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KATA PENGANTAR 
يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 ِ ِّلِ َدْمَْحلا َّن
ِ
ا،  ُهُرِفْغَت ْ َسو َ  ُهُنْيِعَت ْ َسو َ  ُهُدَم َْنَ، َان ِ سُْفهَأ ِرْو ُُشُ ْنِم ِّلِِبِ ُذْوَُعهَو  ِتَائِّ يَس ْنِمَو
َانِلا َْعَْأ،  َْي ْنَم َُل َّلِضُم ََلاف ُّلِا ِهِد،  َمَو َُل َيِداَه ََلاف ْلِلُْضي ْن، ا َّلا
ِ
ا َل
ِ
ا َلا ْنَأ ُدَهْشَأَو ُّلِ
 َُل َْكِيَشَُلا ُهَدْحَو ،. ُُلُُسَرَو ُهُدْبَع اًد َّمَحُم َّنَأ َُدهْشَأَو 
 Sesungguhnya segala pujian hanyalah milik Allah swt. semata. Kami 
memuji-Nya, memohon pertolongan dan meminta ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Allah dari keburukan  diri-diri kami dan kejelekan amal-amal 
perbuatan kami. Barang siapa diberi hidayah oleh Allah swt. niscaya tiada seorang 
pun yang dapat menyesatkannya. Dan barang siapa disesatkan oleh-Nya niscaya 
tiada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad saw. adalah hamba dan utusan-Nya. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian studi maupun 
penyusunan skripsi ini tentunya tidak dapat penulis selesaikan tanpa adanya bantuan 
dan dukungan dari berbagai pihak. Maka patutlah kiranya penulis menyampaikan 
rasa syukur dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada Kedua orang 
tua tercinta penulis, Ayahanda tercinta H. Jabal Nur Dg. Rola dan Ibunda tercinta 
Hj. Syamsia Dg. Samang, atas do‘a dan jerih payahnya dalam mengasuh dan 
mendidik penulis dengan sabar, penuh pengorbanan baik lahiriyah maupun batiniyah 
sampai saat ini, semoga Allah swt., melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 
mereka. Dan tak lupa pula penulis penulis menyampaikan rasa syukur dan 
terimakasih yang setinggi-tingginya, kepada yang terhormat: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar, dan kepada Prof. Dr. Mardan, M.Ag., Prof. Dr. H. Lomba Sultan, 
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M.A., Prof. Dr. Hj. Siti Aisyah, M.A.,Ph.D., Prof. Dr. Hamdan, Ph.D., selaku 
wakil Rektor I, II, III, dan IV. 
2. Prof. Dr. H. Natsir Siola, M.A., sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat 
dan Politik, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag., Dr. H. Mahmuddin M.Ag., dan 
Dr. Abdullah, M.Ag., selaku wakil Dekan I, II, dan III. 
3. Dr. Muhsin Mahfudz, M.Ag., dan Dra. Marhany Malik, M. Hum., Dr. H. 
Sadik Sabry, M.Ag., Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag., selaku Ketua Prodi Ilmu 
Hadis dan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir bersama sekretarisnya. 
4. Dr. H. Muh. Abduh W, M.Ag., dan Dr. Hasyim Haddade, S.Ag, M.Ag., 
selaku pembimbing I dan pembimbing II penulis yang ikhlas membimbing 
penulis untuk menyelesaikan skripsi sejak dari awal hingga akhir. 
5. Staf Akademik yang dengan sabarnya melayani penulis untuk menyelesaikan 
prosedur yang harus dijalani hingga ke tahap penyelesaian. 
6. Pimpinan dan seluruh staf Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan 
Perpustakaan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik beserta staf-stafnya yang 
telah menyediakan fasilitas untuk keperluan literatur penulis,  yang dibutuhkan 
dalam penyelesaian skripsi ini.  
7. Para dosen yang ada di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
yang telah memberikan ilmunya  dan mendidik penulis selama menjadi 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
8. Musyrif Tafsir Hadis Khusus yakni Muhammad Ismail, S.Th.I., M.Th.I., dan 
ibunda Andi Nurul Amaliah Syarif S.Q., dan Abdul Ghany Mursidin, S.Th.I., 
M.Th.I., dan kakanda Abdul Mutakabbir, S.Q. yang tidak kenal lelah 
memberi semangat dan meluangkan waktunya untuk berdiskusi dan 
memberikan masukan terhadap peneyelaasaian skripsi ini.  
 vi 
 
9. Terkhusus kepada Dr. Abdul Gaffar, S.Th.I., M.Th.I., dan ibunda Fauziah 
Achmad S.Th.I., M.Th.I., selaku kedua orang tua penulis selama menjadi 
mahasiswa Tafsir Hadis Khusus selama 4 tahun lamanya yang berhasil 
membentuk kepribadian penulis. Dan penghargaan yang sama penulis 
sampaikan Kepada Nangguru K. H. Abdul Latif Busyra selaku pimpinan 
pondok pesantren salafiyah parappa. 
10. Kepada yang tercinta para saudara penulis Suhadi Dg. Mannya‘ dan istrinya 
Khaerunnisa Dg. Suri, Jauhaeriah serta keponakan tercinta Nur Adibatul 
Jannah yang senantiasa mendukung dan memberi motivasi kepada penulis 
untuk menjadi pribadi yang tangguh.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan  
 
 
 
  
Huruf  
Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
alif 
 
tidakdilambangkan 
 
tidakdilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim 
 
j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
kadan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
esdan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrofterbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
 x 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 هػ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
 xi 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
 
 
 
 
Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
َُتُْوَيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya >’ 
 
ََ ...اََ...َ|َى  
 
d}ammah dan wau 
 
َـُو 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىـ 
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atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةَضْوَرََِلاَفْطَلأا  : rau>d}ah al-at}fa>l 
َُةَنْـيِدَمَْلاَةَلِضاَفَْلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْلَْا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِّعُـن : nu‚ima 
 َوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
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( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا   ُ  : al-falsafah 
َُدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contoh: 
ََنْوُرُمَْأت : ta’muru>na 
َُعْوَّـنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
َُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َُنْيِدََِللها  di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
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Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهَْمََِْفََِةَْحَْرََِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bai>tin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alai >hi wa sallam 
a.s. = ‘alai >hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Mutakdir 
NIM  : 30700113032 
Judul  : Hadis tentang Larangan Berkhalwat (Suatu Analisis Tahlili) 
 
Skripsi ini berjudul ‚Hadis tentang Larangan Berkhalwat (Suatu Analisis 
Tahlili)‛. Oleh karena itu, yang menjadi rumusan masalah yang muncul dari 
penelitian di atas adalah, 1) bagaimana gambaran umum tentang khalwat, 2) 
bagaimana kwalitas hadis tentang larangan berkhalwat, 3) bagaimana urgensi 
tentang larangan berkhalwat. 
Untuk menjawab masalah tersebut, tentang larangan berkhalwat dalam 
skripsi ini menggunakan analisis tahlili. Sumber data didasarkan pada penelitian 
kepustakaan (library research). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode takhri>j al-h}adi>s| yang diolah melalui kritik sanad dan matan. Pendekatan 
yang digunakan mencakup pendekatan ilmu hadis, pendekatan sosiohistoris. 
Sedangkan teknik interpretasi meliputi tekstual, intertekstual dan kontekstual. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dari 10 hadis yang diteliti peneliti 
tentang larangan berkhalwat semuanya di nilai sah}i>h}. 2) Dari aspek kandungan dapat 
digambarkan bahwa langkah-langkah dalam menanggulangi terjadinya perbuatan 
khalwat ialah (a) sosial masyarakat harus terjaga, dalam artian sebelum memilih 
teman, pertama-tama lihatlah latar belakangnya dan keadaannya, (b) tidak 
berkhalwatnya seseorang menjadikan pribadi yang berakhlak, (c) membuat benteng 
jati diri dengan memperdalam ilmu-ilmu agama, agar tidak mudah terpengaruh 
dengan kondisi di sekitarnya. 3) Menghindari perbuatan khalwat sangatlah urgent 
dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat, sebab perbuatan tersebut 
dapat merusak akhlak seseorang yang berujung peda fitnah. 
Implikasi dari penelitian ini antara lain: 1) Pentingnya membumikan nilai-
nilai kandungan hadis tentang larangan berkhalwat, 2) Perlunya para orang tua untuk 
meluangkan sedikit waktunya terhadap anak-anaknya guna memberi pemahaman 
tentang ilmu agama, supaya kehidupan di Negara Pertiwi ini menjadi negara yang 
bermoral.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Hadis Nabi Muhammad saw. adalah sumber kedua ajaran Islam yang 
mempunyai peranan penting dalam aspek keilmuan. Perwujudan kredibilitas bukan 
hanya menyangkut persoalan hukum saja melainkan seluruh aspek kehidupan 
manusia, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Ulama ushul hadis berpendapat 
bahwa, ‚hadis adalah sunnah yang berupa sabda, karena sunnah menurut mereka 
lebih umum dari pada hadis. Sunnah meliputi sabda Rasulullah saw, perbuatan dan 
ketetapannya yang dapat dijadikan hukum syara’.1 
Dalam menyangkut pentingnya hadis, banyak ditemukan ayat-ayat al-
Qur‘an, hadis Nabi saw. dan pendapat al-Khulafa>ul al-Ra>syidi>n. Diantara ayat-ayat 
tersebut ialah, QS al-Nahl/16 :36. 
 ْدََقمَو َان ثََعب ِْف ُِْ  ك  ْة َّمُأ ًْلو  سَر ِْنَأ و  د ب  عا َْ َّللّاا او بَِنت  جاَو َْتو غا َّطما  
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thagut.
2
 
 
 
                                                          
1‘Ajjaj al-Kha>tib, Ushul Hadis ‘ulu>muhu wa Mustalahu (Da>r al-Fikr, 1989), h. 29. Lihat, 
Muhammad Tahha>n, Taisi>r Mus}talah al-Hadi>s (Maktabah al-Ma‘a>rif Linnasyir wa al-Tauzi>, 1425 H), 
h. 27. Lihat, Syaikh Sa‘ad Yusuf Abu Aziz, Buku Pintar Sunnah dan Bid‘ah (Cet. V; Jakarta Timur: 
Pustara al-Kaut|sar, 2009), h. 9. Lihat, Harmy> Sulaima>n al-Da>ri>, Muha>dara>t fi> ‘Ulu>mil Hadi>s (Da>r al-
Nafa>is, 2000), h. 14. 
2
Kementerian Agama RI, Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2013), h.  271. 
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Adapun hadis yang menjadi penguat ayat tersebut, ialah: 
َْل  َعيَنَ ََبَ  خَأ َاَنث َّدَح  ْد  بَع ِِْلَم ما  ْنَع  ْءاَطَع او  عيِطَأ َْ َّللّا او  عيِطَأَو َْلو  س َّرما َْو ِْلوُأ ِْر  مَ  لْا  ْ  ك نِم َْلَاق و موُأ ِْ لِع ما 
ِْه قِف ماَو  َْةعاَطَو ِْلو  س َّرما  ْعاَبُِ تا ِْبَاتِك
 ما ِْةَّن ُّ سماَو
3
ْ
Atinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Ya‘la telah menceritakan kepada kami 
Abdul Malik dari ‘Atha`: Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul 
saw. serta taatlah kepada pemimpin diantara kalian ia berkata: (‘U>lul amri 
yaitu) yang mempunyai ilmu dan fikih, dan yang dimaksud taat kepada Rasul 
adalah mengikuti al-Qur‘an dan sunnah. 
Selain sebagai sumber hukum, hadis Nabi saw. juga merupakan sumber 
kerahmatan, sumber keteladanan atau sumber ilmu pengetahuan. Hadis yang 
bersumber dari Nabi Muhammad saw. mendapat pengakuan dari seluruh dunia. 
Selain itu, beliau merupakan wujud al-Qur‘an yang bersifat praktis.4 
Nabi Muhammad saw. adalah manusia terbaik yang di turunkan dipermukaan 
bumi ini, untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam. Maka dari itu, manusia adalah 
para pelaku yang menciptakan sejarah. Gerak sejarah adalah gerak menuju suatu 
tujuan. Tujuan tersebut berada di hadapan manusia, berada di ‚masa depan‛. 
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Abu> Muhammad Abdillah bin Abdi al-Rahman bin Fadl al-Da>rimi>, Musnad al-Da>rimi> al-
Ma‘ru>f (Cet. I; Al-Maktabah al-Arabiyyah al-Saudiyyah, 2000 M), h. 297. Lihat, Abu> Bakr Ahmad 
bin Muhammad bin Ha>run bin Yazi>d al-Khalla>l, Al-Sunnah (Cet. I; Al-Riya>dh: Da>r al-Riya>h, 1989 
M), h. 106. Lihat, Abu> Abdillah bin Junai>d, Al-Fawa>ida (Cet. I; Al-Riya>dh: Maktabah al-Rasydi, 
1412), h. 257. 
4
Aisyah ra. Pernah ditanya oleh seorang sahabat mengenai akhlak Rasulllah, beliau 
menjawab akhlak Rasulullah saw. adalah al-Qur‘an. lihat, Abu> Abdillah bin Muhammad bin Hanbal 
bin Hila>l bin As‘ad al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ahmad bin Hanbal (Cet. I; Muassasah al-Risa>lah, 
2001 M), h. 148. Lihat, Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Mut|i>r al-Sya>mi> dan Abu> al-Qa>sim al-
T|habra>ni>, Al-Mu‘jam al-Wustha| (Kairoh: Da>r al-Hurrami>n, t. th), h. 30. Lihat, Ahmad bin Husain bin 
‘Ali> bun Mu>sa, Sya‘bu al-Ima>m (Cet. I; Hind:  Maktabah al-Rasydi Linnasyri, 2003 M), h. 23. Lihat, 
Abu> Bakr Muhammad bin Abi> Isha>q bin Ibra>hi>m bin Ya‘qub, Bahru al-Fawa>idah al-Masyhu>r bi 
Ma‘a>ni> al-Akhya>r (Cet. I; Baerut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1999 M), h. 340.  
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Sedangkan masa depan yang bertujuan harus tergambar dalam benak manusia. 
Dengan demikian, benak manusia merupakan langkah pertama dari gerak sejarah 
atau dengan kata lain,‚dari terjadinya perubahan‛.5 Manusia sebagai makhluk sosial 
yang membutuhkan manusia lainnya untuk berinteraksi dan saling memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Kebutuhan akan interaksi sosial ini sejalan dengan firman 
Allah swt. dalam QS. al-Hujurah/49: 13, yang berbunyi:  
َْي اَ ُّيَُّأ ْ  ساَّنما َّْنَ
ِ
ا  ْ  كَان  َقلَخ  ْنِم  ْرَكَذ َْث هُأَو  ْ  كَان لَعَجَو  ْشًْبو  ع َِْلئاََبقَو او فَراََعتِم َّْن
ِ
ا  ْ  كَمَر  كَأ َْد نِع ِْ َّللّا  ْ  كاَق تَأ َّْن
ِ
ا َْ َّللّا 
ْميَِلع ْميِبَخ 
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
6
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa, Allah swt. menciptakan segala sesuai 
berpasang-pasangan dengan tujuan saling memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang, diperlukan yang namanya pergaulan. 
Pergaulan merupakan sesuatu yang sulit bahkan tidak dapat dihindari antara satu 
dengan yang lain. Meskipun setiap suku, bangsa dan budaya yang berbeda. Namun di 
dalam Islam hubungan antara laki-laki dengan perempuan dalam hal hubungan 
kekerabatan terutama hubungan yang tidak ada hubungan darah atau hubungan yang 
memperhatikan hal-hal yang terkait dengan tuntunan yang bersifat larangan dalam 
Islam. Seseorang tidak hanya dapat menjaga kemaluannya (hubungan 
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M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‘a>n dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Mizan: Khazabah Ilmi-ilmu Islam, 2014), h. 382. 
6
Kementerian Agama RI, Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya, h. 517. 
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bebas/hubungan tanpa nikah), tetapi juga harus menjaga pandangannya dalam arti 
tidak memandang hal-hal sensitif, yang dapat menimbulkan syahwat atau birahi. 
Dengan hal ini, Allah swt. berfirman dalam al-Qur‘a>n surah al-Nu>r/24: 30-31. 
 ْل ق َْيِنِم  ؤ  م لِن او ُّض َغي  ْنِم  ِْهِراَص بَأ او  ظَف  َيََو  ْم  َجَو  ر ف َِْلَذ َْك  زَأ  ْم َهم َّْن
ِ
ا َْ َّللّا ْميِبَخ اَمِب َْنو  َعن  َصي  ْل قَو 
ِْتَانِم  ؤ  م لِن َْن  ض  ض َغي  ْنِم َّْنِهِراَص بَأ َْن  ظَف  َيََو َّْن  َجَو  ر ف َْلَو َْنيِد  ب ي َّْن ََتَنيِز َّْل
ِ
ا اَم ََْرهَظ َا  نِْم…ْ
Terjemahnya: 
30. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang mereka perbuat. 
31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. 7 
Ayat di atas secara tegas menyebutkan tentang hal-hal yang perlu 
diperhatikan oleh kaum laki-laki dan perempuan dalam melakukan pergaulan. 
Hubungan kedua jenis manusia akan tetap terhormat dan bermaktabat, tidak 
didasarkan kepada menurut hawa nafsu atau istilah suka sama suka tetapi selalu 
memperhatikan dan menjunjung tinggi norma hukum dan moral. Pembatasan 
terhadap organ-organ tubuh tertentu bagi laki-laki dan perempuan yang boleh 
dipandang bukan berarti mencederai nilai seni melainkan justru untuk menjamin 
agar kedua insan yang berlawan jenis tersebut tidak terjebak pada praktik hubungan 
sex bebas, tetapi tetap terpelihara kesucian dan kehormatan dirinya. Jadi pandangan 
yang dibatasi, bagi laki-laki maupun bagi perempuan adalah pandangan yang 
menumbuhkan nafsu birahi yang mengantar terjadinya pelecehan seksual dan 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya, h. 353. 
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perbuatan asusila (perbuatan yang menghilangkan kehormatan perempuan).
8
 Dengan 
hai ini Allah berfirman dalam al-Qur‘a>n tapatnya terdapat pada surah al-Isra>’/17: 32. 
َْلَو او بَر  َقت َْنَ ُِزما  ْهَّ ه
ِ
ا َْنَكَ ًْةَشِحَاف َْءاَسَو ًْليِبَس ْ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.
9
 
Meskipun demikian, kebebasan berinteraksi itu tidak boleh melanggar hak-
hak individu atau bahkan sampai melecehkan pihak lain. Oleh karena itu, di dalam 
ajaran Islam, terdapat ketentuan-ketentuan tertentu yang mengatur interaksi sesama 
manusia agar masing-masing pihak mendapat ketentuan dari interaksi tersebut dan 
bukan malah mendapat kerugian. 
Salah satu jenis interaksi yang diberi perhatian khusus di dalam Islam adalah 
interaksi antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram
10
. Hal ini menjadi 
sangat penting, sebab hubungan keduanya akan menjadi penentu baik atau buruknya 
hubungan keduanya dalam ikatan suci yang disebut anak-anak mereka dan menjadi 
generasi penerus agama maupun bangsa. Jika sebelum pernikahan menjalin 
hubungan yang buruk, maka akan menghasilkan generasi yang buruk pula, dan hal 
tersebut tidak dikehendaki Islam. 
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Abd. Rahman, Fiqh Sosial (Individu dan Masyarakat dalam Interaksi) (Cet. I; Samata-
Gowa: Jalan Sultan Alauddin, 2012), h. 100. 
9
Kementerian Agama RI, Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya, h. 285. 
10
Yang bukan mahram ialah selain dari istri ayah, ibunya sendiri, anaknya sendiri, saudara 
sendiri, bibinya sendiri (saudara ayah), bibinya sendiri (saudara ibu), anak perempuan dari saudara 
laki-laki (keponakan), anak perempuan dari saudara perempuan (keponakan). Lihat, Sulaiman Rasjid, 
Fiqh Islam (Cet. XXXXVIII; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), h. 389. 
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Akibat pergaulan bebas yang melanda dibeberapa negara, bahkan negara 
Indonesia akan berujung sex bebas, melainkan berbagai macam dampak negatife, 
seperti HIV dan penyakit kelamin karena mengabaikan norma agama. Disinilah 
Islam melakukan tindakan preventif, menjaga pandangan dan kemaluan sebagai 
upaya yang dapat mendatangkan kemaslahatan dalam kehidupan masyarakat. Itulah 
sebabnya di dalama Islam, nikah itu disyariatkan sebagai jalur yang sah dan halal, 
sakral dan bernilai ibadah.
11
 
B. Rumusan Masalah 
Uraian latar belakang di atas memuat proposisi yang bersifat integral dalam 
mengungkap ‚Hadis tentang Larangan Berkhalwat (Suatu Analisis Tahlili)‛. 
Melihat urgensi pembahasan skripsi ini, secara holistis tercakup dalam intisari 
rumusan masalah berikut: 
1. Bagaimana Gambaran Umum tentang Khalwat? 
2. Bagaimana Kualitas dan Kehujjahan Hadis tentang Larangan Berkhalwat? 
3. Bagaimana Urgensi tentang Larangan Berkhalwat? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Menyadari luasnya pembahasan hadis dalam berbagai disiplin ilmu. Sehingga 
sedini mungkin untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan persepsi menyangkut 
skripsi ini, maka perlu dipaparkan lebih awal ruang lingkup pengertian judul.‚Hadis 
tentang Larangan Berkhalwat (Suatu Analisis Tah}li>li>)‛. Sebagai langkah awal akan 
diuraikan pengertian judul, yaitu sebagai berikut: 
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Abd.Rahman, Fiqh Sosial (Individu dan Masyarakat dalam Interaksi), h. 101. 
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1. Hadis 
Kata hadis berasal dari bahasa Arab yaitu, al-H{adi>s\, bentuk pluralnya adalah 
al-Ah}a>di>s\. Secara etimologi, al-H{adi>s\ ialah kata yang tersusun atas huruf h}a, dal dan 
s\a  memiliki beberapa arti, antara lain sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).12 
Sebagian ulama menetapkan bahwa kata ah}a>dis\ adalah jamak dari h}adi>s\, menurut al-
Zamakhsyari> bahwa kata ah}a>dis\ adalah isim jamak dari hadis bukan jamaknya.13 
Sedangkan secara terminologi ulama berbeda pendapat, menurut ahli hadis 
adalah segala ucapan, perbuatan dan keadaan Nabi saw. termasuk ke dalam ‚keadaan 
beliau‛ segala yang diriwayatkan dalam kitab sejarah, seperti kelahirannya, 
tempatnya dan yang bersangkut paut dengan-Nya, baik sebelum diangkat menjadi 
Rasul maupun sesudahnya. Definisi menurut ahli ushul hadis adalah segala 
perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi saw. yang bersangkutan dengan hukum.14  
Sementara ulama hadis mendefinisikan, hadis adalah apa saja yang berasal dari  Nabi 
saw. yang meliputi empat aspek yaitu qauli (perkataan), fi'li (perbuatan), taqri>ri> 
(ketetapan) dan was}fi >(sifat/moral).15 
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Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz{u>r al-Afrīqī, Lisān al-'Arab, Juz II (Cet. I; Beiru>t: Dār 
S}ādir, t. th.), h. 131. 
13Abu>H{ayya>n Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n bin As \i>r al-Di>n al-
Andalusi>, Al-Bah}r al-Muh}i>t} al-Tafsi>r, Juz VII (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1420 H), h. 564. 
14
Teungku Muhammad Hasbi al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2009 M), h. 4-5. 
15
Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s\ (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
t.th.), h. 61. Lihat, Idri, Studi Hadis (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010 M), h. 8. Lihat, Huja Abu> 
Zakariyyah Mahyuddi>n Yah}ya bin Sya>rif al-Nawawi>, Al-Taqri>b al-Taisi>r lima’rifah sunan al-Basyi>r 
al-Naz}i>r fi> us}u>l al-H{a>di>s\, Juz I (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1986), h. 32.  Lihat, 
Muhammad bin Ibra>him bin Sa’dullah bin Jama>’ah al-Kana>ni> al-H{amawi> al-Syafi>’I, Al-Manhal al-
Rawi fi> Mukhtas}ar ‘Ulu>m al-Hadi>s\ al-Nabawi>, Juz I (Cet. II; Damasyqi: Da>r al-Fikr, 1406), h. 40. 
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Demikian para ulama berbeda dalam mendefinisikan term hadis. Namun, 
definisi yang menjadi tolak ukur dalam pembahasan skripsi ini adalah pandangan 
yang dikemukakan oleh ulama hadis dan ahli hadis. 
2. Larangan 
Kata larangan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah 
perintah (aturan) yang melarang suatu perbuatan.
16
 Kata larangan apabila 
dialihbhasakan ke dalama bahasa arab ialah  ينه, bentuk fi‘il ma>d|hi, bentuk mud|hari>-
nya  يينْي, dan bentuk masdar-nya ialah ايينه, yang mengandung arti melarang agar 
tidak melampaui batas. Kata  ينه berarti pula larangan dari dan/atau terhadap sesuatu 
karena bila itu diindahkan maka seseorang berhenti pada batas. Dari pengertian 
tersebut mengandung makna menahan diri, artinya dirinya dilarang untuk memenuhi 
keinginan hawa nafsunya.
17
 
Namun, larangan yang menjadi tolak ukur dalam pembahasan skripsi ini ialah 
larangan berdasarkan arti dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
18
 
3. Khalwat 
Kata khalwat di dalam Kamus Induk Istilah Ilmiah ialah hal mengasingkan 
diri dari khalayak ramai (di suatu tempat yang sepi) dengan beribadah dan 
menghubungkan diri dengan al-Khalik.
19
 Khalwat di dalam kamus Arab-Indonesia 
berasal dari kata  ويلخْ ويللْ ليخ yang berarti berkhalwat atau mengasingkan diri.20 
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Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Pusat Bahasa, 2008), h. 819. 
17
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur‘a>n Kajian Kosakata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 692. 
 18 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. H. 819. 
19
M. Dahlan. Y. Al-Barry dan L. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiyah (Jogja-
Bima-Makassar, 2003), h. 276. 
20
Mahmud Yunus, Arab-Indonesia  (Jakarta: Mahmud Yunus wa Dzurriyyah, 2009), h. 121. 
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Sedangkan kata khalwat, jika di artikan ke dalam bahasa arab yaitu  ولخ yang bentuk 
pluralnya ialah ويلخ, berasal dari huruf وْ لْ خ yang mengandung arti sesuatu yang 
berkobar terhadap sesuatu.
21
 
Kata khalwat secara terminologi ialah berduannya laki-laki dengan 
perempuan yang bukan mahramnya di tempat di mana orang lain tidak bisa melihat 
keduanya.
22
 Imam al-Nawawi berkata berduaannya laki-laki asing dengan wanita 
asing (bukan mahram) tanpa disertai orang ketiga, maka ini adalah haram 
berdasarkan kesepakatan ulama. 
Namun, defenisi yang menjadi tolak ukur dalam pembahasan skripsi ini ialah 
pandangan yang dikemukakan oleh kesepakatan para ulama sebagaimana yang 
dikemukakan Imam al-Nawawi.
23
 
4. Analisis Tah}li>li> 
Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti penyelidikan terhadap 
suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 
perkaranya), Dapat juga diartikan sebagai suatu penguraian pada suatu pokok atas 
berbagai bagiannya dan penelahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian 
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
24
 
Sedangkan kata tah{li>li> merupakan metode yang menjelaskan hadis-hadis 
Nabi dengan memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta 
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Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyyah, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lu>gah (Da>r al-Fikr 1979 M), h. 204. 
22
Fahad Salim Bahammam, Panduan Wisatawan Muslim (Cet. I; Pustaka al-Kaus|tar, 2012), 
h. 233. 
 23Fahad Salim Bahammam, Panduan Wisatawan Muslim. 233. 
24
Tim Penyususn Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. II; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 43. 
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menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan 
kecenderungan dan keahlian pensyarah. 
Namun yang menjadi objek kajian dalam pembahasan skripsi ini ialah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Tirmiz|i>, dalam kitabnya Sunan al-Tirmiz|i> cetakan ke-
2, juz 3, halaman 466. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka umumnya dimaknai berupa ringkasan atau rangkuman dan 
teori yang ditemukan dari sumber bacaan (literatur) yang ada kaitanya dengan tema 
yang akan diangkat dalam penelitian.
25
 Selain itu kajian pustaka merupakan langkah 
pertama untuk mengumpulkan informasi yang relavan untuk penelitian.
26
 
Namun, setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya 
ilmiah, khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana 
penelitian di atas, maka sampai saat ini penulis belum menemukan satu pun karya 
ilmiah yang membahas megenai ‚Hadis tentang Larangan Berkhalwat‛ secara utuh. 
Sekalipun demikian ada beberapa buku yang membahasnya secara umum. Berikut 
beberapa karya akan disajikan yang secara umum yang terkait dengan pembahasan 
hadis tentang larangan berkhalwat. 
Fahad Salim Bahammam dalam bukunya ‚Panduan Wisatawan Muslim‛ 
(Cet. I; Pustaka al-Kaus|tar, 2012). Salah satu sub bahasan yang terdapat pada buku 
ini, tepatnya terdapat pada halaman 233, mengungkap persoalan makna khalwat, 
kondisi-kondisi khalwat dan hal apa yang menafikan khalwat. Dalam pengungkap 
                                                          
25
Ibnu H{ajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1996 M), h. 19. 
26
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Cet. 
I; Makassar: Alauddin Press, 2013 M), h. 14. 
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persoalan-persoalan yang terdapat pada sub bahasan buku ini, pengarang 
menggunakan kesepakatan para ulama serta hadis Nabi saw. yang menjadi rujukan.
27
 
Muhammad Ali al-Hasyimi, dalam bukunya ‚Jati Diri Wanita Muslimah‛ 
yang diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar E. M. (Cet. XVI; Pustaka al-Kaus|tar, 
2012). Salah satu sub bahasan yang terdapat pada buku ini, tepatnya terdapat pada 
halaman 45. Pada sub bahasan tersebut mengungkap persoalan yang mana disebut 
dengan mahram dan mana yang disebut dengan ajna>bi28 dengan mensyara‘ hadis 
yang terdapat pada riwayat Muslim. 
Musa Shalih Syaraf, dalam bukunya ‚Fatwa-fatwa Kontemporer tentang 
Problematika Wanita‛ (Cet. I; Pustaka Firdaus, 1997). Salah satu sub bahasan yang 
terdapat pada buku ini, tepatnya pada halaman 131. Pada sub bahasan tersebut 
mengungkap persoalan keharaman seorang ibu bersama dengan seorang pembantu 
pria atau seorang koki (tukang masak) pria secara berduaan tanpa adanya mahram, 
penjelasan tersebut disertai dengan hadis Nabi Muhammad saw.
29
 
E. Metode Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip 
umum. Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan keberhasilan 
suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah kerangka ilmiah 
                                                          
27
Fahad Salim Bahammam, Panduan Wisatawan Muslim, h. 233. 
28
Ajna>bi adalah setiap laki-laki yang diperbolehkan menikah dengan seorang wanita, 
sekalipun mungkin dia masih terhitung kerabat, apalagi saudara ipar kerabat-kerabatnya.Lihat, 
Muhammad Ali al-Hasyimi, Jati Diri Wanita Muslimah (Cet. XVI; Pustaka al-Kaus|tar, 2012), h. 46. 
29
Musa Shalih Syaraf, Fatwa-fatwa Kontemporer tentang Problematika Wanita (Cet. I; 
Pustaka Firdaus, 1997), h. 131. 
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dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinil. Penelitian ini akan 
menyajikan hadis tentang larangan berkhalwat, dengan mengacu pada metode 
penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini secara umum menggunakan literatur yang bersumber dari 
bahan tertulis seperti buku, jurnal, artikel dan dokumen (library research). Studi 
pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap pendahuluan (prelinmary research) 
untuk memahami lebih dalam gejala baru yang tengah berkembang di lapangan atau 
dalam masyarakat. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
30
 dengan berorientasi pada 
hadis tentang larangan berkhalwat. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan adalah proses, cara atau usaha dalam rangka aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, juga dapat berarti metode 
untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian atau penggunaan teori suatu 
bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Adapun jenis pendekatan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini, dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Pendekatan Ilmu Hadis 
Wawasan skripsi ini adalah hadis tentang larangan berkhalwat, sehingga 
embrio pembahasan terlebih dahulu akan merujuk pada kitab sumber hadis. 
Selanjutnya alternatif dalam melakukan interpretasi kandungan hadis salah satunya 
                                                          
30
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala sosial yang merupakan 
makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep 
teori. Lihat, Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011 M), h. 22.  
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menggunakan kitab ilmu hadis, seperti ‘ilm ma’a>ni >31, ‘ilm rija>l al-h}adi>s\, ‘ilm al-Jarh 
wa al-Ta’di >l32 dansebagainya. 
b. Pendekatan Sosiohistoris 
Analisis sosiohistoris dilakikan dengan tujuan untuk mendapatkan fakta 
sejarah yang lebih luas dan akurat agar interpretasi terhadap hadis tidak mangalami 
penafsiran yang bersifat kaku, literalis dan tidak akomodatif terhadap dinamika 
perkembangan kondisi sosial masyarakat hingga yang sering menyebabkan distorsi 
pemahaman terhadap makna hakiki hadis. Mengingat hadis tidak jarang disampaikan 
Nabi yang kasuistik, local, temporal, universal sebab disamping integritas Nabi 
sebagai Rasul juga sebagai manusia biasa pada umumnya. Dengan demikian, 
interpretasi dapat dilakukan dengan sangat dinamis dan kontekstual di tengah 
perkembangan zaman yang ditandai dengan terus berkembangnya ilmu pengetahuan. 
3. Sumber Data dan Pengumpulan Data 
Sumber dalam skripsi ini sepenuhnya bersifat penelitian kepustakaan (library 
research). Data yang terhimpun terdiri dari data primer yaitu hadis-hadis tentang 
larangan berkhalwat dan data sekunder yaitu ayat-ayat al-Qur’a>n dan hadis-hadis 
Nabi saw. serta keterangan yang diperlukan untuk menginterpretasi data primer 
dengan merujuk kepada penjelasan para ulama tafsir, ulama hadis dan ulama fiqih, 
                                                          
31‘Ilmu Ma‘a>ni ialah ilmu yang mempelajari tentang hal-ihwal kata Arab, sesuai dengan 
keadaannya, sehingga terjadi perbedaan pandangan tentang suatu kalimat karena perbedaan keadaan. 
Lihat, Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadis (Cet. II; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013 M), h. 5.    
32‘Ilmu al-Jarh wa al-Ta‘di>l ialah ilmu yang membahas hal ihwal para periwayat dari segi 
diterima atau ditolak riwayat mereka. Lihat, Abd’ al-Kari>m al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\: ‘Ulu>muh wa 
Mus}t}alahuh (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1975 M), h. 266. Lihat, A. Syahraeni, Kritik Sanad dalam Perspektif 
Sejarah (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2011 M), h. 99.  
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serta buku-buku maupun artikel-artikel yang terkait dengan hadis tentang larangan 
berkhalwat. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h{adi>s33 \  
Sedangkan Penelitiannya bersifat deskriptif, karena mendeskripsikan kualitas, 
validitas dan analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. Jadi, 
dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini termasuk kajian 
sumber (telaah naskah). 
4. Langkah-langkah Penelitian 
Skripsi ini menggunakan metode tah{li>li> dengan langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
a. Mengumpulkan sanad, matan dan mukharrij hadis yang terkait dengan judul 
yaitu hadis tentang larangan berkhalwat. 
b. Menjelaskan kualitas hadis yang membahas hadis tentang larangan berkhalwat. 
c. Menganalisis kosa kata, frasa atau syarh} al-mufrada>t hadis tentang larangan 
berkhalwat. 
                                                          
33
Takhri>j merupakan petunjuk dalam menempatkan hadis atau menelusuri hadis  dengan 
mengembalikan pada sumbernya, dan juga dapat berarti petunjuk dalam menentukan kedudukan hadis 
dengan mengembalikan pada kitab sumber sehingga mengeluarkannya dengan sanad kemudian 
menjelaskan derajatnya sesuai dengan hajat. Lihat, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwi>ni> al-
Ra>zi> Abu> al-H{asan, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Bairu>t: Ittiha>di al-Kita>bi al-‘Arabi, 2002 M), h. 140. 
Lihat, Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al’Arabiyah al-Mu’a>sirah, Juz I 
(Cet. I: ‘A>lim al-Kitab, 2008 M), h. 628. Lihat, Mah}mud bin Mikrim bin ‘Ali> Abu> al-Fad}, Lisan al-
‘Arab, Juz I (Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 30. Lihat, Majid al-Di>n  Abu> T{a>hir Mah}mud bin Ya’qu>b, 
Al-Qamu>s al-Muh}i>t}, Juz I (Muassasah al-Risa>lah li al-T}aba>’ah), h. 99. Lihat, Zulfahmi Alwi, Studi 
H{adi>s\ Dalam Tafsir al-Mara>gi> (Cet. I; Makassar: Alauddin Uneversity Press, 2012 M), h. 27. Lihat, 
Mah}mud al-T{aha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid, Juz I (Cet. III; Bairut>: Da>r al-Qur’an al-
Kari>m, 1981 M), h. 14. Lihat, H{amzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri>, Kaifa Nadrus ‘Ulum Takhri>j al-H{adi>s\, 
Juz I (Cet. I; ‘Ama>n: Da>r al-Ra>zi> li al-T{aba>’ah wa al-Nasyir wa al-Tauzi>’, 1998 M), h. 27. Lihat, 
H}amzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri> dan Sult}a>n al-‘Uka>yalah, Kaif Nadrus ‘Ilmu al-Takhri>j (Cet. I 
‘Amma>n; Da>r al-Ra>zi>, 1998 M), hal. 18. Lihat, Abi al-Faid} Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Siddi>q, Al-
Hi>dayah fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ al-Bida>yah, Juz I ( Cet. I; Beiru>t: ‘A>lim al-Kutub, 1987 M), h. 11. 
15 
 
 
 
d. Menerangkan hubungan antara  hadis tentang larangan berkhalwat dengan ayat-
ayat al-Qur’a>n dan hadis-hadis lain yang berkaitan dengan hadis tentang 
larangan berkhalwat. 
e. Menjelaskan kandungan hadis tentang larangan berkhalwat. 
5. Teknik Interpretasi 
Tehnik interpretasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Interpretasi tekstual, digunakan dalam memahami teks hadis tentang larangan 
berkhalwat berdasarkan lafal yang diriwayatkan oleh Nabi saw. yang 
diungkapkan oleh para mukharrij dalam kitabnya masing-masing. 
b. Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. 
c. Interprertasi kontekstual yaitu digunakan dalam memahami teks berdasarkan 
kaitannya dengan peristiwa-peristiwa dan situasi ketika hadis tentang larangan 
berkhalwat dan kepada siapa hadis itu dituju atau konteks pada masa Nabi, 
pelaku sejarah dan peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui berbagai term dari pandangan ulama mengenai khalwat. 
b. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang larangan berkhalwat yang hasilnya 
dapat diketahui melalui kritik sanad dan matan hadis dan juga untuk menemukan 
hadis-hadis pendukung (sya>hid  dan muta>bi’). 
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c. Untuk mengetahui kandungan hadis tentang larangan berkhalwat. 
2. Kegunaan  
Dari beberapa uraian di atas, diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk: 
a. Memberikan kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan 
memperkaya khazanah intelektual Islam, khususnya pemahaman hadis tentang 
larangan berkhalwat. 
b. Memberikan pemahaman mengenai hadis tentang larangan berkhalwat. Melalui 
pemahaman tersebut diharapkan dapat menghilangkan keraguan terhadap hadis 
tersebut, serta kajian ini dapat bermanfaat bagi agama dan masyarakat pada 
umumnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Pengertian Khalwat 
Khalwat (ةولخ) dalam kamus ilmiah popular ialah mengasingkan diri.1 Kata 
khalwat dalam bahasa arab berasal dari kata kerja (لاخ) yang bermakna 
berseorangan. Dalam kamus Lisan al-Arab, kata ةولخ  bermakna dasar yang berarti 
tidak ada sesuatu padanya
2
. Sedang dalam kamus dewan mendefinisikan perkataan 
sebagai perihal perbuatan mengasinkan diri berdua-duaan ditempat yang terpencil 
atau tersembunyi, oleh lelaki dan perempuan yang bukan mahram dan bukan pula 
suami istri sehingga dapat dianggap sebagai suatu perbuatan yang sumbang. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Melayu, khalwat bermaksud perbuatan mengasingkan 
dan memencilkan diri, duduk seorang diri dan berduaan di dalam keadaan sumbang 
di tempat yang terpencil di antara laki-laki dan perempuan yang tidak berkahwin.
3
  
Menurut Khali>l ibn Sya>hi>n dalam kitabnya Al-Isya>ra>t fi> ‘Ilm al-‘Iba>ra>t, 
mengatakan bahwa al-Khalwah ialah tempat istirahat atau juga disebut tempat 
tertutup.
4
 
                                                          
1
Pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), 
h. 333. Lihat, Ahmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, Al- Munawwir Edisi Indonesia-
Arab (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Progressif, 2007), h. 442. 
2
Muh}ammad bin Mukrim bin Mandzur al-Afriqi al-Mis}ry, Lisa>n al-’Arab, Juz. 14 (Beirut: 
Da>run S}a>dirun, t.th.), h. 237 
3
Ainul Bashirah, Zuliza, dan Mat Noor Mat Zain, Kesalahan Khalwat dan Perbuatan Tidak 
Sopan dan Hukumannya Menurut Islam, Jurnal Hadhari, 4 (2) (2012), h. 67.  
4
 Khali>l ibn Sya>hi>n al-Z}a>hiri>, Al-‘Isya>ra>t fi> ‘Ilmi al-‘Iba>ra>t (Cet. Baerut: Da>r al-Fikr, t. th), h. 
711. 
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Menurut istilah para ulama mentakrifkannya sebagai berseorangan atau 
sebagai tempat menenangkan fikiran daripada berbagai hal dengan hanya mengingati 
Allah swt., semata-mata. Mengikuti Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syfi‘I dan 
Imam Hambali istilah ini dirujuk kepada hubungan suami istri yang tinggal berdua-
duaan sama ada berlaku persetubuhan atau sebaliknya.  
Menurut kitab-kitab fiqh dan hadis-hadis Rasulullah saw., khalwat ialah 
bersekedudukan di antara pasanagn yang ajnabi, yaitu pasanagn yang belum ada 
sebarang ikatan yang menghalalkan kedua-duanya.
5
 
 Menurut Imam an-Nawawi, berkata berduaanya laki-laki asing dengan 
wanita asing (bukan mahram) tanpa disertai orang ketiga, maka ini adalah haram 
berdasarkan kesepakatan para ulama. Demikian pula apabila keduanya ditemani 
seseorang yang tidak dapat membuat keduanya merasa malu, dikarenakan masih 
sangat kecil usianya, semisal masih berumur dua atau tiga tahun dan lain 
sebagainya. Karena kehadirannya tak ubahnya dengan tiada. Perempuan asing yang 
diperingatkan adalah perempuan yang bukan istrinya dan bukan kerabat 
perempuannya yang haram untuk dinikahi selama-lamanya dikarenakan faktor 
keturunan, sepersusuan atau pernikahan. Dan peneliti lebih cenderung terhadap 
pendapat Imam an-Nawawi> yang berpendapat bahwa khalwat ialah berduaanya laki-
laki asing dengan wanita asing (bukan mahram) tanpa disertai orang ketiga. 
 
 
                                                          
5
Ainul Bashirah, Zuliza, dan Mat Noor Mat Zain, Kesalahan Khalwat dan Perbuatan Tidak 
Sopan dan Hukumannya Menurut Islam, Jurnal Hadhari, 4 (2) (2012), h. 67. 
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B. Jenis-jenis Khalwat 
Berangkat dari defenisi khalwat yang telah dibahas sebelumnya, dimana 
menurut Imam an-Nawiwi khalwat ialah berduaannya laki-laki asing dengan wanita 
asing (bukan mahram) tanpa disertai orang ketiga. Maka, peneliti membagi khalwat 
menjadi dua jenis. Adapun yang kedua jenis tersebut ialah;  
1. Berduannya seorang laki-laki dengan seorang perempuan bukan mahram-nya 
di tempat di mana orang lain tidak dapat melihatnya. Kondisi demikianlah yang 
menjadi objek larangan dalam konsensus ulama dan teks gamblang dari Nabi 
Muhammad dalam sejumlah hadis sahih yang diantaranya adalah, hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
َاَنث َّدَح  َي َْيَ  ُنْب ،َي َْيَ  يَِلػَو  ُْنب  َلَاك،ٍرْجُح  َي َْيَ : َن ََبَْخَأ  َلَاكو  ُْنبا  ٍرْجُح :َاَنث َّدَح ،ٌْيْ َ شُه  ْنَغ  َِبأ 
، َِْيْب يزما  ْنَغ ،ٍرِباَج ح َاَنث َّدَحَو  ُد َّمَحُم  ُنْب ،ِحاَّب َّصما  ُْيَْهُزَو  ُْنب ،ٍبْرَح  َلَاك :َاَنث َّدَح ،ٌْيْ َ شُه  َن ََبَْخَأ ُوبَأ 
، َِْيْب يزما  ْنَغ ،ٍرِباَج  َلَاك : َلَاك  ُلوُسَر  ِالل  َّلَّص  ُالل  ِهَْيَلػ  ََّلَّسَو : َلَأ  َل  ََّتيَِبي  ٌلُجَر  َدْنِغ  ٍةَأَرْما ،ٍبِّ َيث  َّل
ِ
ا 
 ْنَأ  َنوَُكي اًحِكَن  َأ ْو اَذ  ٍمَرْحَم.6 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan ‘Ali bin Hujr berkata 
Yahya, telah mengabarkan kepada kami. Dan berkata Ibnu Hujr, telah 
menceritakan kepada kami Husyai>m dari Abu al-Zubai>r dari Ja>bir, demikian 
juga diriwayatkan dari jalur yang lain. Dan telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin ash-Shabba>h dan Zuhai>r bin Harb keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Husyai>m, telah menceritakan kepada kami Abu 
al-Zuba>ir dari Ja>bir ia berkata: Rasulullah saw, bersabda: Ketahuilah! 
Seorang laki-laki bukan muhrim tidak boleh bermalam di rumah perempuan 
janda, kecuali jika dia telah menikah, atau ada muhrimnya. 
                                                          
6
Muslim bin al-Hajja>j Abu al-Husai>n al-Qusyairi al-Naisaburi, S}ah}i@h} Muslim, Juz IV 
(Saudiy, Riya>d}: Da>r T}aibah li al-Nasyr wa al-Tawazzu’, 1427 H/ 2006 M), h. 1710. Lihat, 
Muhammad Ali> Muhammad Ima>m, S|ila>h al-Buyu>t fi> Jihhadi al-Rasu>l, Juz. I (Cet. I; Mesir: Mat}hba‘a 
al-Isla>miyyah, 2009 M), h. 257. 
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Menurut Imam an-Nawawi>, dimana pendapat ini pula disepakati oleh semua 
ulama. Maksud dari hadis di atas ialah  dikhususkannya seorang janda karna janda 
sudah tidak terjaga lagi, baik secara adat maupun secara kekeluargaan. Sedangkan 
seorang wanita yang masih perawan, sudah pasti terjaga baik secara adat maupun 
secara kekeluargaan. Sedang ketidakbolehannya seorang laki-laki memasuki rumah 
seorang janda tanpa ada mahramnya hal ini membuat sukar seorang laki-laki untuk 
mesuk ke rumah seorang janda tanpa adanya mahram.
7
 Bagian jenis pertama ini, 
sama halnya berkhalwat dengan menggunakan alat media lainnya, seperti handpone 
dan sejenisnya yang menjadikan keduanya berkhalwat. 
2. Berduaan dengan perempuan bukan mahram dan di sekeliling keduanya ada 
banyak orang lain. Para ulama berselisih mengenai hukum khalwat-nya seorang laki-
laki dengan wanita bukan mahram dan di sekeliling keduanya terdapat banyak orang, 
juga mengenai khalwatnya sejumlah laki-laki dengan seorang perempuan, ke dalam 
beberapa pendapat. Namun pendapat paling tepat adalah pendapat mazhab Hanafi 
dan sebagian ulama peneliti dari mazhab Syafi‘i, yang menyebutkan bahwa hal di 
atas tidak termasuk khalwat yang di haramkan oleh syariat. 
Imam an-Nawawi> menerangkan, pendapat yang populer menyebutkan 
bolehnya seorang laki-laki berkhalwat dengan perempuan yang bukan mahramnya di 
tengah keberadaan perempuan-perempuan lainnya, karena biasanya tidak akan 
terjadi mafsadat (kerusakan atau hal-hal yang tidak diinginkan). Pasalnya, dalam 
kondisi tersebut, biasanya si perempuan akan merasa malu kepada mereka.
8
 
                                                          
7
 Hisya>m al-Di>n ibn Mu>sa Muhammad ibn ‘Afa>nah, Fata>wa> Hisa>n ‘Affa>nah, juz. XV (t.d), h. 
127. 
8
 Fahad Salim Bahammam, Panduan Wisatawan Muslim (Cet. I; Pustaka al-Kautsar, 2011 
M), h. 234. 
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Adapun pendapat yang tepat dikalangan ulama, berdasarkan sejumlah 
argumentasi, ialah sebagai berikut: 
a. Sesungguhnya teks hadis mengatakan  َل  َّنَُول َْيَ  ٌلُجَر  ٍةَأَرْمِبِ  (tidaklah seorang laki-
laki berduaan dengan seorang perempuan) atau 
9 اَم  َلاَخ  ِةاَرْمِبِ ٌلُجَر  (tidaklah 
seorang laki-laki berduaan dengan seorang perempuan). Hadis tidak pernah 
menyebutkan ءاَسِنِب ُلُجَر َلاَخاَم (tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan 
sejumlah seorang perempuan) atau  ٍةَارْمِبِ ُلاَجِر َلاَخاَم (tidaklah sejumlah laki-laki 
berduaan dengan seorang perempuan). Jika demikian, bentuk berduaan yang 
melibatkan banyak orang tidak termasuk  ke dalam teks hadis. 
b. Hadis yang diriwayatkan Ahmad ibn Hanbal, ialah; 
َاَنث َّدَح  ُنوُراَه  ُنْب ،ٍفوُرْؼَم  َُةيِواَؼُمَو  ُنْب ،وٍر َْعَ  َلَاك :َاَنث َّدَح  ُنْبا ،ٍبْهَو  َِنث َّدَح ،وٌر َْعَ  َّنَأ  َرَْكب  َنْب 
،َةَداَوَس  َُهث َّدَح  َّنَأ  َدْبَغ  ِنَْحْ َّرما  َنْب ، ٍْيَْبُج  َُهث َّدَح  َّنَأ  َدْبَغ  ِ َّللّا  َنْب وِر َْعَ  ِْنب ،ِصِاَْؼما  َُهث َّدَح : َّنَأ اًرََفه 
 ْنِم  َِنب  ٍِشاَه اُولَخَد  ََلّػ  َءا َْسَْأ  ِْتنِب ،ٍسْي َُعَ  َلَخََدف ُوَبأ  ٍرَْكب ،ُقي ِّد ِّصما  َِهَو  َُهت َْتَ ،ٍذِئَمَْوي ، ُْٓهُأََرف 
 َهِرََكف ، َِلَِذ  َرَكََذف  َِلَِذ  ِلوُسَرِم  ِ َّللّا  َّلَّص  ُالل  ِهَْيَلػ ، َ َّلَّسَو  َلاََلف : َْمم  َرَأ  َّل
ِ
ا ،ا ًْيَْخ  َلَاَلف  ُلوُسَر  ِ َّللّا 
 َّلَّص  ُالل  ِهَْيَلػ  ََّلَّسَو : َّن
ِ
ا  َ َّللّا  َْدك اَهَأ ََّرب  ْنِم ، َِلَِذ  َُّث  َمَاك  ُلوُسَر  ِ َّللّا  َّلَّص  ُالل  ِهَْيَلػ  ََّلَّسَو  ََلّػ 
، َِبَْنِْمما  َلاََلف : َل  ََّنلُخَْدي  ٌلُجَر  َدَْؼب يِمَْوي اَذَه  ََلّػ  ٍةَبيِغُم  َّل
ِ
ا  ُهَؼَمَو  ٌلُجَر  ِوَأ  ِنَانْثا
10 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ha >run ibn Ma‘ruf, telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdullah bin Wahb, telah mengabarkan kepadaku ‘Amru. 
Demikian juga diriwayatkan dari jalur yang lain, dan telah menceritakan 
kepadaku Abu ath-Thahir, telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin 
                                                          
9
Abu> Bakr Muhammad ibn Ha>ru>n al-Ruwaya>ni>, Musnad al-Ruwaya>ni>, juz. II (Cet. I; Kairoh: 
Muassasah Qurrathbah, 1416 H), h. 284. Lihat, Sulaima>n ibn Ahmad ibn Ayyu>b ibn Mut}hi>r al-Sya>mi>, 
Abu al-Qa>sim al-T}habra>ni>, Al-Mu‘jam al-Kabi>r, juz. VIII (Cet. II; Kairoh: Maktabah ibn Taimiyyah, 
t.h), h. 205. 
10
 Abu> ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal ibn Hila>l ibn ‘Asad al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m 
Ahmad ibn Hanbal, juz. XI (Cet. I; Muassasah al-Risa>lah, 2001 M), h. 168. 
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Wahb dari Amru bin al-Ha>rits, Bakr bin Sawadah, telah menceritakan 
kepadanya, ‘Abdur Rahman bin Juba>ir, telah menceritakan kepadanya, 
‘Abdullah bin ‘Amru bin al-‘Ash Telah menceritakan kapadanya bahwa 
beberapa orang Bani Hi>syam datang ke rumah Asma‘ binti ‘Umais, isteri 
Abu Bakar Shiddiq (ketika Abu Bakar sedang tidak di rumah). Tiba-tiba Abu 
Bakar pulang dan bertemu dengan mereka. Abu Bakar merasa kurang senang 
atas kedatangan mereka yang demikian. Lalu diceritakannya hal itu kepada 
Rasulullah saw. Jawab beliau: Aku tidak melihat sesuatu yang buruk atas 
kedatangan mereka. Sesungguhnya Allah swt. telah menyucikan Asma‘ binti 
‘Umais dari hal-hal yang demikian. Kemudian beliau naik mimbar, lalu 
beliau bersabda: Sesudah hari ini, seorang laki-laki tidak boleh masuk ke 
rumah seorang wanita yang suaminya sedang pergi, kecuali bila laki-laki itu 
disertai seorang atau dua orang teman laki-laki. 
Dengan demikian, bercampur-baurnya banyak laki-laki dengan banyak 
perempuan di jalanan, pusat-pusat perbelanjaan dan transportasi tidak disebut 
sebagai perbuatan khalwat (berduaan). Kendati demikian, sudah seharusnya mereka 
memerhatikan kesantunan dalam berpakaian dan etika dalam berbicara, serta 
menghindari perselisihan di antara kedua belah pihak (laki-laki dan perempuan) 
terutama di saat berdesak-desakan. 
Terdapat pengecualian bagi orang-orang yang tidak memiliki integritas. 
Karena kehadiran laki-laki yang tidak mempunyai pemahaman agama kuat dan tidak 
berakhlak tidak mencegah terjadinya khalwat. Adapun perempuam-perempuan yang 
bepergian nakal, kehadiran mereka tidak mencegah terjadinya khalwat. Bahkan 
kehadiran mereka semua justru mendorong untuk terjadinya fenomena dekadensi 
moral. 
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C. Faktor-faktor Terjadinya Khalwat 
1. Kurangnya Pendidikan dan Pemahaman tentang Agama 
Dalam hadis Nabi Muhammad saw., yang riwayat Abu> Da>wud, ialah: 
َاَنث َّدَح  ُد َّمَحُم  ُنْب  َسيِػ  ِنَْؼي  َنْبا ،ِعاَّب َّطما َاَنث َّدَح  ُيِْهاَرْب
ِ
ا  ُنْب ،ٍدْؼَس  ْنَغ  ِدْبَغ  ِِلَْمما  ِْنب  ِ عيِب َّرما  ِْنب 
،َة َْبََس  ْنَغ ،ِهيِبَأ  ْنَغ ،ِه ِّدَج  َلَاك : َلَاك  يِبَّنما  َّلَّص  ُالل  ِهَْيَلػ  ََّلَّسَو :اوُرُم  َِّب َّصما  ِةَلا َّصمِبِ اَذ
ِ
ا  ََؽَلب  َعْب َ س 
،َينِن ِ س اَذ
ِ
اَو  ََؽَلب  َْشَغ  َينِن ِ س  ُهُوِبْضَْاف َاَْيَْلػ.11 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isa bin Ali> bin Abi> Tha>lib 
Thabba‘ telah menceritakan kepada kami Ibra>him bin Sa‘d dari Abdul Ma>lik 
bin al-Rabi‘ bin Sabrah dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata, Nabi saw., 
bersabda: Perintahkanlah anak kecil untuk melaksanakan shalat apabila 
sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh 
tahun maka pukullah dia apabila tidak melaksanakannya. 
Rusaknya pendidikan dan kurangnya pemahaman agama dalam kehidupan 
manusia adalah akibat dari kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan 
agama bagi anak-anak sejak kecil. Pendidikan agama tumbuh dan berkembang dari 
keluarga, sehingga peran orang tua sangat penting, pendidikan agama dan spritual 
berarti membangkitkan kekuatan dan kesediaan spritual yang bersifat naluri pada 
diri seorang anak yang disertai kegiatan keagamaan. Begitu pula member bekal 
kepada anak-anak dengan pengetahuan agama dan kebudayaan islam yang sesuai 
dengan umur anak dama bidang akidah, ibadah muamalat dan sejarah yang disertai 
dengan pengamalan keagamaan.
12
 Oleh karena itu, kesulitan-kesulitan yang dialami 
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Abu> Da>wud Sulaima>m ibn al-Asy‘ats| ibn Isha>q ibn Basyi>r al-Jista>ni>, Sunan Abu> Da>wud, 
juz. IV (Baerut: Maktabah al-Isriyyah, t.th), h. 133. Lihat, Ahmad ibn Husai>n ibn Ali> ibn Mu>sa al-
Khura>sa>ni>, Ma‘rifah al-Sunan wa al-Ats|r, juz. IV (Cet. I; Damasyqus: Halb, 1991 M), h. 148. 
12
Moh. Padil dan Triyo Suprayitno, Sosiologi Pendidikan (Cet. II; Yogyakarta: Sukses 
Offset, 2010), h. 142-143. 
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kaum pemuda saat sekarang ini ialah disebabkan karena kelalaian orang tua 
membiarkan segala persoalan berjalan secara sendiri-sendiri. 
Maka dengan hal ini, kewajiban orang tua ialah meluangkan waktu satu jam 
setiap hari untuk mendidik anak-anaknya, misalnya diwaktu makan maupun diwaktu 
yang longgar anak akan memperoleh manfaat yang sangat besar sekali. Apabila 
setiap hari satu masalah hukum agama diajarkan kepada anak, lebih dari tiga ratus 
pelajaran agama yang didapatkan dalam setahun. Orang tua disarankan  mendidik 
anaknya agar suka bertanya, mengajarkan kritis atau memberi perhatian akan 
manisnya menuntut ilmu. Dialog, diskusi dan tukar informasi antara orang tua 
dengan putra-putrinya akan memperkokoh ikatan dan membuka jalan bagi anak 
dalam mengungapkan masalah-lasalah pribadinya. 
Para orang tua harus menyadari bahwa ia bekerja untuk anak-anak mereka. 
Karenanya, ia harus meluangkan waktu bagi anak-anak mereka. Anak menjadi nakal 
dan berbuat kejahatan, penyebabnya karena kurang perhatian, kasih sayang dan 
pengertian serta waktu yang cukup dari kedua orang tuanya. Salah satu tujuan 
pernikahan dalan Islam ialah terciptanya inta dan kasih sayang yang menyebabkan 
suburnya kasih sayang dari hati kedua orang tua kepada putra-putrinya. Kemudian, 
cinta dan kasih sayang dari anak-anak kepada orang tua, paman, bibi atau kepada 
masyarakat yang kecil yaitu keluarga. Kemudian kepada masyarakat yang besar 
yaitu umat Islam keseluruhannya.
13
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M. Mutawalli asy-Sya‘rawi, Anda Bertanya Islam Menjawab (Jakarta: Gema Insani, 2007), 
h. 221-222. 
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2. Pergaulan Bebas 
Dalam Hadis Nabi Muhammad saw., riwayat Imam al-Tirmi>dz|i, ialah; 
َاَنث َّدَح  ُد َّمَحُم  ُنْب  ٍرا ََّشب  َلَاك :َاَنث َّدَح ُوبَأ ،ٍرِمَاػ ُوبَأَو ،َدُواَد  َلَاك :َاَنث َّدَح  ُْيَْهُز  ُنْب  ٍد َّمَحُم  َلَاك :
 َِنث َّدَح  َسوُم  ُنْب ،َناَدْرَو  ْنَغ  ِبَأ ،َةَرْيَرُه  َلَاك : َلَاك  ُلوُسَر  ِ َّللّا  َّلَّص  ُ َّللّا  ِهَْيَلػ  ََّلَّسَو :
 ُلُج َّرما  ََلّػ  ِنيِد ، ِِلِيِلَخ  ْرُظْنَْيَلف  ُْكُدَحَأ  ْنَم  ُِلنا َُيَ.
14 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan 
kepada kami Abu ‘Amir dan Abu Da>wud keduanya berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Zuhair bin Muhammad telah menceritakan 
kepadaku Musa bin Wardan dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw., 
bersabda: Seseorang itu akan mengikuti agama temannya, karenanya 
hendaklah salah seorang diantara kalian mencermati kepada siapa ia 
berteman. 
 ُلُج َّرما  ََلّػ  ِنيِد  ِِلِيِلَخ  Yaitu jika salah seorang diantara kalian hendak berteman 
maka lihatlah latar belakangnya/dengan siapa dia berteman dan lihatlah pula 
keadaannya. Dan jika engkau telah meneliti latar belakang/dengan siapa dia 
berteman serta keadaannya dan ridha dengan agama temannya maka bertemanlah 
dan jika engkau tidak menyukai agamanya maka jauhilah. Karena sesungguhnya 
tidak baik diajak berteman orang yang tidak melihat/mengetahui seperti apa yang 
kita lihat keadaannya.
15
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 Muhammad ibn Isa ibn Su>rah ibn Mu>sa al-Tirmi>dzi, Sunan al-Tirmi>dz|i>, juz. IV (Cet. II; 
Baerut: Da>r al-Ghari>b al-Islamiyyah, 1975 M), h. 589. Lihat, Abu> Abdillah al-Qurtubi>, Al-Bad‘a wa 
al-Nahyu anha>, juz. II (Cet. I; Kairoh: Naktabah Ilmi, 1416 H), h. 100. Lihat, Abu Muhammad Abdu 
al-Hami>d ibn Nasr, Al-Muntakhab min Musnad Abdu ibn Hami>d, juz. I (Cet. I; Kairoh: Maktabah al-
Sunnah, 1988 M), h. 418. 
15
 Muhammad Ali ibn Muhammad ibn Alla>n ibn Ibra>hi>m al-Sya>fi‘i, Dali>l al-Fa>lihai>n Riya>dh 
al-Sha>lihi>n, juz. 3 (Cet. IV; Baerut: Libanon, 2004 M), h. 230. 
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Pergaulan bebas pertemanan tanpa melihat latar belakangnya kemungkinan 
mengakibatkan terjadinya prilaku penyimpang. Prilaku menyimpang ialah tingkah 
laku yang melanggar, bertentangan atau menyimpang dari aturan-aturan normatif, 
dari pengertian-pengertian normatif maupun dari harapan-harapan lingkungan sosial 
yang bersangkutan.
16
 
3. Kurangnya Karakter Manusia. 
Kata karakter berasal dari bahasa Yunani character. pada mulanya kata ini 
digunakan untuk menandai hal yang mengesankan dari koin (keping uang). 
Kemudian digunakan untuk mengartikan hal yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Akhirnya digunakan untuk menyebut kesamaan kualitas pada setiap orang 
yang membedakan dengan kualitas yang lainnya. Menurut Dani Setiawan seperti 
yang dikutip oleh Agus Wibowa akar kata karakter berasal dari bahasa latin, yaitu 
kharakter, kharassein, pointed stake. Dalam bahasa peranis disebut caraktere. Pada 
abad 14 ketika masuk ke dalam Bahasa Inggris, kata caraktere berubah menjadi 
karakter. Dalam bahasa arab kata karakter disinonimkan dengan قلاخا adalah jama‘ 
dari قلخ yang berarti tabiat, budi pekerti. 
Pandangan pakar-pakar muslim yang memberi perhatian tentang akhlak yang 
secara umum menekankan bahwa akhlak adalah sifat dasar yang telah terpendam di 
dalam diri dan tampak kepermukaan melalui kehendak/kelakuan dan terlaksana 
tanpa keterpaksaan oleh satu dan lain sebab. Dan untuk membentuk akhlak 
seseorang lahir dari kabiasaan. Kebiasaan lahir dari pembiasaan. Pembiasaan berasal 
dari kata dasar biasa, lazim, sering kali. Pembiasaan merupakan proses penanaman 
                                                          
16
Saparina Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Prilaku Menyimpang (Jakarta: Bulan Bintang, 
2010), h. 35. 
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kebiasaan, mendorong seseorang agar mengupayakan pengulangan suatu tindakan 
agar ia terbiasa melakukannya sehingga terkadang seseorang tidak menyadari lagi 
apa yang dilakukannya karena sudah menjadi kebiasan baginya.
17
 
Pembiasaan dalam konteks meraih akhlak, mutlak adanya. Pembiasaan itu 
dalam bahasa agama dinamai takhalluq yang seakar kata dengan akhlak. Takhalluq 
adalah memaksakan diri dan membiasakannya untuk melakukan sesuatu seara 
berulang-ulang. Takhalluq memerlukan dorongan dari luar karena ia pada mulanya 
terasa berat. Dorongan tersebut akan meringankan yang berat, bentuk dorongan yang 
dimaksud dapat merupakan pengetahuan yang disadari dan dapat juga lahir dari 
keteladanan tokoh yang dikagumi. Selain pembiasaan dan meniru keteladanan, hal 
lain dari sekian banyak hal yang perlu digarisbawahi dalam konteks meraih akhlak 
luhur adalah melakukan intropeksi, menyibukkan diri dengan hal positif, berada di 
lingkungan yang baik dan bergaul dengan yang berbudi. Akhirnya, dapat 
menyimpulkan bahwa keberhasilan dapat membentuk akhlak luhur ditentukan oleh 
Allah swt., setelah kesungguhan manusia berupaya. Upaya tersebut berintikan 
pengetahuan dan pemahaman yang benar tentang baik-buruk dan atau apa yang 
sebaiknya dilakukan, lalu disusun dengan kehendak dan disiplin yang kuat untuk 
melaksanakan pengetahuan tersebut secara sungguh-sungguh sambil bermohon 
bantuan Allah swt. 
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 M. Quraish Shihab, Akhlak (yang hilang dari kita) (Cet. I; Tangerang: PT Lentera Hati, 
2016), h. 4. 
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BAB III 
KUALITAS DAN KEHUJJAHAN HADIS 
A. Takhri>j al-H}adi>s| tentang Larangan Berkhalwat 
1. Pengertian Takhri>j al-H}adi>s| 
Menurut bahasa, kata takhri>j adalah bentuk masdar dari kata  ََج َّرَخ-َُجِّرَُيُ-اًِْيْر َْتَ  
(kharraja-yukharriju-takhrijan), yang berarti ‚mengeluarkan‛ berakar dari huruf kha, 
ra dan jim, yang maknanya ialah perbedaan dua warna.1 Kemudian Ibrahim Anis 
dalam kamusnya mengemukakan bahwa lafal kharaja berarti menampakkan, 
mengeluarkan dan memecahkan sesuatu.
2
 Kata takhri>j dapat diartikan dalam 
beberapa arti dan yang paling popular adalah (a) al-Ist}imba>t ( mengeluarkan dari 
sumbernya), (b) al-Tadri>b (meneliti atau melatih) dan al-Tawji>h (menerangkan atau 
memperhadapkan).
3
 Demikianlah pengertian takhrij  secara etimologi. 
Karena istilah takhri>j hadis terangkai dalam dua suku kata, yakni takhri>j dan 
al-Hadis dimana pengertian takhrij telah dijelaskan sebelumnya, maka berikut ini 
dikemukakan pengertian rangkaian kedua, yaitu term al-Hadis. 
Menurut bahasa, kata hadis berasal dari akar kata ثدح-َثديح-َثاودح-ةجادحَ  
yang artinya kabar atau berita, lunak atau lembut.
4
 Al-Hadis, jamaknya al-aha>dis, 
yang bermakna al-Jadi>d  (yang baru) lawan dari al-Qadi>m (yang lama), demikianlah 
                                                          
1
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, t.th.), 
hal. 115. Lihat. Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Cet, XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 96.  
2
Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasi@t}, Juz1 (Teheran: Maktabah al-Islamiyah, t.th.), hal. 244. 
3
Al-Fairuz Abadi, Qamu>s al-Muhi>t, Juz I (Kairo: al-Maimunyyah, 1413 H), h. 192.  
4
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis  (Cet.IV; Jakarta: Amzah, 2010), h. 1.  
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pengertian hadis secara etimologi.
5
 Sedangkan secara terminologi, para ulama 
beragam dalam mendefinisikan hadis, diantaranya: 
a. Dr. Nuruddin ‘Itr menyatakan hadis adalah 
امَفَضاَلىاَبىنماَلىصَاللهَوَوعَوَلمسَنمَلوكَواَلعفَواَرٍرلثَواَفصوَىلوخَوَىلوخ.
6 
Artinya: 
Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw, baik ucapan, perbuatan, 
ketetapan, sifat diri atau sifat pribadinya. 
b. Ibunu Taimiyyah Mengatakan 
ثًدلحاَىوبنماَوىَدنعَقلاطالاَفوصتًَلىاَثدحامَوتَدعتَةوبنماَنمَلوكَوَلعفَوَهراركا.
7 
Artinya: 
Hadis nabi secara mutlak mencakup segala yang dinukilkan dari Nabi 
Muhammad saw setelah dilantik sebagai rasul, baik perkataan, perbuatan dan 
penetapan. 
c. Ulama Ushul menyatakan hadis adalah: 
لهاوكٔأَلهاعفٔأوَوَوثارٍرلثَتىماَتبثثَمكاحالاَوَاىررلث.
8 
Artimya: 
Semua perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi  Muhammad saw yang berkaitan 
dengan hukum syara’ dan ketetapannya. 
d. M. Hasbi ash-Shiddieqy menyatakan hadis adalah segala perkataan Nabi saw, 
perbuatan-perbuatan dan keadaan-keadaannya.
9
 
                                                          
5
Muhammad  bin Mukrim al-Manzu>r, Lisan al-‘Arab (Mesir: Da>r al-Misriyyah, t.th), h. 436.  
6
Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis (Cet. I; Bandung: PT. Remaja  Rosdakarya, 2012), h. 14.  
7
Taqiy al-Di>n ibn Taimiyah, ‘Ilm al-H}adi>s (Cet. II; Beiru>t: Da>ral-Fikr, 1989), h. 5.  
8
Mudassir, Ilmu Hadis  (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 15.  
9
M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah  dan Pengantar Ilmu Hadis (Cet. X; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1991), h. 22.  
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Dari definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian hadis yang 
dikemukakan Ibnu Taimiyah memberikan batasan hanya pada aspek sesudah dilantik 
menjadi Rasul. Batasan hadis yang dikemukakan oleh Hasbi ash-Shiddieqy 
memberikan batasan hadis baik sebelum dan sesudah dilantik menjadi Rasul. 
Sedangkan Nur al-Din memandang ucapan, perbuatan taqrir dari sahabat dan tabi’in 
dikategorikan sebagai hadis. Batasan hadis ini berdasarkan cerminan pribadi 
Rasulullah saw. lain halnya dengan ulama ushul yang membatasi pada masalah 
hukum saja. 
Kata takhrij jika dihubungkan dengan kata hadis, ditemukan pengertiannya 
sebagai berikut: 
a. Mengeluarkan atau meriwayatkan hadis yang telah dikemukakan oleh para guru 
hadis atau berbagai kitab yang disusun berdasarkan riwayat hadis. 
b. Menjelaskan hadis berdasarkan sumbernya, yakni kitab-kitab hadis yang 
didalamnya disertakan metode periwayatan dan sanadnya serta diterangkan 
kepada para periwayat dan kualitas hadis. 
c. Menunjukkan asal usul hadis dan mengemukakan sumber pengambilannya dari 
berbagai kitab hadis yang disusun oleh para mukharrijnya dan menisbahkan 
dengan cara menyebutkan metode periwayatan dan sanad masing-masing.
10
 
Maka, takhrij al-hadis jika dihubungkan dengan maksud penelitian yang 
dilakukan adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 
sumber asli dari hadis yang bersangkutan kemudian ditelusuri dan diperiksa setiap 
periwayatnya lalu dijelaskan kualitas dan kehujjahannya. Dengan  demikian, untuk 
                                                          
10Sa’ad Ibn ‘Abdullah A >li H{umaid, Turu>qu Takhri@j al-H{adi@s\ (Cet. I; al-Riya>d: Da>r ‘Ulu>m al 
Sunnah Linnasyir, 1420 H/ 2000 M), h. 5. 
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melakukan takhrij hadis ada beberapa metode yang dikemukakan oleh ulama, yang 
dapat digunakan untuk menelusuri atau mencari hadis dengan cara yang lebih mudah 
dan praktis. 
2. Metode Takhri>j al-Hadis 
Dalam melakukan takhri>j al-h}adi>s| diperlukan langkah-langkah yang strategis 
dan praktis yang dapat memudahkan penemuan suatu riwayat dari sumbernya juga 
mengetahui seluruh jalur sanad yang terlibat dalam periwayatan hadis.  
Para ulama menggunakan beberapa metode yang berbeda dalam men-takhri>j 
h}adi>s|,  H. M Syuhudi Ismail membagi metode ini ke dalam dua bentuk yaitu takhri>j 
bi al-lafa>z| yakni penelusuran hadis  Nabi berdasarkan petunjuk lafal yang ada pada 
hadis dan takhri>j bi al-Maudhu>’I yakni penelusuran hadis nabi berdasarkan tema atau 
topik masalah yang berhubungan dengan hadis. Sedangkan oleh Abu Muhammad 
membagi metode takhrij hadis ke dalam lima bentuk, yaitu: (a) takhri>j h}adi>s| dengan 
menggunakan lafal pertama matan hadis, (b) takhri>j h}adi>s| dengan menggunakan 
salah satu lafal matan hadis, (c) takhri>j h}adi>s| dengan menggunakan rawi a’la> atau 
perawi terakhir, (d) takhri>j h}adi>s| dengan menggunakan tema tertentu, (e) takhri>j 
h}adi>s|  dengan menggunakan hukum atau derajat hadis semisal statusnya (s}ahi>h, 
h}asan dan d}a’i>f).11 
Dari kedua metode takhri>j al-H}adi>s| yang disebutkan diatas dan hubungannya 
dengan kajian skripsi ini, maka metode yang akan digunakan penulis adalah takhri>j 
dengan menggunakan lima metode, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 
                                                          
11
Abu> Muhammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di, T}uru>q Takhri>j al-H}adi>s Rasu>lillah 
saw, diterj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar, Metode Takhri>j Hadis (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994 M), h. 15. Lihat. Mah{mu>d al-T}aha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-
Asa>nid diterjemahkan oleh Ridwan Nasir dengan judul Metode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadis 
(Cet. I; Surabaya: Bina Ilmu, 1995), h. 14.  
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Adapun matan hadis yang akan ditakhri>j adalah: 
 َُْك َّيَّ
ِ
اَََلوُخ ُّلداَوََََلىعََِءاَسِّ نماَََلَاَلفٌََلُجَرََْنِمََِراَْصهَْلْاَََيََََّلوُسَرََِ َّللّاَْتًَأََرفَأَََوْمَْحماَََلَاكََُوْمَْحماََُتْوَْمماَ
ََلَاكََِفَوَباَْبماََْنَعَََرَُعٍََُرِباَجَوَوِر َْعَُوََِنْبََِصاَْعماَََلَاكَُوَتأَََسُِعََُثًِدَحََََةبْلُعََِنْبٍََرِمَاعٌََثًِدَحَ
ٌَنَسَحٌََحَ َِصََاَمَّ ه
ِ
اَوَََنْعَمََِةََ ِىاَرَنََِلوُخ ُّلداََََلىعََِءاَسِّ نماََََلىعََِو َْنََاَمَََيِوُرََْنَعََِِّبَّنماََ َّلىَصََُ َّللّاََِوَْ َ َوعَ
َََّلمَسَوَلَاك :ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبَََِّل
ِ
اَََنَكََاَُمَثَِهَثاََُناَط َْ َّ شماَََنْعَمَوََِِلهَْوكََُوْمَْحماََُلاَُلًَََوُىَوُخَأََِجْو َّزماَ
َُوَّ ه ََكََََهِرَنَََُلهََْنَأَََُوو َْيََُاِبِ  . 
a. Metode berdasarkan pada Lafal Awal Matan Hadis 
Kitab yang digunakan dengan metode berdasarkan lafal awal matan hadis 
adalah kitab al-Jam‘u al-S}agi>r karangan Abdul Rahman ibn Abi> Bakr Jalaluddin as-
Suyu>ti dan kitab al-Fathu al-Kabi>r fi> D|hammi al-Ziya>dati al-Ja>mi‘ al-Shagi>r 
karangan Abdul Rahman ibn Abi> Bakr Jalaluddin as-Suyu>ti.  
Kitab aj-Jam‘u al-S}agi>r, ialah sebagai berikut: 
 - 4442َْكيَّٕاَََلوخ ُّلداوَلىعََِءاسِّ نما ) حمَقَتَ)نعَةبلعَنبَرماعَ)صح( .12 
Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis tentang larangan berkhalwat 
terdapat pada kitab Musnad Ahmad bin Hanbal (حم), Sunan al-T|irmi>ds}i (ت) dan 
diantara keduanya  (ق) kemudian hadis yang diriwayatkan dari Uqbah ibn A>mr 
adalah s|ah}ih. 
Kitab al-Fathu al-Kabi>r fi> D|hammi al-Ziya>dati al-Ja>mi‘ al-Shagi>r, ialah sebagai 
berikut: 
 - 4859َْكيَّٕاَََلوخ ُّلداوَلىعََِءاسِّ نماَ(حمَقَتَ)نَعََةبلعَنبَرمَاع.13 
                                                          
12
Abdul Rahman ibn Abi> Bakr Jalaluddin as-Suyu>ti, S}ahi>h wa Dhai>f al-Ja>mi‘ al-S}agi>r wa 
Ziya>datihi, Juz I (Cet. Baru; al-Azha>r al-Syari@f: 1426 H/2005 M), h. 4442. 
13
Abdul Rahman ibn Abi> Bakr Jalaluddin as-Suyu>ti, Al-Fathu al-Kabi>r fi> D|hammi al-
Ziya>dati al-Ja>mi‘ al-Shagi>r (Cet. I; Baerut: Da>r al-Fikr, 2003 M), h. 452.  
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Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis tentang larangan berkhalwat 
terdapat pada kitab Musnad Ahmad bin Hanbal (حم), Sunan al-T|irmi>ds}i (ت) dan 
diantara keduanya  (ق) kemudian hadis tersebut diriwayatkan dari Uqbah ibn A>mr. 
b. Metode berdasarkan salah satu Lafal pada Matan Hadis 
Kitab yang digunakan dalam metode salah satu lafal pada matan hadis adalah 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawiy>, ialah sebagai berikut: 
َْكيَّٕاَََلوخ ُّلداوَلىعََِءاسِّ نما.  َعاضرَت16ََحم4, 149, 152َ.14 
Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis tentang larangan berkhalwat 
terdapat pada kitab Sunan al-T|irmi>ds}I (ت) bab al-Ridha>‘, halaman 16 dan kitab 
Musnad Ahmad bin Hanbal tepatnya pada halaman 4, 149 dan 152.  
c. Metode berdasarkan pada Rawi A’la 
Kitab yang digunakan dalam metode Ra>wi A’la adalah kitab Tuh}fah al-
Asyra>f bi Ma’rifah al-At}ra>f karya Jama>l al-Di>n Abu> al-Hajja>j al-Mizzi< dan kitab 
Ja>mi’ al-Ushul karya Mujidu al-Di@n Abu> al-Sa’a>da>t al-Muba>rak Ibn Muh}ammad Ibn 
Muh}ammad al-Syaiba>niy al-Juzriy Ibn al-As\i@r. Adapun Ra>wi A’la dari hadis adalah 
Qutaibah. Adapun hasil dari penelitian terhadap metode ini adalah sebagai berikut: 
Kitab Tuh}fah al-Asyra>f bi Ma’rifah al-At}ra>f karya Jama>l al-Di>n Abu> al-Hajja>j al-
Mizzi< 
) - 9958خَمَتَس(َثًدحَ :كيَّٕاَلوخلداوَلىعَ،ءاسنماَلاكَلجرَ :تًٔأرٔأَ؟ولحماَلاكَ :ولحماَ
تولما(َ .خَ )فَحكانماَ(112َ :1َ )نعَةبَتك ,مَفَناذئتسالاَ(18َ :2َ )نعَ[ص:320َ]
                                                          
14
AJ Wensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh Muhammad 
Fuad Abd. al-Ba>qi, Al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawiy  (Leiden: E.J.  Brill, 1963), 
h. 115.  
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؛ةبَتكَدمحموَنبَ؛حمرَماىكلاَنعَثَوناَوَ(18َ:3َ)نعَبئأَرىاطماَنبَ،حسرماَنعَنباَ،ةىوَ
نعَورعَُنبَثرالحاَ-َثَوناوَنبَدعسَ-َةوِحوَنبَيحشرَ-َهميرغوَ-َميكلَنعَد ًزٍَنبَبئأَةَبحَ
َ,ونعَوتَ.وَ(18َ:4َ)نعَبئأَ،رىاطماَنعَنباَةىوَلاكَ:تعسمَثَوناَلولًَ:ولحماَوخٔأَجوزماَ
اموَوبه شٔأَنمَبراكٔأَجوزماَنباَمعماَهونَو . تَفَحكانماَ(لََ ,لتَفَعاضرماَ16َ )نعَةبَتكَ
وتََ,لاكوَ:نسحَحَصَ .سَفَةشرعَءاسنماَ(ىبركماَ82َ)نعَةبَتكَوت.15 
Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis tentang larangan berkhalwat 
ditemukan di empat sumber, yaitu S}ah}i>h Bukha>ri> (خ) pada bab nikah, juz 1 halaman 
112. S}ah}i>h Muslim (م) pada bab Isti’dsa>n, juz II halaman 18. Sunan al-T|irmi>ds|i (ت) 
bab nikah halaman 16 dan kitab Sunan Nasa>‘i (س) pada bab al-Kabri  halaman 82. 
Dari keempat kitab sumber yang ditemukan di atas semuanya berawal dari riwayat 
Qutaibah. 
Kitab Ja>mi’ al-Ushu>l karya Mujidu al-Di@n Abu> al-Sa’a>da>t al-Muba>rak 
) - 4947خَمَتَ)ةبلعَنبَرماعَ-َضيرَاللهَونعَ-َ:ََّنَأَََلوسرََِاللهَ-َلىصَاللهَوَوعَلمسو-َلاكَ:
َُك ِّيَّ
ِ
اَََلوخلداوَلىعَ،ءاسنماَلالفَلجرَنمََِراصهٔلْاَ :ََتًٔأرفَأَ؟َوَْملحاَلاكَ :َُوَْملحاَ :َُتولماَ .وجرخٔأَ
،يراخبماَ،لمسموَيذمترماوَ.)ص:657(16 
Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis tentang larangan berkhalwat dalam 
kitab Ja>mi’ al-Ushu>l di temukan tiga sumber, yaitu S}ah}i>h Bukha>ri, S}ah}i>h Muslim 
dan Sunan T|irmi>ds|i> tepatnya pada halaman 657. 
 
                                                          
15
Jama>l al-Di>n Abu> al-Hajja>j Yusuf ibn Abdi al-Rahman al-Mizzi<, Tuh}fah al-Asyra>f bi 
Ma’rifah al-At}ra>f, Juz VII (Cet. II; Maktabah al-Islamiyyah, 1983 M), h. 319.   
16
Mujidu al-Di@n Abu> al-Sa’a>da>t al-Muba>rak Ibn Muh}ammad Ibn Muh}ammad al-Syaiba>niy al-
Juzriy Ibn al-As\i@r, Ja>mi’u al-Us}u>l fi@ Ah}a>di@s\ al-Ras}u>l, Juz VI (Cet. I; t.t.: Maktabah al-H}alwa>niy, t.th), 
h. 656. 
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d. Metode berdasarkan Tema Hadis 
Kitab yang digunakan dalam metode berdasarkan tema hadis adalah Kanz al-
‘Umma>l fi Sunan al-Aqwa>l wa al-Af’a>l karya ‘Ali bin Hi{sa>m al-Di>n al-Muttaqi. 
Adapun hasil penelitian dari kitab ini adalah sebagai berikut: 
كيَّٕاَلوخلداوَلىعَءاسنماَ.‚حمَقَنَنعََعةبلَنبَرماع‛17 
Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis tentang larangan berkhalwat 
terdapat pada kitab Munad Ahmad bin Hanbal (حم), Sunan an-Nasa>‘I  (ن), dan 
diantara keduanya, yaitu Musnad Ahmad bin Hanbal dan Sunan an-Nasa‘i (ق).  
e. Metode berdasarkan Status Hadis 
Kitab yang digunakan dalam metode berdasarkan status hadis adalah kitab 
Irwa>’ al-Gali>l  karya Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-‘Alba>ni, dengan petunjuk sebagai 
berikut: 
ثًدحَرباجَاعوفرمَ:نمَنكََنمؤًَللهبَِموَماوَرٓخلْاَلافَنوويَُةٔأرمبَِسُمَايعمَوذَمرمحَانهمَنٕافَ
ماثَهثاَناطَ شماََ"هاورَدحمٔأَنعوَنباَسابعَهانعمََ,قفتمَوَوع.َ
* حَصَ.  
وجرخٔأَدحمٔأَ(3/339َ)نمَق ًرطَنباَةعَيمَنعَبىٔأَيرتزماَنعَرباجَنبَدبعَاللهَوتَتوكَ:اذىوَ
دان سٕاَفَعضَنمَلجٔأَنباَةعَيمََ ,ونعنعوَبىٔأَيرتزما  .وجرخٔأَىذمترماَ(2/25َ )كالحاوَ
(1/114َ)ىليهبماوَ(1/91َ)نمَق ًرطَدمحمَنبَةكوسَنعَدبعَاللهَنبَرانًدَونع 18. 
                                                          
17
 ‘Ala> al-Di@n ‘Aliy al-Muttaqiy bin Hisa>m al-Di@n al-Hindiy al-Burha>n Fauriy, Kanz al-
‘Umma>l, juz V (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1989), H. 327. 
18
Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni, Irwa> al-Gali>l fi> Takhri>j ‘ah{adi>s, Juz VI (Cet. I; Beiru>t: 
Maktabah al-Isla>mi>, 1979 M), h. 215. 
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Berdasarkan petunjuk di atas, maka hadis tentang larangan berkhalwat 
terdapat pada kitab Musnad Ahmad bun Hanbal juz III halaman 339, Sunan al-
T|irmi>ds|I juz II halaman 25, terdapat pula pada kitab al-Ha>kim juz I halaman 114 dan 
kitab al-Baihaqi> juz I halaman 91. 
3. Klasifikasi Hadis Berdasarkan Kitab Sumber 
Setelah melakukan pencarian keterangan keberadaan suatu hadis  yang dikaji 
dengan menggunakan lima metode takhrij. Maka, berdasarkan petunjuk  lima 
metode takhrij tersebut, pengkaji mampu mengumpulkan  hadis yang dikaji pada 
beberapa kitab sumber, yaitu al-Jami’ al-S}ah}i@h} Bukha>riy, al-Jami’ al-S}ah}i@h} Muslim, 
Sunan al- Kubra> al-Nasa>’i, Musnad Ah}mad bin H{ambal, Sunan Al-T|irmi>ds|i, Musnad 
al-Ruwa>ya>ni>, S}ah}i>h ibn Hibba>n dan al-Sunan al-Baihaqiy. 
Adapun hadis yang ditemukan dalam kitab S}ah}i@h} Bukha>riy juz VII halaman 
37, dan juz IV halaman 59, ialah sebagai berikut: 
َاَنج َّدَحَََُِّلعََُنْبََِدْبَعَ،
ِ َّللّاََاَنج َّدَحَ،ُناَِْفُسََاَنج َّدَحَ،وٌر َْعََُْنَعََِبيَأَ،ٍدَبْعَمََِنَعََِنْباَ،ٍساَّبَعََِنَعََِِّبَّنماَ
َ َّلىَصََُاللهََِوَْ َ َوعََََّلمَسَوَََلَاكَ:ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبَََِّل
ِ
اَََعَمَيِذٍََمَرْحَمَََماََلفَ،ٌلُجَرَََلاََلفَ:ََيََََّلوُسَرَ، ِ َّللّاَ
َِتَأَرْماََْتَجَرَخَ،ًة َّجاَحََُْتبِتُتْناَوََِفََِةَوَْزغَاَذَنَ،اَذَنَوَََلَاكَ:َْعِجْراَََّجَُحفَََعَمَََمِثَأَرْما
19 
َاَنج َّدَحََُةَب َْ َُتكََُنْبَ،ٍدَِعَسََاَنج َّدَحَ،ُناَِْفُسََْنَعَ،وٍر َْعََُْنَعََِبيَأَ،ٍدَبْعَمََِنَعََِنْباٍََساَّبَعَََِضيَرََُ َّللّاَ،اَُمْنهَعَ
َُوَّ هَأَ :ََع َِسمَََِّبَّنماََ َّلىَصََُاللهََِوَْ َ َوعَ، َ َّلمَسَوََُلوَُلًَ :ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرَ،ٍةَأَرْمِبَََِلَوَََّنَرِفاَُسجٌََةَأَرْماَََّل
ِ
اَاَيَعَمَوَ
،ٌمَرْحَمَََماََلفٌََلُجَرَََلاََلفَ :ََيََََّلوُسَرَ، ِ َّللّاََُْتبِتُتْناََِفََِةَوَْزغَاَذَنَ،اَذَنَوََِتَجَرَخَوََِتَأَرْماَ،ًة َّجاَحَََلَاكَ:
َْةَىْذاَََّجَُحفَََعَمَمِثَأَرْما
20 
                                                          
19
Muhammad Ibn Isma>i>l Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, Al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} Bukha>ri> (Kairo: 
al-Mit}ba’at al-Salafiyah wa Maktabatuha>, 1400 H), h. 37. 
20
Muhammad Ibn Isma>i>l Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, Al-Jami‘ al-S}ah|i>h Bukha>ri>, Juz 
VII, h. 59. 
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 milsuM }h@i}ha}S-la ’imaJ-la batik malad nakumetid gnay sidah nupadA
 :tukireb iagabes halada ,879 namalah II zuj adap ayntapet
َبْنََُُسْفَِانَََُحدَّ جَنَا:َبَْكرٍَََأتُوَكَالَََُسْفَِاَن،ََعنََِْكلاَ ُهَُاََحْرٍب،َْبنَََُوُزَىْيرَََُشُْبََة،ََأِبيََْبنََُبَْكرَََِأتُوََحدَّ جَنَا
ََصلىَّ ََامنَِّبََََّسمِ ْعُتَ: ًََُلولَََُعبَّاٍس،َاْبنََََسمِ ْعُتَ: َكَالََََمْعَبٍد،ََأِبيَََعنََِْدًنَاٍر،َْبنَََُعُْ ُروََحدَّ جَنَاَُع ََُْنََة،
لَََِّبِْمَرَأةٍَََرُجلٌَََيُْ وَُونََََّلَ:َُلولًَُ ََََيُْ ُطُةَََوَسلمََََّعَو َ َْوََِاللهَُ
ِ
لَََّامَْمْرَأةََُجَُساِفرَََِوَلَََمْحَرٍم،َُذوََوَمَعيَاَا
ِ
َِذيََمعَََا
نَََِّالله،ََرُسولَََيَََّ: َفَلَالََََرُجٌل،َفَلَامََََمْحَرٍم،
ِ
ّنِ َََحاجَّ ًة،ََخَرَجْتََاْمَرَأِتََا
ِ
ََنَذاَغَْزَوةََِِفََاْنُتِتبُْتَََوا
اْمَرَأِثمََََمعَََفَُحجَََّاهَْطِوْقَ:َكَالََََوَنَذا،
 12
 adap ayntapet >i|sd>imri|T-la nanuS batik malad nakumetid gnay sidah nupadA
 :tukireb iagabes halada ,53 namalah VI zuj adap nad ,664 namalah III zuj
ََأنَََّعَاِمٍر،َبْنََُِعْلبَةََََعنََْالخَْيرِ ،ََأِبيَََعنَََْحِبٍَة،ََأِبيََْبنٍَََِزًِدََََعنََْانو َّ َُْث،ََحدَّ جَنَا:َكَالَََكُتَ َْ َبُة،ََحدَّ جَنَا
يََّّ كَُْ:َكَالََََوَسلمَّ َ ،َعَو َ َْوََِاللَّّ َََُصلىَّ ََاللهَََِرُسولََ
ِ
ََرُسولَََيَََّ:َاَلْهَْصارََِِمنََََرُجلٌََفَلَالَََامن َِّساِء،َعََلىَََوالدُّ ُخولَََا
ََحِدًثَُ. امَعاِصََْبنَََِوَعُْ ِروََوَجاِبٍر،َُعََُر،ََعنََْامَبابََوِفَ.  امَْمْوُتََالحَْموَُ: َكَالَََالحَْمَو،ََأفََرَأًَْتََِالله،
ه ََّماََصَِ ٌَح،ََحَسنٌَََحِدًثٌََعَاِمرٍََْبنََُِعْلبَةََ
ِ
ََعنََُِرِويََََماََنَْ وََِعََلىََامن َِّساءََِعََلىََالدُّ ُخولَََِنَراِى ََةَََِمْعَنَََوا
لَََِّبِْمَرَأةٍَََرُجلٌَََيُْ وَُونَََّلََ:َكَالََََوَسلمََََّعَو َ َْ وََِاللَّّ َََُصلىَّ ََامنَِّبَِّ
ِ
َالحَْمُو،:َكَْوِلهَََِوَمْعَنََامش َّ َْ َطاُن،ََثاِهَثََُماََكَنَََا
 22.ِبَِاََيُْ وُوََََأنَََْلهََُنَِرهََََكََ ه َّوََُامزَّ ْوج،ََِأُخوَُىوََ:ًَُلَالَُ
ْسمَ اِعَلَََْبنََُامنَّْضَََُحدَّ جَنَا: َكَالََََمِنَع،ٍَْبنَََُأْحمَدَََُحدَّ جَنَا
ِ
ََعْبدَََِعنََُْسوكََة،َْبنََُِمَحمَّ دَََِعنََْامُْمِغَيرِة،َأَتُوَا
ّنِ ََامنَّاُس،ََأيُُّّ َاَيَََّ: َفَلَالَََِبِلجَاِت ََةََُِعَُرَََُخَطَبنَا: َكَالَََُعَُرَََاْبنَََِعنََِِدًنَاٍر،َْبنََِاللهَِ
ِ
ََكََلَامََِِفُِكََْكُْمُتََا
َُثًََََّوُوَنَُْم،َالََّّ ِ ٍنَََُثًََََّوُوَنَُْم،َالََّّ ِ ٍنَََُثَََِّتبَْصََ اِبي،َُأوِصَُكَْ: َفَلَالَََِفِنَاََوَسلمََََّعَو َ َْوََِاللَّّ َََُصلىَّ ََاللهَََِرُسولَِ
ََرُجلٌَََيُْ وَُونَََّلََََألٌَََُْستَْشيَُد،ََولَََامشَّ اِىدَََُوٌَْشيَدٌَََُس ْ تَْحوَُف،ََولَََامرَّ ُجلَََُيحْ ِوَفَََحتىَّ ََامَكِذُبًَََْفُشو
لَََِّبِْمَرَأةٍَ
ِ
يََّّ كََُِْبِلجََماعَةََِعَو َ َْ ُكََْامش َّ َْ َطاُن،ََثاِهَثََُماََكَنَََا
ِ
نََََّوامُفْركَةََََوا
ِ
َِمنََََوُىوَََامَواِحدَََِمعَََامش َّ َْ َطانَََفَا
                                                          
12
 ,yiduaS( II zuJ ,milsuM }h@i}ha}S ,irubasiaN-la iriaysuQ-la n>iasuH-la ubA j>ajjaH-la nib milsuM
 .879 .h ,)M 6002 /H 7241 ,’uzzawaT-la aw rysaN-la il habia}T r>aD :}d>ayiR
22
 zuj ,>i|sd>imri|T-la nanuS ,>i|sd>imri|T-la k>ahhahD-la nbi as>uM nbi har>uS nbi as>I nbi dammahuM
  .564 .h ,)M 8991 ,hayyimalsI-la biraG-la r>aD :tureaB( II
38 
 
ََِْينْجِلاَ،ُدَْعتَأََْنَمَََداَرَأَََةَحوُب ُْبََُِةََّنلجاََُمَْزوََ َْوفَ،ََةعاََملجاَََمَْنََُْوث ََّسَََُوَُتنَسَحََُْوثَءاَسَوََُوَُتئ َِّ َ سَََِلََذفَ
َُنِمْؤُْمما.23 
Adapun hadis yang ditemukan dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal 
tepatnya pada juz III halaman 408, adalah sebagai berikut: 
َاَنج َّدَحَ،ُناَِْفُسََْنَعَ،وٍر َْعََُْنَعََِبيَأَ،ٍدَبْعَمََِنَعََِنْباَ،ٍساَّبَعَََّنَأَََلوُسَرََِاللهََ َّلىَصََُاللهََِوَْ َ َوعََََّلمَسَوَََلَاك:َ
ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرَ،ٍةَأَرْمِبَِلَوََُرِفاَُسجٌََةَأَرْماَل
ِ
اَاَيَعَمَوَوُذَ،ٍمَرْحَمَََءاَجَوٌََلُجَرَََلاََلفَ :ََّن
ِ
اََِتَأَرْماََِتَجَرَخَ
ََلىاَ، ِّجَْحماََ ِّن
ِ
اَوََُْتَبَتتْناََِفَََغَِةَوْزَاَذَنَ،اَذَنَوَََلَاكَ:َْقِوَْطهاََْجُجْحَافَََعَمَََمِثَأَرْماَ
24 
Adapun hadis yang ditemukan dalam kitab Sunan al-Kubra> karangan Sunan 
an-Nasa>‘I tepatnya pada juz VIII halaman 286, ialah sebagai berikut: 
ََن ََبرْخَأََُد َّمَحُمََُنْبََِدَِمَْوماَََلَاكَ:َاَنج َّدَحََُْضَّنماََُنْبَََلَِعا َْسم
ِ
اَََلَاكَ:َاَنج َّدَحََُد َّمَحُمََُنْبَ،ََةكوُسََْنَعََِدْبَعََِاللهَ
َِنْبَ،ٍرَانًِدََْنَعََِدْبَعََِاللهََِنْبَََرَُعَََُلَاكَ :َانَبَطَخََُرَُعََُِةََ ِتاَْجمِبَََِلاََلفَ :َ ِّن
ِ
اََُتْمُكََُْكِِفََِمَاَلَكَََِلوُسَرََِاللهَ
َ َّلىَصََُاللهََََْوعَِوََََّلمَسَوََانِِفَََلَاَلفَ :َُْكَِصوُأَ،ِبيا ََْصَبِتَََُّثَََنٍ ِ َّلَّاَ،ْمَُنَُوَوًَََُّثَوُشَْفًََُبِذَكْماََ َّتىَحَََفِو َْيحَ
،ُلُج َّرماَََلَوَ،َُفوَْحت ْ ُسٌََ َّتىَحَوََََديَْشٌَََلَوَََُديَْشتُْسٌََُْك َْ َ َوعَ،َِةعاَمَْجمِبََُِْك َّيَّ
ِ
اَوَ،ََةكْرُْفماَوَََّن
ِ
َافَََناَط َْ َّ شماَََعَمَ
َِدِحاَْوماَََوُىَوَََنِمَََِْينْجِلاَ،ُدَْعتَأَََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبَََِثََلاجٍََراَرِمَََّل
ِ
اَََنَكََاَُمَثَِهَثاَ،ٌناَط َْ َ شََْنَمَََداَرَأَ
ََةَحوُب ُْبََُِةَّنَْجماََِمَْزوََ َْوفَ،ََةعاَمَْجماََْنَمَََُوث ََّسَََُوَْتنَسَحََُْوثَءاَسَوََُوَُتئ َِّ َ سَََِلََذفََُنِمْؤُْمماَ
25
  
Adapun hadis yang ditemukan dalam kitab al-Ada>b li al-Baihaqi> karangan 
Ahmad ibn Husai>n ibn ‘Ali> al-Baihaqi>, tepatnya pada juz I halaman 245, ialah 
sebagai berikut: 
                                                          
23
Muhammad ibn I>sa ibn Su>rah ibn Mu>sa ibn al-Dhahha>k al-T|irmi>ds|i>, Sunan al-T|itmi>ds|i>, juz 
VI, h. 35. 
24
Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hila>l bin Asadi al-Syaiba>ny>, Musnad 
al-Ima>m Ahmad bin Hanbal, juz. III (Cet. I; Muassasah al-Risa>lah, 2001 M), h. 408. 
25
Abu Abdi al-Rahma>n ibn Syuai>b ibn ‘Ali al-Nasa>‘I, Al-Sunan al-Kubra> (Cet. I; Baerut: 
Muassasah al-Risa>lah, 2001 M), h. 286. 
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ْمَلاًء،َاللَّّ َََُرِحمَوََُامَْعوَِويَََُّداُودَََْبنََِامُْحَسْيََِبْنََُُمَحمَّ دََُامَْحَسنَََِأتُوََحدَّ جَنَا
ِ
َبْنََُُمَحمَّ دََُهَْصٍَََأتُوََأهَْببَنَََا
َبْنَََِعُْ ِروََعنََُْع ََُْنََة،َْبنََُُسْفَِانَََُحدَّ جَنَاَامَْمْرَوِزيُّ ،َأَٓدمَََْبنَََُمْحُمودَََُحدَّ جَنَاَامَْمْرَوِزيُّ ،ََسيْلٍََْبنَََِحمْ َدَوًْوَِ
ََوَسلمََََّعَو َ َْ وََِاللَّّ َََُصلىَّ ََامنَِّبََََّسمِ ْعُتَ: َكَالََََعبَّاٍسََاْبنَََِعنَََِعبَّاٍس،َاْبنَََِمْوَلىَََمْعَبدٍَََأِبيَََعنََِْدًنَاٍر،
لَََّاْمَرَأةٌََجَُساِفرَََُوَلََِبِْمَرَأةٍَََرُجلٌَََيُْ وَُونََََّلَ:ًََُلولَُ
ِ
ََمْحَرمٍََُذوََوَمَعيَاَا
 62
 nagnarak >in>ay>awuR-la dansuM batik adap nakumetid gnay sidah nupadA
 ,363 namalah II zuj adap ayntapet >in>ay>awuR-la n>ur>aH nbi dammahuM rkaB >ubA
 :tukireb iagabes halai
ْسَْاَق،َْبنََُُمَحمَّ دََُنََ
ِ
َعَاِصَََِعنَََْشرًٌِم،َنََ:َكَاَلَ,ََامَْوِمَدَََِأتُوَنٍَََر،َمْعمَََْبنََُُمَحمَّ دَََُونَََبَُكْيرٍ ،َأَِبيََاْبنََُنَََا
ََمنَْ:َكَالََََوَسلمََََّعَو َ َْوََِاللهَََُصلىَّ ََامنَِّبَََِّعنَََِأِتَوَََِعنَْ,َََرِتََعةَََْبنََِعَاِمرََِْبنََِاللَّّ َََِعْبدَََِعنََْاللَّّ ِ ،َُعَب َْدََِْبنَِ
نَََْجاِىِوًََّة،َِمِتَةًَََماَتَََطاعَةٌََعَو َ َْ وَََِومََُْسْتَََماَتَ
ِ
ََلهَََُومََُْسْتََاللَّّ َََمَِليَََُعُنلَوََِِفََِعْلِدَىاَتَْعدََََخوََعيَاََوا
نََََّلهُ ؛ََتَِ لَََُّلََِبِْمَرَأةٍَََرُجلٌَََيُْ وَُونََََّلَََأَلََُحجَّ ٌة،
ِ
لَََّامش َّ َْ َطاُن،ََثاِهَثََُماَفَا
ِ
نََََّمْحَرٍم،ََذاَتَََأوََْاْمَرَأثَوََُا
ِ
َفَا
 ُمْؤِمنٌََفَيُوَََُحَسنَُتوَََُوَسََّ ثْوََُس َ َِّ ئَُتوَََُساَءثْوَََُمنَََْأتَْعُد،َاِلجْنَْيََِِمنََََوُىوَََامَْواِحدَََِمعَََامش َّ َْ َطانََ
 72
 nagnarak b>itraT ib n>abbiH nbi h>i}ha}S batik adap nakmetid gnay sidah nupadA
 ayntapet >im>imiaT-la dab‘aM nbi n>abbiH nbi damhA nbi n>abbiH nbi dammahuM
 :tukireb iagabes halada ,144 namalah IV zuj adap
َأَبََََِسمِعَََِدًنَاٍر،َبْنَََُعُْ ُروََحدَّ جَنَا: َكَالَََُسْفَِاُن،ََحدَّ جَنَا: َكَالََََخ ِْثََمَة،ََأتُوََحدَّ جَنَا: َكَالًََََْعَلى،ََأتُوََأْخَبرَ نََ
لَََّجَُساِفرَََُوَلََِبِْمَرَأٍة،ََرُجلٌَََيُْ وَُونََََّلَ:ًََُلولَََُوَسلمََََّعَو َ َْ وََِاللَّّ َََُصلىَّ ََامنَِّبََََّسمِ عََََعبَّاٍس،َاْبنََََسمِ عََََمْعَبٍد،
ِ
َا
َمْحَرمٍََُذوََوَمَعيَا
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 .teC( >iqahiaB-la il b>adA-lA ,>iqahiaB-la rkaB >ubA ,as>uM nbi >ilA‘ nbi n>iasuH-la nbi damhA
  .542 .h ,)M 8891 ,hayyif>aqi|S-la batiK-la hasassauM :tureaB ;III
72
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Demikianlah hadis-hadis yang dikumpulkan oleh pengkaji, baik yang 
didapatkan berdasarkan petunjuk kitab takhri>j, maupun yang didapatkan dengan 
menggunakan bantuan PDF dan al-Maktabah al-Sya>milah. Jumlah hadis yang 
terkumpul sebanyak 10 buah hadis.  
4. I‘tibar Sanad 
Setelah penulis melakukan penelusuran hadis dalam berbagai kitab sumber 
berdasarkan petunjuk awal, maka telah didapatkan pada kajian sebelumnya dua 
perspektif kitab sumber yakni, al-Maktabah al-Sya>milah dan pdf. Adapun langkah 
selanjutnya yang akan ditempuh penulis ialah i’tiba>r29 Sanad30, namun hanya 
                                                          
29
Kata al-I’tiba>r diambil dari kata برع tersusun atas hurufَ رَ ،بَ ،ع yang berarti sumber 
suatu kesempurnaan yang menunjukkan pada waktu pelaksanaan dalam sesuatu. Lihat Abi> al-H{usain 
Ah}mad bin Faris bin Zakariyah, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV, (Da>r al-Fikr, 1997), h. 207. al-I’tiba>r 
(رابتعٕلا ), merupakan masdar dari kata برتعا . menurut bahasa, arti al-I’tiba>r adalah ‚peninjauan 
terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis.‛ Menurut 
istilah ilmu h}adi>s\, al-I’tiba>r adalah menyertakan sanad-sanad lain untuk suatu h}adi>s\ tertentu, yang 
h}adi>s\ itu bada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan 
menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahi apakah adaperiwayat yang lain 
ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad h}adi>s\ yang dimaksud. Dengan dilakukannya I’tiba>r, 
maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad h}adi>s\ yang diteliti, demikian juga nama-nama 
periwayatnya, dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang 
bersangkutan. Jadi, kegunaan al-I’tiba>r adalah untuk mengetahui kegunaan sanad hadis seluruhnya 
dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung (Corroboration) berupa periwayat yang berstatus 
muta>bi’ atau sya>hid. Lihat M.Syuhudi Ismail, Metodologi  Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1992), h. 51. 
30
Munzir Supatra, Ilmu H{adi>s} (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 45-46. 
Lihat, Abu> H{afs Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ah{a>n al-Na’i>mi>, Taisi>r Mus}t}alah}a>t al-H{adi>s\, Juz I 
(al-T{aba’ah al-‘A>syarah, 2004), h. 18. Sanad merupakan soko guru dalam menentukan status hadis, 
atas dasar itulah, ulama hadis menaruh perhatian yang sangat khusus dalam berbagai ragam sanad 
yang menjdi transmisi hadis, kaidah-kaidah yang berkaitan secara umum tentang ragam sanad ialah: 
Jauh dan dekatnya sanad, bersambung tidaknya sanad, dan tercelah atau tidaknya rawi. Lihat, M. 
‘Abd al-Rah}man, Pergeseran Pemikiran H{adi>s\ (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 2000 M), h. 121. Menurut 
Nur al-Din sanad adalah mata rantai perawi hadis yang menukil hadis dari orang lain hingga hadis itu 
sampai kepadanya. Lihat, Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr al-H}ilbi>, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-H}adi>s|, 
Juz. I (Cet. III; Su>riyah; Da>r al-Fikr, 1997), h. 344. Lihat. Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar 
Memahami Hadis Nabi saw. (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 17. Lihat, M. Syuhudi 
Isma’il, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. X; Bandung: Offset Angkasa, 1987 H. 
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difokuskan pada hadis-hadis yang terdapat dalam Kutub al-Tis’ah dan yang terdapat 
pada pdf. Sehingga selanjutnya dapat diketahui periwayat yang sya>hid31 pada tingkat 
sahabat dan muta>bi’32 pada tingkat tabi>’in33. Jika melakukan penelitian lebih lanjut, 
maka dalam h}adis\ yang penulis kaji ditemukan 10 hadis (7 hadis dalam kutub al-tis’ah 
dan 3 hadis selain kutub al-tis’ah atau dalam bentuk pdf), diantara 10 hadis tersebut 
ialah, 2 riwayat dalam kitab al-Jami’ al-S}ah}i@h} Bukha>riy, 1 riwayat dalam kitab al-
Jami’ al-S}ah}i@h} Muslim, 2 riwayat dalam kitab Sunan la-T|irmi>ds|i>, 1 riwayat dalam 
kitab Sunan al- Kubra> al-Nasa>’i, 1 riwayat dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{ambal, 
1 riwayat dalam kitab al-Sunan al-Baihaqiy, 1 riwayat dalam kitab  S}ah}i@h} Ibn 
H}ibba>n, 1 riwayat dalam kitab Musnad al-Ruwa>ya>ni>. 
Selanjutnya untuk memperjelas keterangan  di atas, maka dapat  dilihat pada  
skema sanad berikut : 
 
 
                                                          
31Sya>hid menurut bahasa isim fa’il yang artinya adalah yang menyaksian, sedangkan 
menurut istilah adalah satu hadis yang matan sama dengan hadis lain dan biasanya sahabat yang 
meriwayatkan hadis tersebut barlainan. Lihat, Syaikh Manna’ al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu H{adi>s\ 
(Cet. VII; Jakarta: Pustaka al-Kaus\ar, 2013), h. 180.  
32
Al-Muta>bi’ disebut juga al-Tabi’ menurut bahasa adalah isim fa’il dari taba’a yang artinya 
yang mengiringi atau yang mencocoki. Sedangkan menurut istilah adalah satu hadis yang sanadnya 
menguatkan sanad lain dari hadis itu juga, dan sahabat yang meriwayatkan adalah satu.  Lihat Syaikh 
Manna’ al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu H{adi>s\, Cet. VII, h. 180.  
33
Tabi’in merupakan orang yang melihat sahabat berkumpul dengannya, mengambil hadis 
darinya, sekalipun tidak lama masa berkumpulnya, menurut pendapat jumhur, dikatakan oleh imam 
al-Subki didalam kitab T{abaqa>t, ‚Diisyaratkan bagi tabi’in tentang jangka waktu bersahabat dengan 
sahabat. Karena dengan hanya berkumpul tidak dianggap cukup bagi seorang tabi’in. ada perbedaan 
yang sangat besar antara berkumpulnya sahabat dengan rasul sekalipun sebentar karena telah 
terlimpahi hatinya dengan cahaya ketuhanan dengan berkumpulnya tabi’in dengan sahabat yang harus 
lama masa persahabatannya, inilah yang masuk akal. Lihat, Mah}mud ‘Ali> Fayyad, Metodologi 
Penetapan Kes}ahi}han H{adi>s\ (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), h. 16.  
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B. Kualitas Hadis 
1. Kritik Sanad 
Metode kritik sanad sangat strategis eksistensinya dalam kajian hadis, ada 
beberapa aspek yang tercakup didalamnya yaitu, antara lain uji ketersambungan 
proses periwayatan h}adi>s\ dengan menelusuri silsilah guru-murid yang ditandai 
dengan s}igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji integritas perawi 
(al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman dari syuz\uz\ dan ‘illah. 
Hadis yang menjadi kajian, kemudian dalam penelusuran terdapat perbedaan 
penilaian ulama terhadap seorang perawi, maka perlu untuk menerapkan kaedah-
kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha membandingkan penilaian tersebut 
kemudian menerapkan kaedah berikut: 
a. لًدعتماَلىعَمدلمَحرلجا (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil) 
Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat 
unsur-unsur berikut: 
1) Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang menilai 
cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping itu, hadis 
yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis yang 
diragukan.
34
 
2) Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah 
al-mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang 
                                                          
34
Abu> Luba>bah H{usain, Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; Al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H./1979 
M.), h. 138.   
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menilai cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai 
dibanding orang yang menilainya adil. 
3) Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut 
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau 
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
35
  
b. ًدعتماحرلجاَلىعَمدلمَل  (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian cacat) 
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika 
terdapat unsur-unsur berikut: 
1) Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang 
yang menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
2) Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang 
menilainya adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut adil dan jujur.
36
 
 
Adapun sanad hadis yang menjadi objek kajian dalam penelitian tersebut 
tepatnya pada kitab Sunan al-T|irmi>ds|i> juz III halaman 466, ialah sebagai berikut:  
َاَنج َّدَحََُةَب َْ َتُك،َََلَاكَ:َاَنج َّدَحََُثَْ َّونا،ََْنَعَََدًَِزٍََِنْبََِبيَأٍََةَِبَح،ََْنَعََِبيَأَََِْيرلخا،ََْنَعََََةبْلُعََِْنبٍََرِمَاع،َََّنَأَ
ََلوُسَرََِاللهََ َّلىَصََُ َّللّاََِوَْ َ َوعَ، َ َّلمَسَوَََلَاكَ:َُْك َّيَّ
ِ
اَََلوُخ ُّلداَوََََلىعَ،ِءاَسِّ نماَََلاََلفٌََلُجَرَََنِمََِراَْصهَلْاَ:ََيََََّلوُسَرَ
،ِاللهَََْتًَأََرفَأَ،َوَْملحاَََلَاكَ :َُوَْملحاََُتْوَْمما  .َِفَوَباَبماََْنَعَََرَُعُ،ٍََرِباَجَو،َََووِر َْعََُِنْبََِصاَعما .َُثًِدَحَ
                                                          
35
Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-h}adi>s\ (Cet. IV; Al-Mamlakah al-‘Arabiyah 
al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li >, 1410 H), h. 34. Lihat, Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru 
Memahami Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005 M), h. 97. 
36‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa 
Aimmatih (Cet. II: Mesir: Ja >mi‘ah al-Azhar, 1419 H./1998 M.), h. 89. 
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َََةبْلُعََِنْبٍََرِمَاعٌََثًِدَحٌََنَسَحَ،ٌحَ َِصََاَمَّ ه
ِ
اَوَََنْعَمََِةََ ِىاَرَنََِلوُخ ُّلداََََلىعََِءاَسِّ نماََََلىعََِو َْنََاَمَََيِوُرََِنَعَ
َِِّبَّنماََ َّلىَصََُ َّللّاََِو َْ َ َوعََََّلمَسَوَََلَاكَ:ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبَََِّل
ِ
اَََنَكََاَُمَثَِهَثاَ،ُناَط َْ َّ شماَََنْعَمَوََِِلهَْوكَ:،ُوَْملحاَ
َُلاَُلًَ:ََوُىَوُخَأَ،ِجْو َّزماََُوَّ ه ََكََََهَِرنَََُلهََْنَأَََُوو َْيََُاِبَِ)يذمترماَهاور( .37 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang akan 
dikaji untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan kapasitas intektual 
masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan periwayatan dalam 
sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat tersebut adalah al-T|irmids|i>, Qutaibah, 
al-Lai>ts|, Yazi>d ibn Abi> Habi>b, Abi> al-Khai>r dan Uqbah ibn A>mar. 
a. Al-T|irmids|i> 
Nama lengkapnya ialah Muhammad ibn ‘I>sa ibn Su>rah ibn Mu>sa ibn al-
Dhahha>k al-Silmi> Abu ‘I>sa at-Tirmi>zi> ad-Da>riri> al-H{a>fi>z.38 beliau adalah penduduk 
Irak,
39
 salah seorang ahli hadis terkenal dan mengarang berbagai kitab masyhur. 
Beliau lahir kota Hudu>d pada tahun 210 H, wafat pada tahun 279 H. Adapun 
perjalanan beliau ialah Khurasa>n dan Irak, beliau tidak pernah rihla ke Mesir ataukah 
Syam.
40
 
Beliau mempunyai beberapa guru dan murid, diantara guru-guru beliau 
adalah Muhammad bin ‘Abduh A‘la>, Nuhammad bin Abdulah bin Bazi>‘ Abu 
                                                          
37
Muhammad ibn I>sa ibn Su>rah ibn Mu>sa ibn al-Dhahha>k al-T|irmi>ds|i>, Sunan al-T|irmi>ds|i>, juz 
II (Baerut: Da>r al-Garib al-Islamiyyah, 1998 M), h. 465.  
 38Jamaluddi>n Abi> al-Hajja>j Yusuf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> asma‘ al-Rija>l, jilid 26, 
(Baerut: Muassasah al-Risa>lah, 1400 H), h. 250. 
 39Muhammad ibn Hibba>n ibn Ahmad ibn Hibba>n ibn Mu‘a>ds, Al-Tsiqa>t, juz. IX (Cet. I; 
Da>irah al-Mua>rif al-Ustma>niyyah, 1973 M), h. 153  
40
Syamsuddin Abu> Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Us}tma>n, Si>r ‘Ala>m al-Nubuwwah 
(Cet. III: Muassasah al-Risalah 1985 M), h. 270. 
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Abdullah al-Bis{ri>, Muhammad bin Isma>i>l bin Ibra>hi>m bin Mughi>rah, Qutaibah bin 
Sa‘i>d bin Jami>l.41 
Adapun pendapat ulama terhadap beliau ialah s{iqa>t al-majmu>‘ dan adapula 
yang berpendapat bahwa beliau s{iqah. Kemudian al-Khali>l berpendapat bahwa beliau 
juga adalah s{iqah. Selain itu, Muhammad ibn ‘Isa pernah mendengar hadis dari 
Ku>fah.
42
 Dengan demikian riwayat al-Tirmizi melalui Qutaibah dengan 
menggunakan s}iga>t haddas{ana> dapat diterima dengan alasan Tirmizi pernah rihlah ke 
Mesir begitu pula dengan Qutaibah pernah rihlah ke Mesir, jadi kemungkinan 
mereka dapat bertemu. Kemudian al-Tirmi>zi lahir pada tahun 210 dan Qutaibah 
wafat 240, dengan demikian waktu untuk bertemu antara keduanya mempunyai 30 
tahun untuk bertemu.  
b. Qutaibah 
Nama lengkapnya ialah Qutaibah ibn Sa‘i>d ibn Jami>l ibn Tari>q ibn Abdillah 
al-S|aqafi>y, menurut Abu> Ahmad ibn ‘Addi> nama aslinya ialah Yahya, Qutaibah 
adalah laqabnya dan kunniyahnya ialah Abu> Raja>‘.43 Beliau lahir pada tahun 150 H 
dan meninggal pada awal permulaan Sya‘ban tahun 240 H. Beliau berasal dari 
penduduk Baggala>n kemudian Rihla di kota Irak, Mesir, Madinah, Mekkah dan 
Syam.
44  
                                                          
 41Jamaluddi>n Abi> al-Hajja>j Yusuf al-Mizzi, Tahzi>b al-Kama>l fi> asma>‘ al-Rija>l, h. 250.   
 42 Syamsudi>n Abu> Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Us|tma>n, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
wafiya>tal-Masya>hi>r  wa al-‘Ala>m. h. 802.  
43
Abu> al-Wali>d Sulaima>n ibn Sa‘di ibn Ayyu>b al-Qurtuby>, Al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h (Cet. I; Al-
Riya>dh: Da>r li al-Wa>‘i li al-Nasyri wa al-Tauziy>, 1986), h. 1072. Lihat, Isma>i>l ibn Muhammad ibn al-
Fadl ibn Ali>, Si>r al-Salaf al-S|a>lihi>n al-Isma>i>l ibn Muhammad (Al-Riya>dh: Da>r al-Riya>h li al-Nasyr wa 
al-Tauziy>, t. th.), h. 1166. Lihat, Yu>suf ibn Abdi al-Rahma>n ibn Yu>suf, Abu> al-Hajja>j, Tahs|i>b al-
Kama>l fi> Asma>‘ al-Rija>l (Cet. I; Baerut: Muassasah al-Risa>lah, 1980), h. 523. 
44
Muhammad ibn Isma>i>l ibn Ibra>hi>m ibn al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, Al-Tari>kh al-Kabi>r (Da>irah 
al-Ma‘a>rif al-Uts|ma>niyyah, t. th.), h. 195. Lihat, Muhammad ibn Hibba>n ibn Ahmad ibn Hibba>n ibn 
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Adapun diantara guru-guru beliau ialah Ma>lik ibn Anas, al-Lai>ts| ibn Sa‘i>d, 
Jari>r ibn Abdi al-Hami>d45 dan diantara murid-muridnya ialah Bukha>ri>, Muslim, al-
T|irmi>dz|i> dan Abu> Da>ud.46 Kemudian penilaian ulama terhadap beliau ialah Ahmad 
ibn Abi> Khusyaimah menjawab pertanyaan Yahya ibn Mai>‘n tentang Qutaibah 
bahwa beliau adalah s}igat, sedangkan menurut al-Nasa‘i beliau s}igat ma‘mu>n.47 
Dengan demikian, riwayat al-T|irmidz|i> dari al-Qutaibah dengan S}igat 
H}adas|na> dapat dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut: 
1) Al-Tirmids|i> sebagai murid yang lahir tahun 210 H serta meninggal tahun 279 
H, Memungkinkan adanya pertemuan dengan al-Qutaibah selaku guru yang 
lahir pada tahun 150 dan wafat tahun 240 H. Jadi, jika mengacu pada standar 
minimal 15 tahun usia mulai periwayatan, maka al-T|irmidz|i> memiliki waktu 
39 tahun untuk meriwayatkan hadis dari al-Qutaibah. 
2) Dalam daftar nama guru-guru al-T|irmidz|i> telah tercantum nama al-Qutaibah, 
begitu juga sebaliknya, dalam daftar nama murid al-Qutaibah terdapat nama 
al-T|irmidz|i>. 
3) Peneliti menilai keduanya merupakan ra>wi> yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan 
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis dengan ungkapan-ungkapan 
                                                                                                                                                                     
Mu‘a>ds ibn Ma‘bad al-Taimi>mi>, Al-T|siqa>h (Cet. I; Da>irah al-Ma‘a>rif al-Uts|maniyyah, 1973), h. 20. 
Lihat, Ahmad ibn Muhammad ibn al-Husai>n al-Hasan, Al-Hida>yah wa al-Irsya>d fi> Ma‘rifah Ahlu al-
Ts|iqa>h (Cet. I; Baerut: Da>r al-Ma‘rifah, 1407), h. 625.  
45
Ahmad ibn Ali> ibn Muhammad ibn Ibra>hi>m, Abu> Bakr ibn Manzu>yah, Rija>l S|ah|i>h Muslim 
(Cet. I; Baerut: Da>r al-Ma‘rifah, 1407), h. 151. 
46
Abu> Bakr Ahmad ibn Ali> ibn S|ta>bit ibn Ahmad ibn Mahdi> al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d (Cet. 
I; Baerut: Da>r al-Garbi al-Islamiyyah, 2002 M), h. 481. 
47
Syamsudi>n Abu> Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Us|tma>n, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
wafiya>tal-Masya>hi>r  wa al-‘Ala>m (Cet. I; Da>r al-Garb al-Islamiyyah, 2003 M), h. 902. 
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S|iqah, sebab dengan penilain tersebut aspek keadilan serta ked}abitan ra>wi 
terpenuhi. 
4) Keduanya masing-masing pernah rihla di Irak. 
c. Lai>ts} 
Nama lengkapnya ialah Lai>ts} ibn Sa‘di ibn Abdi al-Rahman ibn al-H}a>ris} al-
Ima>m al-Masyhu>r majikan dari Abdu al-Rahma>n ibn Kha>lid ibn Musa>fir
48
, yang 
berdomisili di Mesir. Beliau lahir pada bulan Sya‘ba>n hari Jum‘at tahun 94 H ada 
yang berpendapat 93 H dan wafat pada pertengahan bulan Sya‘ba>n 175 H.49 
Adapun diantara guru-guru beliau adalah Yu>nus ibn Yazi>d, Yazi>d ibn Abi 
Habi>b, Yahya ibn Sa‘i>d al-Ans|ha>r, al-Wali>d ibn Abi> al-Wali>d. Adapun diantara 
murid-murid beliau ialah Ahmad ibn Abdillah ibn Yu>nus, Hajja>j ibn Muhammad, 
Da>wud ibn Mansyu>r al-Nasa‘i>, Qutaibah ibn Sa‘di ibn Jami>l.50 Kemudian penilaian 
ulama terhadap beliau ialah Abu> Bakr alKhat|hi>b menilainya s}igat, Ibn Hibba>n 
menulis dalam kitabnya bahwa beliau s}igat.51 Dan dalam riwayat Ahmad ibn Sa‘ad 
al-Zuhri> mengatakan bahwa Lai>ts} ts}igah.52 
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Abu> Isha>q ibn Ibra>hi>m ibn Ali> al-Syaira>z|i>, T|abaqa>t al-Fuqaha>‘ (Cet. I; Libanon: Da>r al-
Ra>ida al-Arabi>, 1970), h. 78. 
49
Ahmad ibn Ali> ibn Muhammad ibn Ibra>hi>m, Abu> Bakr ibn Manju>yah, Rija> S}ah}i>h Muslim 
(Cet. I; Baerut: Da>r al-Ma‘ri>fah, 1407), h. 159. Lihat. Ubaidillah ibn Ali> ibn Muhammad ibn 
Muhammad ibn al-Husai>n ibn al-Farra>‘, Tajri>d al-Asma>‘ al-Kunya (Cet. I; Liba>non: Markaz al-
Nu‘ma>n, 2011 M), h. 191. Lihat, Muhammad ibn Mukrima ibn Ali al- Fadl, Mukhtasi>r Ta>rikh (Cet. I; 
Suri>yah: Da>r al-Fikr li T|aba>‘a, 1984 M), h. 246. Lihat, Syamsuddin Abu> Abdillah Muhammad ibn 
Ahmad ibn Uts}ma>n, Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafiya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m (Cet. I; Da>r al-Garbi al-
Islamiyyah, 2003 M), 710. 
50
Abu> Bakr Ahmad ibn Ali> ibn Ts}a>bit al-Bagda>di>, Al-Muttafiq wa al-Muftariq (Cet. I; 
Damasyqus: Da>r al-Qa>dari> li T|aba>‘a, 1997 M), h. 1804. Lihat, Abu> al-Wali>d Sulaima>n ibn Sa‘di ibn 
Ayyu>b al-Qurtuby>, Al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h, h. 615. 
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Yu>suf ibn Abdi al-Rahma>n ibn Yu>suf, Abu> al-Hajja>j, Tahdsi>b al-Kama>l fi> Asma>‘ al-Rija>l 
(Cet. I; Baerut: Muassasah al-Risa>lah, 1980), h. 532.  
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Yu>suf ibn Hasan ibn Ahmad ibn Hasan ibn Abdi al-Ha>di>, Bahru al-Dam Tukalima fi>hi al-
Ima>m Ahmad (Liba>non: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1992 M), h. 133.  
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Dengan demikian, riwayat al-Qutaibah dari al-Lai>ts} dengan S}igat H}adas|na> 
dapat dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut: 
1) Al-Qutaibah sebagai murid yang lahir tahun 150 H serta meninggal tahun 
240 H, Memungkinkan adanya pertemuan dengan al-Lai>ts} selaku guru yang 
lahir pada tahun 94 dan wafat tahun 175 H. Jadi, jika mengacu pada standar 
minimal 15 tahun usia mulai periwayatan, maka al-Qutaibah memiliki waktu 
65 tahun untuk meriwayatkan hadis dari al-Lai>ts}. 
2) Peneliti menilai keduanya merupakan ra>wi> yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan 
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis dengan ungkapan-ungkapan 
S|iqah, sebab dengan penilain tersebut aspek keadilan serta ked}abitan ra>wi 
terpenuhi. 
3) Dalam daftar nama guru-guru al-Qutaibah telah tercantum nama al-Lai>ts, 
begitu juga sebaliknya, dalam daftar nama murid al-Lai>ts} terdapat nama al-
Qutaibah. 
4) Al-Lai>ts} berdomisili di Mesir kemudian al-Qutaibah pernah rihla ke Mesir. 
d.  Yazi>d ibn Abi> Habi>b 
Yazi>d ibn Abi> Habib ialah Abi> Habi>b Qayyis, kunniyahnya Aba> Rija>‘ nama 
bapaknya ialah Suwai>d
53
, beliau tinggal di Mesir dan wafat pada tahun 128 H.
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Abu> Zakariyyah Yahya ibn Muai>n ibn Awwun ibn Ziya>d al-Bagda>di>, Ta>rikh ibn Mui>n (Cet. 
I; Makkah al-Mukarramah: Ihya>‘ al-Tira>s| al-Isla>mi>, 1979), h. 417. Lihat. Abu> Abdillah Muhammad 
ibn Sa‘di ibn Muni>‘ al-Ha>syami> bi al-Wala>‘i, Al-T|abaqa>h al-Kubra> (Cet. I; Baerut: Da>r al-Sa>dr, 1968 
M), h. 513. Lihat. Muslim ibn al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Al-Munfarada>t wa al-
Wahda>n (Baerut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1988), h. 206. Lihat, Yu>suf ibn Abdi al-Rahma>n ibn 
Yu>suf Abu> al-Hajja>j, Tahds|i>b al-Kama>l fi> Asma>‘ al-Rija>l (Cet. I; Baerut: Muassasah al-Risa>lah, 
1980), h. 432. 
54
Syamsuddi>n Abu> Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Uts|ma>n, Al-Muqtanni> fi> Sirad al-
Kunni> (Cet. I; Al-Arabiyyah al-Saudiyyah: Al-Majlis> al-Ilmi> bi> al-Ja>mi‘ah al-Islamiyyah, 1408 H), h. 
235. Lihat,   Muhammad ibn Isma>i>l ibn Ibra>hi>m ibn al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, Al-Ta>ri>kh al-‘Ust|a‘ (Cet. 
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Adapun diantara murid-murid beliau ialah Muhammad ibn Isha>q, Yahya ibn Ayyu>b 
al-Misri>, Yazi>d ibn Yu>suf, al-Lai>ts} ibn Sa‘di. Dan diantara guru-guru beliau ialah 
Muhammad ibn Muslim ibn Syiha>b al-Zuhri>, Muslim ibn Jubai>r, Atha>‘ ibn Abi> 
Rabba>h, Ali> ibn Rabba>h, Abi> al-Khai>r.55 
Adapun penilaian ulama terhadap beliau ialah menurut ibn Hibba>n yang 
dikutip dalam kubunya bahwa Yazi>d ibn Abi> Habi>b S|iqa>h, sedangkan menurut 
muridnya Lai>ts| ibn Sa‘di bahwa ia adalah Sayyidina>.56 Dengan demikian, riwayat al-
Lai>ts} dari Yazi>d ibn Abi> Habi>b dengan S}igat an dapat dijelaskan dengan keterangan 
sebagai berikut: 
1) Al-Lai>ts} sebagai murid yang wafat tahun 175 H, Memungkinkan adanya 
pertemuan dengan Yazi>d ibn Abi> Habi>b selaku guru yang wafat tahun 128 H. 
Jadi, jika mengacu pada standar minimal 15 tahun usia mulai periwayatan, 
maka al-Lai>ts} memiliki waktu 47 tahun untuk meriwayatkan hadis dari Yazi>d 
ibn Abi> Habi>b. 
2) Peneliti menilai keduanya merupakan ra>wi> yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan 
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis dengan ungkapan-ungkapan 
S|iqah, sebab dengan penilain tersebut aspek keadilan serta ked}abitan ra>wi 
terpenuhi. 
                                                                                                                                                                     
I; Halb: Maktabah Da>r al-Tira>s|, 1977), h. 10. Lihat, Muhammad ibn Hibba>n ibn Ahmad ibn Hibba>n 
ibn Mu‘a>ds| ibn Ma‘bad al-Taimi>mi>, Al-S|iqa>h (Cet. I; Da>irah al-Mua>rif al-Us|ma>niyyah, t, th), h. 546.  
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Abdu al-Rahma>n ibn Ahmad ibn Yu>nus Abu Sai>d, Ta>rikh ibn Yu>nus al-Misri> (Cet. I; 
Baerut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1421 H), h. 509. 
56
Abu> Muhammad Abdi al-Rahma>n ibn Muhammad ibn Idri>s ibn al-Munz|i>r al-Taimi>mi>, Al-
Ja>rhu wa al-Ta‘di>l (Cet. I; Baerut: Da>r Ihya>‘ al-Tira>s} al-Arabi>, 1952 M), h. 267.   
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3) Dalam daftar nama guru-guru al-Lai>ts} telah tercantum nama Yazi>d ibn Abi> 
Habi>, begitu juga sebaliknya, dalam daftar nama murid Yazi>d ibn Abi> Habi>b 
terdapat nama al-Lai>ts}. 
4) Yazi>d ibn Abi> Habi>b dan al-Lai>ts} keduanya berdomisili di Mesir. 
e.  Abi> al-Khai>r 
Nama lengkapnya ialah Mars|adi> ibn Abdillah al-Yazani> Abu> Khai>r al-Misri>, 
beliau berasal dari penduduk Mesir, wafat pada tahun 90 H.
57
 Adapun diantara guru-
guru beliau ialah Abi> Ayyu>b al-Ansha>r, Abi> al-Khatta>b al-Misri>, Abi> Abdi al-Rahma> 
al-Juhni>, Uqbah ibn A>mir. Dan diantara murid-murid beliau ialah Ja‘far ibn Rabi‘ah, 
Abdillah ibn al-Wali>d ibn Qayyi>s, Ubaidillah ibn Abi> Ja‘far, Yazi>d ibn Abi> Habi>b.58  
Adapun penilaian ulama terhadap beliau ialah menurut Ibn Hibba>n yang 
dikutip dalam bukunya ialah s|iqah, menurut Ibn Sa‘di dan al-Ajali> beliau s|iqah.59 
Sedangkan menurut al-Barqa>ni> yang didengar dari al-Da>ruqutni> bahwa beliau 
s|iqah.60 Dengan demikian, riwayat Yazi>d ibn Abi> Habi>b dari Abi> al-Khai>r dengan 
S}igat an dapat dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut: 
1) Yazi>d ibn Abi> Habi>b sebagai murid yang wafat tahun 128 H, Memungkinkan 
adanya pertemuan dengan Abi> al-Khai>r selaku guru yang wafat tahun 90 H. 
                                                          
57Abu Abdillah ‘Ila>luddi>n, Ikama>l Tahs|i>b al-Kama>l fi Asma>‘ al-Rija>l (Cet. I; Al-Fa>ru>q al-
Hadi>s| Littaba>‘a wa al-Nasyr, 2001 M), h. 119. 
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Ahmad ibn Ali> ibn Muhammad ibn Ibra>hi>m, Abu> Bakr ibn Manju>jah, Rija>l S}ah}i>h Muslim 
(Cet. I; Baerut: Da>r al-Ma‘rifah, 1407), h. 274. Lihat, Yu>suf ibn Abdi al-Rahma>n ibn Yu>suf, Abu al-
Hajja>j, Tahs|>b al-Kama>l fi> Asma>‘ al-Rija>l (Cet. I; Baerut: Muassasah al-Risa>lah, 1980), h. 357. Lihat, 
Abu> Muhammad Mahmu>d ibn Ahmad ibn Mu>sa ibn Ahmad ibn Husai>n al-Giyata>bi al-Hanafi>, Maga>ni> 
al-Akhya>r fi> Syarh Asa>mi> Rija>l Ma‘ani> al-A>s|a>r (Cet. I; Baerut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 2006 M), h. 
25. 
59
Abu> al-Fadl Ahmad ibn Ali> ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajr al-Asqala>ni>, Tahs|ib al-
Tahs|i>b (Cet. I; Al-Hind: Matba‘a Da>irah al-Mua>rif al-Nis}amiyyah, 1326 H), h. 82. 
60
Muhammad Mahdi> al-Maslami>, Mausu>ah Aqwa>l Abi> al-Hasan al-Da>ruqutni> (Cet. I; Baerut: 
A>lim al-Kutub li Nasyri wa al-Tauzi>‘, 2001 M), h. 643. 
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Jadi, jika mengacu pada standar minimal 15 tahun usia mulai periwayatan, 
maka Yazi>d ibn Abi> Habi>b memiliki waktu 38 tahun untuk meriwayatkan 
hadis dari Abi> al-Khai>r. 
2) Peneliti menilai keduanya merupakan ra>wi> yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan 
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis dengan ungkapan-ungkapan 
S|iqah, sebab dengan penilain tersebut aspek keadilan serta ked}abitan ra>wi 
terpenuhi. 
3) Dalam daftar nama guru-guru Yazi>d ibn Abi> Habi>b telah tercantum nama Abi> 
al-Khai>r, begitu juga sebaliknya dalam daftar nama murid Abi> al-Khai>r 
terdapat nama Yazi>d ibn Abi> Habi>b. 
4) Yazi>d ibn Abi> Habi>b dan al-Lai>ts} keduanya berdomisili di Mesir. 
f.  Uqbah ibn A>mir 
Nama lengkapnya ialah Uqbah ibn A>mir al-Juhani> dan kunniyahnya adalah 
Abu> Hamma>d, yang wafat pada tahun 60 H dan berdomisili di Mesir.
61
 Adapun 
diantara guru-guru beliau ialah Umar ibn Khatta>b dan Nabi Muhammad saw., 
adapun diantara murid-murid beliau ialah Ja>bir ibn Abdillah al-Ansha>r, Kha>lid ibn 
Zayyid, Abdillah ibn Abba>s, Abi> al-Khai>r.62   
Dengan demikian, riwayat Abi> al-Khai>r dari Uqbah ibn Ami>r dengan S}igat an 
dapat dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut: 
                                                          
61Abu> Zakariyyah Yahya ibn Mu‘i>n Awwun ibn Ziya>d ibn Abdi al-Rahman al-Baqda>di>, 
Ta>ri>kh ibn Mu‘i>n (Cet. I; Maktabah al-Mukarramah: Markaz al-Bahs| al-Alami> wa Ihya>‘ al-Tira>s| al-
Isla>mi>, 1979 M), h. 5. Lihat, Abu> Muhammad Abdi al-Rahman ibn Muhammad ibn Idri>s ibn Munds|ir 
al-Taimi>mi>, Al-Jarh wa al-Ta‘di>l (Cet. I; Baerut: Da>r Ihya>‘ al-Tira>s| al-Arabi>, 1952 M), h. 313.   
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Syamsuddi>n Abu> Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Us|tma>n al-Ds|ahabi>, Si>r A‘la>m al-
Nubala>‘ (Cairoh: Da>r al-Hadi>s|, 2006 M), h. 89. 
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1) Abi> al-Khai>r sebagai murid yang wafat tahun 90 H, Memungkinkan adanya 
pertemuan dengan Uqbah ibn A>mir selaku guru yang wafat tahun 60 H. Jadi, 
jika mengacu pada standar minimal 15 tahun usia mulai periwayatan, maka 
Yazi>d ibn Abi> Habi>b memiliki waktu 30 tahun untuk meriwayatkan hadis 
dari Abi> al-Khai>r. 
2) Dalam daftar nama guru-guru Abi> al-Khai>r telah tercantum nama Uqbah ibn 
A>mir, begitu juga sebaliknya dalam daftar nama murid Uqbah ibn A>mir 
terdapat nama Abi> al-Khai>r. 
3) Yazi>d ibn Abi> Habi>b dan al-Lai>ts} keduanya berdomisili di Mesir. 
Dengan demikian, setelah penulis melakukan berbagai penelusuran dengan 
mempertimbangkan usia antar perawi, daerah tempat tinggal, daftar nama guru dan 
murid, serta penilaian ulama. Maka penulis berkesimpulan bahwa hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Nasa>’i> adalah s}ah}i>h}. 
 
2. Kritik Matan 
Jalur sanad yang telah dikaji penulis pada tahap sebelumnya, ternyata telah 
memenuhi syarat untuk melanjutkan pada kritik matan, karena sanad tersebut 
berdasarkan beberapa alasan, maka dapat disimpulkan s}ah}i>h}. Dengan demikian 
proses takhri>j akan dilanjutkan pada kritik matan hadis. 
Pada metode kritik matan, ada beberapa hal yang mesti dilewati untuk sampai 
kepada kesimpulan apakah matan tersebut sahih atau tidak, maka sangat perlu 
mengetahui terhindar atau tidaknya matan tersebut dari sya>z\63 atau illat. Adapun 
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Sya>z\ ialah satu hadis yang diriwayatkan oleh rawi kepercayaan, tetapi matannya atau 
sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih patut (kuat) dari padanya. Lihat, A. Qadir Hasan, Ilmu 
Mus}t}a>lah H{adi>s\ (Bandung: Diponegoro, 2007), h. 188. Ulama berbeda pendapat tentang pengertian 
sya>z\. secara garis besar adalah tiga pendapat yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa 
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karesteristik untuk mengetahui sya>z\ yang terdapat dalam sebuah hadis64 yaitu 
sebagai berikut: 
1. Sanad hadis bersangkutan menyendiri. 
2. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya 
lebih kuat. 
3. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. 
4. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal. 
5. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah. 
Sedangkan karesteristik untuk mengetahui illat yang terdapat dalam sebuah 
matan hadis adalah sebagai berikut: 
1. Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. 
2. Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis 
yang lain oleh perawi s\iqah. 
3. Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari 
hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah. 
                                                                                                                                                                     
sya>z\ adalah suatu hadis yang diriwayatkan seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang 
diriwayatkan orang yang lebih s\iqah atau banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ 
adalah hadis yang diriwayatkan orang s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang 
meriwayatkannya, sedangkan Abu> Ya‘la> al-Khali>li> berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang 
sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Lihat, Syuhudi Ismail, 
Kaedah Kesahihan Hadis (Cet. II; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1999), h. 140. Menurut Imam Syafi>’i> 
syaz\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang s\iqah, tetapi orang-orang yang s\iqah lainnya tidak 
meriwayatkan hadis itu. Lihat, Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim Muh}ammad bin ‘Abdilla>h Muh}ammad 
H{amdu>yah bin Nu’i>m bin al-H{akim, Ma’rifah ‘Ulu>m al-H{adis\, Juz I, (Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
‘Alamiyah, 1977), h. 119.   
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Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 
M), h. 117. Lihat, Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Cet. I; 
Jakarta: Hikmah, 2009), h. 58.  
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4. Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. 
5. Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f). 
6. Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna. 
Dengan demikian, dalam skripsi ini penulis menggunakan tiga langkah 
metodologi untuk dijadikan sebagai acuan. Adapun tiga langkah metodologis 
tersebut, ialah sebagai berikut; 
a. Kualitas Sanad 
Berdasarkan kritik sanad yang telah dilewati penulis maka telah didapatkan 
kesimpulan bahwa sanad hadis tersebut sahih dari ketersambungan sanad (ittis}a>l al-
sanad), keadilan para perawi (‘ada>lah al-ruwa>t) dan sempurnanya hafalan rawi (ta>m 
al-d}abt}). Dengan demikian penelitian dapat dilanjutkan pada kritik matan. 
b. Meneliti Susunan Lafal Matan 
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah terjadi riwa>yah bi al-
ma’na> sehingga lafal hadisnya berbeda satu sama lain dengan membandingkan 
matan-matan hadis yang semakna. Matan-matan hadis tersebut dipisah-pisah dalam 
beberapa kalimat matan. Tujuan pemisahan tersebut untuk mengetahui penambahan, 
pengurangan, perubahan atau perbedaan kalimat matan hadis tersebut sehingga 
memudahkan peneliti untuk melacak terjadi tidaknya riwa>yah bi al-ma‘na>.   
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
ditemukan beberapa lafal yang berbeda-beda sebagai berikut: 
a. S}ah}i>h{ al-Bukha>ri dengan dua riwayat 
1. ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبِ 
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ََّل
ِ
اَََعَمَيِذٍََمَرْحَمَََماََلفٌََلُجَرَ
ََلاََلفَ:ََيََََّلوُسَرَ، ِ َّللّاََِتَأَرْماََْتَجَرَخًََة َّجاَحَ
َُْتبِتُتْناَوََِفََِةَوَْزغَاَذَنَاَذَنَوَ
ََلَاكَ:َْعِجْراَََّجَُحفَََعَمَََمِثَأَرْما
65 
2. ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبِ 
ََلَوَََّنَرِفاَُسجٌََةَأَرْما 
ََّل
ِ
اَاَيَعَمَوٌََمَرْحَمَ
ََماََلفٌََلُجَرَََلاََلفَ:ََيََََّلوُسَرَ، ِ َّللّاََُْتبِتُتْناََِفََِةَوَْزغَاَذَنَاَذَنَوَ
َِتَجَرَخَوََِتَأَرْماًََة َّجاَحَ
ََلَاكَ:َْةَىْذاَََّجَُحفَََعَمَمِثَأَرْما
66
َ
b. S}ah{i>h} Muslim dengan satu riwayat 
1. ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبَِ
ََّل
ِ
اَاَيَعَمَوَوُذٍََمَرْحَمَ
ََلَوََِرِفاَُسجََُةَأْرَْمماَ
ََّل
ِ
اَََعَمَيِذٍََمَرْحَمَ
ََماََلفَ،ٌلُجَرَََلاََلفَ:ََيََََّلوُسَرَ،ِاللهَََّن
ِ
اََِتَأَرْماََْتَجَرَخًََة َّجاَحَ
َ ِّن
ِ
اَوََُْتبِتُتْناََِفََِةَوَْزغَاَذَنَاَذَنَوَ
ََلَاكَ:َْقِوَْطهاَََّجَُحفَََعَمَََمِثَأَرْما
67 
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Muhammad Ibn Isma>i>l Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, Al-Jami‘ al-S}ah|i>h Bukha>ri> (Kairo: 
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VII, h. 59. 
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Muslim bin al-Hajja>j Abu al-Husai>n al-Qusyairi al-Naisaburi, S}ah}i@h} Muslim, Juz II (Saudiy, 
Riya>d}: Da>r T}aibah li al-Nasyr wa al-Tawazzu’, 1427 H/ 2006 M), h. 978. 
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َ
 tayawir aud nagned >i|zd>imri|T-la nanuS .c
يََّّ كَُْ .1
ِ
 امن َِّساءََِعََلىَََوالدُّ ُخولَََا
َالحَْموََََأفََرَأًَْتََِالله،ََرُسولَََيَََّ:َاَلْهَْصارََِِمنََََرُجلٌََفَلَالََ
َامَْمْوُتََالحَْموَُ:َكَالََ
َامَعاِصََْبنَََِوَعُْ ِروََوَجاِبٍر،َُعََُر،ََعنََْامَبابََوِفَ
ََصَِ َحٌَََحَسنٌَََحِدًثٌََعَاِمرٍََبْنََُِعْلبَةََََحِدًثَُ
ه ََّما
ِ
ََنَْ وََِعََلىََامن َِّساءََِعََلىََالدُّ ُخولَََِنَراِى ََةَََِمْعَنَََوا
َِبِْمَرَأةٍَََرُجلٌَََيُْ وَُونَََّلََ:َكَالََََوَسلمََََّعَو َ َْ وََِاللَّّ َََُصلىَّ ََامنَِّبَََِّعنََُِرِويََََما
لََّ
ِ
َامش َّ َْ َطانَََُثاِهَثََُماََكَنَََا
َالحَْموَُ:َكَْوِلهَََِوَمْعَنَ
َامزَّ ْوجَََِأُخوَُىوََ:ًَُلَالَُ
َ86.ِبَِاََيُْ وُوََََأنَََْلهَََُنِرهََََكََ ه َّوَُ
 ِتبَْصََ اِبيََُأوِصَُكَْ .2
ًََوُوَنَُمََْالََّّ ِ ٍنَََُثََّ
ًََوُوَنَُمََْالََّّ ِ ٍنَََُثََّ
ََامَكِذُبًَََْفُشوَُثََّ
ٌَُس ْ تَْحوَُفَََولَََامرَّ ُجلَََُيحْ ِوَفَََحتىَّ َ
ٌَُْستَْشيَدَََُولَََامشَّ اِىدَََُوٌَْشيَدََ
َِبِْمَرَأةٍَََرُجلٌَََيُْ وَُونَََّلََََألََ
لََّ
ِ
َامش َّ َْ َطانَََُثاِهَثََُماََكَنَََا
يََّّ كََُِْبِلجََماعَةََِعَو َ َْ ُكَْ
ِ
ََوامُفْركَةََََوا
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نََّ
ِ
َامَواِحدَََِمعَََامش َّ َْ َطانَََفَا
ََأتَْعدََُاِلجْنَْيََِِمنََََوُىوََ
َالجَنَّةََُِبُْ ُبوَحةََََأَرادََََمنَْ
َالجََماعَةَََفَوْ ََوَْزمَُ
ََحَسنَتُوَََُسََّ ثْوَََُمنَْ
.امُْمْؤِمنََُفََذِلَََس َ َِّ ئَُتوَََُوَساَءثْوََُ
َ96
 tayawir utas nagned labnaH nib damhA dansuM .d
 ِبِْمَرَأةٍَََرُجلٌَََيُْ وَُونََََّلَ .1
َاْمَرَأةٌََجَُساِفرَََُول
ل
ِ
ََمْحَرمٍََُذوََوَمَعيَاَا
نََّ:َفَلَالََََرُجلٌَََوَجاءََ
ِ
َامَْحجََِّاَلىَََخَرَجِتََاْمَرَأِتََا
ّنِ َ
ِ
ََوَنَذاَنََذاَغَْزَوةََِِفََاْنتَتَبُْتَََوا
َاْمَرَأِثمََََمعَََفَاْحُججََْاهَْطِوْقَ:َكَالََ
 07
 tayawir utas nagned arbuK nanuS .e
 ِتبَْصََ اِبيََُأوِصَُكَْ .1
ًََوُوَنَُمََْالََّّ ِ ٍنَََُثََّ
ََاْمَكِذُبًَََْفُشوَُثََّ
َامرَّ ُجلَََُيحْ ِوَفَََحتىَّ َ
ٌََُس ْ تَْحوَُفَََوَلَ
ََِبِمَْجَماعَةََِعَو َ َْ ُكٌََُْْستَْشيَدَََُوَلٌَََْشيَدََََوَحتىَّ َ
يََّّ كَُْ
ِ
ََوامُْفْركَةََََوا
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ََّن
ِ
َافَََناَط َْ َّ شماَََعَمََِدِحاَْوماََ
ََوُىَوَََنِمَََِْينْجِلاََُدَْعتَأَ
ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبَََِثََلاجٍََراَرِمَ
ََّل
ِ
اَََنَكََاَُمَثَِهَثاٌََناَط َْ َ شَ
َْنَمَََداَرَأَََةَحوُب ُْبََُِةَّنَْجماََ
َِمَْزوََ َْوفَ،ََةعاَمَْجماََ
َْنَمَََُوث ََّسَََُوَْتنَسَحََ
َُْوثَءاَسَوََُوَُتئ َِّ َ سَََِلََذفََُنِمْؤُْمماَ
71
َ
f. Al-Ada>b al-Baihaqi> dengan saru riwayat 
1. ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبِ 
ََلَوََُرِفاَُسجٌََةَأَرْماََ
ََّل
ِ
اَاَيَعَمَوَوُذٍََمَرْحَمَ
72 
g. Musnad Ruwa>ya>ni> dengan satu riwayat 
1. َْنَمَََتاَمََْتَْسَُمَوََِوَْ َ َوعٌَََةعاَطَ 
ََتاَمًَََةتِِمًََةََِّوِىاَجَ
َْن
ِ
اَوَاَيََعوَخَََدَْعتَاَىِدْلِعََِفَََِوُلنُعََ
ََيَِلمَََ َّللّاََْتَْسَُمَوَََُلهٌََة َّجُحَ
ََلَأَََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبَََِلََُّل َِتََََُلهََ
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Abu Abdi al-Rahma>n ibn Syuai>b ibn ‘Ali an-Nasa>‘I, Al-Sunan al-Kubra> (Cet. I; Baerut: 
Muassasah al-Risa>lah, 2001 M), h. 286. 
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Ahmad ibn al-Husai>n ibn ‘Ali> ibn Mu>sa, Abu> Bakr al-Baihaqi>, Al-Ada>b li al-Baihaqi> (Cet. 
III; Baerut: Muassasah al-Kitab al-S|iqa>fiyyah, 1988 M), h. 245.  
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ََّن
ِ
َافَاَُمَثَِهَثاََُناَط َْ َّ شماَ
ََّل
ِ
اَََُوثَأَرْماََْوَأَََتاَذٍََمَرْحَمََ
ََّن
ِ
َافَََناَط َْ َّ شماَََعَمََِدِحاَْوماََ
ََوُىَوَََنِمَََِْينْجِلاََُدَْعتَأَ
َْنَمََُْوثَءاَسََُوَُتئ َِّ َ سََ
َُْوث ََّسََوََُوَُتنَسَحََُُوَيفٌََنِمْؤُم 
73 
h. S}ah}i>h} ibn Hibba>n bi Tarti>b dengan satu riwayat 
1. ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبَِ 
ََلَوََُرِفاَُسجَ 
ََّل
ِ
اَاَيَعَمَوَوُذٍََمَرْحَم
74 
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan yang 
lain  dari 10 riwayat di atas, maka ditemukan beberapa perbedaan. Perbedaan secara 
umum ditinjau dari segi lafal matan, di antaranya: 
a) Di awal terdapat 5 redaksi yang berbeda, yaitu: 
ََلَََّنَُوو َْيٌََُلُجَرٍََةَأَرْمِبِ,َ َُْك َّيَّ
ِ
اَََلوُخ ُّلداَوََََلىعََِءاَسِّ نما ,َُْكَِصوُأََِبيا ََْصَبِت ,َْنَمَََتاَمََْتَْسَُمَوََِوَْ َ َوعٌَََةعاَطَ
ََتاَمًَََةتِِمًََةََِّوِىاَج.  
b) Pada hadis nomor 1 menggunakan ََّل
ِ
اَََعَمَيِذٍََمَرْحَم , hadis nomor 2 menggunakan ََّل
ِ
اَ
اَيَعَمَوٌََمَرْحَم , hadis nomor 3, 6, 8 dan 10 menggunakan ََّل
ِ
اَاَيَعَمَوَوُذٍََمَرْحَم , hadis 
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Abu> Bakr Muhammad ibn Ha>ru>n al-Ruwa>ya>ni, Musnad al-Ruwa>ya>ni (Cet. I; Kairaoh: 
Muassasah Kurru>bi>, 1416), h. 363. 
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Muhammad ibn Hibba>n ibn Ahmad ibn Hibba>n ibn Ma‘bad al-Taimi>mi>, S}ah}i>h ibn Hibba>n 
bi Tarti>b (Cet. II; Baerut: Muassasah al-Risa>lah, 1993), h. 441. 
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nomor 4, 5 dan 7 menggunakan ََّل
ِ
اَََنَكََاَُمَثَِهَثاََُناَط َْ َّ شما , sedang hadis nomor 9 
menggunakan ََّل
ِ
اَََُوثَأَرْماََْوَأَََتاَذٍََمَرْحَم . 
c) Pada hadis nomor 1 menggunakan َْعِجْراَََّجَُحفَََعَمَََمِثَأَرْما , hadis nomor 2 
menggunakan َْةَىْذاَََّجَُحفَََعَمَمِثَأَرْما , hadis nomor 3 dan 6 menggunakan َْقِوَْطهاَََّجَُحفَ
ََعَمَََمِثَأَرْما , sedang hadis nomo 4, 5, 7, 8, 9 dan 10 tidak. 
d) Pada hadis nomor 1 menggunakan َِتَأَرْماََْتَجَرَخًََة َّجاَح , hadis nomor 3 
menggunakan ََّن
ِ
اََِتَأَرْماََْتَجَرَخًََة َّجاَح , hadis nomor 6 menggunakan ََّن
ِ
اََِتَأَرْماَ
َِتَجَرَخَََلىاََِّجَْحما , sedang hadis nomor 2 tidak. 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar dari 
illat75 atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal 
dengan kaidah  minor terhindar dari ‘illat  yaitu sebagai berikut: 
a. Tidak terjadi Inqilab. Inqila>b ialah terjadinya pemutar balikan lafal matan 
seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis yang menjadi 
objek kajian tidak terjadi inqila>b, sehingga tidak ada yang mempengaruhi 
atau merubah makna hadis. 
b. Tidak ada Idraj. Idra>j ialah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya 
terdapat di pertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis 
lain, yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga 
tidak dapat dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan 
hadis.
76
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Lihat Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Cet. X; Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1979), h. 122. 
76‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, Al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddamah Ibn al-
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c. Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah 
yang biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap 
kualitas matan jika dapat merusak makna matan.
77
 
d. Musahhaf/Muharraf  perubahan huruf atau syakal pada matan hadis. Penulis 
tidak menemukan tashif dan tahrif dalam hadis ini. 
e. Naqis (mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya). Tidak terjadi naqis 
dalam hadis ini. 
c. Meneliti Kandungan Matan Hadis 
Penelitian kandungan matan bertujuan untuk mengetahui apakah dalam hadis 
tersebut terdapat Syaz atau tidak. Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah 
melarang berduaannya laki-laki dan perempuan yang bukan mahram. 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah kandungan hadis tersebut 
mengandung sya>z atau tidak, maka diperlukan langkah-langkah yang dikenal dengan 
kaidah minor terhindar dari syuzu>z yaitu sebagai berikut: 
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur‘a>n 
Salah satu langkah untuk membuktikan bahwa sebuah hadis terhindar dari 
sya>z\ adalah tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’a>n. Hadis yang penulis kaji sama 
sekali tidak berlawanan dengan ayat al-Qur’a>n, justru hadis tersebut didukung oleh 
                                                                                                                                                                     
Us}u>l al-Salaf, 1418 H), h. 56. Lihat, Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-Abna>si>, Al-Sya>z\z\ al-Fiya>h} min ‘Ulu>m Ibn 
al-S{ala>h} (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1998 M), h. 216. 
77H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t. d.), hal. 17. 
Lihat, ‘Abd. Al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, Al-Sya>z\z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), h. 382. Lihat, Yu>suf bin Ha>syi>m al-Lih}ya<ni>, Al-
Khabr al-S|a>bit, (t. d.), h. 35. 
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ayat al-Qur’an walaupun tidak berkaitan secara langsung. Adapun ayat yang menjadi 
pendukung dari hadis yang peneliti teliti, tepatnya pada surah al-Isra>‘ 17/ 32: 
ََلَو اُوتَرَْلث ََن ِّزما َُوَّ ه
ِ
ا ََنَكَ ًَةَشِحَاف ََءاَسَو ًَلاِِبَس 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.
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2) Tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih s}ah}i>h 
Pembuktian selanjutnya, untuk melihat bahwa hadis yang penulis teliti 
ternyata terhindar dari illat adalah dengan menelusuri apakah hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan hadis  yang lebih sahih. Dan ternyata sampai pada kesimpulan 
bahwa hadis tersebut justru didukung oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dan Sunan al-Da>rimi>, ialah aebagai berikut: 
َاَنج َّدَحَََي َْيحََُنْبَ،َي َْيحَََُِّلعَوََُْنبَ،ٍرْجُحَ-َََلَاكَََي َْيحَ:ََن ََبرْخَأَََلَاكوََُنْباٍََرْجُحَ:-ََاَنج َّدَحَ،ٌْيْ َ شُىََْنَعََِبيَأَ
، َِْيرت ُّزماََْنَعَ،ٍرِباَجَحََاَنج َّدَحَوََُد َّمَحُمََُنْبَ،ِحاَّب َّصماََُْيرَىُزَوََُْنبَ،ٍبْرَحَََلَاكَ:َاَنج َّدَحَ،ٌْيْ َ شُىَََن ََبرْخَأَُوتَأَ
، َِْيرت ُّزماََْنَعَ،ٍرِباَجَََلَاكَ:ََلَاكََُلوُسَرََِاللهََ َّلىَصََُاللهََِوَْ َ َوعََََّلمَسَوَ:ََلَأَََلََََّتَُِبًٌََلُجَرَََدْنِعٍََةَأَرْماَ،ٍةِّ َُجَََّل
ِ
اَ
َْنَأَََنوَُكٍَاًحِنَنََْوَأَاَذٍََمَرْحَم 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan ‘Ali bin Hujr berkata 
Yahya: Telah mengabarkan kepada kami. Dan berkata Ibnu Hujr: Telah 
menceritakan kepada kami Husyaim dari Abu Az-Zubair dari Jabir; 
Demikian juga diriwayatkan dari jalur yang lain; Dan telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ash-Shabbah dan Zuhair bin Harb keduanya 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Husyaim; Telah menceritakan 
kepada kami Abu Az-Zubair dari Jabir ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: 
Ketahuilah! Seorang laki-laki bukan muhrim tidak boleh bermalam di rumah 
perempuan janda, kecuali jika dia telah menikah atau ada muhrimnya.
79
 
                                                          
78
Kementerian Agama RI, Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya, h. 285. 
79
Muslim bin al-Hajja>j Abu al-Husai>n al-Qusyairi al-Naisaburi, S}ah}i@h} Muslim, Juz II (Saudiy, 
Riya>d}: Da>r T}aibah li al-Nasyr wa al-Tawazzu’, 1427 H/ 2006 M), h. 1710. Lihat, Abu> Bakr 
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ََن ََبرْخَأََُدَِعَسََُْنبَ،ِةَيرِغُْمماََاَنج َّدَحََُدَِمَْوماََُنْبَ، ٍِلمْسُمََْنَعََِد َّمَحُمََِْنبٍََفِّرَطُمََِدْبَعَوََِزٍِزَْعماََِنْبَََلَِعا َْسم
ِ
اَ
َِنْبََِدَْ َبُعََِ َّللّاََِنْبََِبيَأَ،ِرِجاَيُْمماََْنَعََِدْبَعََِ َّللّاََِنْبٍََدوُعْسَمَََلَاكَ :َْنَمَََداَرَأََْنَأَََرُْكٍََمَ،ُُونًِدََََلافََْلُخَْدًَ
َََلىعَ،ِناَْطو ُّسماَََلَوَََّنَُوو َْيَُ،ِناَوْسِّ نمِبَََِلَوَََّن َِصِاَُيَََُبا َْصََأََِءاَوْىَْلْا
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Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Sa‘id bin al-Mughi>rah telah menceritakan 
kepada kami al-Wa>lid bin Muslim dari Muhammad bin Mutharrif dan Abdul 
Aziz bin Isma>i>l bin Ubaidullah bin Abu Muha >jir dari Abdullah bin Mas‘u>d ra. 
ia berkata: Barangsiapa ingin memuliakan agamanya, hendaknya ia tidak 
memasuki pintu penguasa, tidak berkhalwat dengan para wanita, serta tidak 
berbantah-bantahan dengan orang yang mengikuti nafsu. 
 
3) Tidak bertentang dengan sejarah fakta 
Hadis ini juga tidak bertentangan dengan fakta sejarah, sebagaimana hadis 
yang diriwayatkan Rasulullah saw., dalam kitab S}ah}i>h{ Muslim beliau berkata: 
َاَنج َّدَحََُنوُراَىََُنْبَ،ٍفوُرْعَمََاَنج َّدَحََُدْبَعََِاللهََُنْبَ،ٍةْىَوََِن ََبرْخَأَ،وٌر َْعَُحَََِنج َّدَحوَُوتَأَ،ِرِىا َّطماَ
ََن ََبرْخَأََُدْبَعََِاللهََُْنبَ،ٍةْىَوََْنَعَوِر َْعََُِْنبَ،ِثِراَْحماَََّنَأَََرَْكبَََنْبَ،َةَداَوَسَََُوج َّدَحَََّنَأَََدْبَعََِنَْحم َّرماَََْنبَ
ٍَْيرَبُجَََُوج َّدَحَََّنَأَََدْبَعََِاللهَََنْبَوِر َْعََُِنْبَ،ِصاَْعماَََُوج َّدَحَََّنَأَاًرََفهََْنِمَََِنتٍََِشاَىَاُووَخَدََََلىعَََءا َْسمَأََِْتنِتَ
،ٍْسَُُعَََُلَخََدفَُوتَأٍََرَْكبَ،ُقً ِّد ِّصماَََِهَوَََُوت َْتََ،ٍذِئَمَْوًَ، ُْٓهمأََرفَََهِرََكفَ، َِلَذَََرَنََذفَََِلَذََِلوُسَرِمََِاللهَ
َ َّلىَصََُاللهََِوَْ َ َوعَ، َ َّلمَسَوَََلَاكَوَ:ََْممَََرَأَََّل
ِ
اَ،ا ًْيرَخَََلاََلفََُلوُسَرََِاللهََ َّلىَصََُاللهََِوَْ َ َوعََََّلمَسَوَ:ََّن
ِ
اَََاللهَََْدكَاَىَأ ََّربَ
َْنِمَََِلَذَََُّثَََمَاكََُلوُسَرََِاللهََ َّلىَصََُاللهََِوَْ َ َوعََََّلمَسَوََََلىعَََِبرْنِْمماَََلاََلف«َ :ََلََََّنوُخَْدًَ،ٌلُجَرَََدَْعتَيِمَْوًَ
،اَذَىََََلىعَ،ٍةَبَِغُمَََّل
ِ
اََُوَعَمَوٌََلُجَرََِوَأََِنَانْجا
81 
                                                                                                                                                                     
Muhammad Abi Syaibah Abdillah ibn Muhammad ibn Ibra>hi>m ibn ibn Utsma>n al-‘Abasi>, Al-Kita>b 
al-Musna>f fi> al-Aha>di>s} wa al-A>s|a>r (Cet. I; Al-Riya>dh: Maktabah al-Rasydi, 1409), h. 48. 
80
 Abu> Muhammad Abdillah ibn Abdi al-Rahman ibn al-Fadl al-Da>rimi>, Musnad al-Da>rimi> 
(Cet. I; Da>r al Mugni> Linnasyri wa al-Tauzi>‘: Al-Mamlakah al-Arabiyyah al-Saudiyyah, 2000 M), h. 
341. 
81
Muslim bin al-Hajja>j Abu al-Husai>n al-Qusyairi al-Naisaburi, S}ah}i@h} Muslim, Juz II (Saudiy, 
Riya>d}: Da>r T}aibah li al-Nasyr wa al-Tawazzu’, 1427 H/ 2006 M), h. 1711. Ahmad ibn al-Husai>n ibn 
Ali> ibn Mu>sa Abu> Bakr al-Baihaqi>, Al-Sunan al-Kubra> (Cet. III; Libanon: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 
2003 M), h. 146. 
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ha >run bin Ma‘ru>f, telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdullah bin Wahb, telah mengabarkan kepadaku ‘Amru. 
Demikian juga diriwayatkan dari jalur yang lain dan telah menceritakan 
kepadaku Abu Ath-Thahi >r, telah mengabarkan kepada kami ‘Abdullah bin 
Wahb dari ‘Amru bin al-Ha>ris}, Bakr bin Sawadah, telah menceritakan 
kepadanya ‘Abdur Rahman bin Jubair, telah menceritakan kepadanya 
‘Abdullah bin ‘Amru bin al-‘Ash, telah menceritakan kapadanya bahwa 
beberapa orang Bani Hi >syam datang ke rumah Asma‘ binti ‘Umais, isteri 
Abu Bakar Shiddiq (ketika Abu Bakar sedang tidak di rumah). Tiba-tiba Abu 
Bakar pulang dan bertemu dengan mereka. Abu Bakar merasa kurang senang 
atas kedatangan mereka yang demikian. Lalu diceritakannya hal itu kepada 
Rasulullah saw., Jawab beliau: Aku tidak melihat sesuatu yang buruk atas 
kedatangan mereka. Sesungguhnya Allah swt., telah menyucikan Asma‘ binti 
‘Umais dari hal-hal yang demikian. Kemudian beliau naik mimbar, lalu 
beliau bersabda: Sesudah hari ini, seorang laki-laki tidak boleh masuk ke 
rumah seorang wanita yang suaminya sedang pergi, kecuali bila laki-laki itu 
disertai seorang atau dua orang teman laki-laki. 
 
4) Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
Hadis tentang dilarangnya berkhalwat, selain termasuk anjuran Rasulullah 
saw., ternyata jika ditelusuri lebih mendalam hadis ini sama sekali tidak 
bertentangan dengan logika. Dalam pandangan manusia secara universal, bahwa 
orang yang berkhalwat dalam artian berdua-duaan yang bukan muhrim merupakan 
adanya maksud dan tujuan tertentu dimana maksud dan tujuan tersebut hanya 
mereka yang mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang lain selain orang yang 
berkhalwat, sehingga orang yang berkhalwat melambangkan pikiran-pikiran yang 
negatif. 
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C.    Kehujjahan Hadis 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad dan matan hadis, maka 
didapatkan beberapa kesimpulan, ialah sebagai berikut: 
1. Penelitian hadis  mengenai larangan berkhalwat atau dengan hadis yang 
serupa telah ditemukan sebanyak 10 jalur periwayatan (7 hadis dalam kutub 
al-tis’ah dan 3 hadis selain kutub al-tis’ah atau dalam bentuk pdf), diantara 
10 hadis tersebut ialah, 2 riwayat dalam kitab al-Jami’ al-S}ah}i@h} Bukha>riy, 1 
riwayat dalam kitab al-Jami’ al-S}ah}i@h} Muslim, 2 riwayat dalam kitab Sunan 
la-T|irmi>ds|i>, 1 riwayat dalam kitab Sunan al- Kubra> al-Nasa>’i, 1 riwayat 
dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{ambal, 1 riwayat dalam kitab al-Sunan al-
Baihaqiy, 1 riwayat dalam kitab  S}ah}i@h} Ibn H}ibba>n, 1 riwayat dalam kitab 
Musnad al-Ruwa>ya>ni>.  
2. Hadis yang telah penulis teliti telah memenuhi syarat kesahihan sanad hadis, 
dengan beberapa alasan, yaitu sanadnya bersambung serta rawinya adil dan 
dhabit. 
3. Sedangkan dari segi matan hadis, dengan berbagai penelusuran maka dapat 
disimpulkan bahwa hadis tersebut terbebas dari sya>z\  dengan beberapa 
alasan, yaitu tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’a>n, tidak 
bertentangan dengan hadis yang lebih s}h}ah}i>h}, tidak bertentangan dengan 
fakta sejarah, dan tidak bertentangan dengan akal sehat, begitu pun dari segi 
‘illah, meski dari segi lafal matan terdapat beberapa perbedaan, namun 
perbedaan itu tidak mempengaruhi makna dan subtansi hadis. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hadis tentang anjuran Nabi untuk memakai pakaian putih 
berstatus s}ah}i>h. 
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4. Adanya 2 riwayat dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri dan S}ah}i>h} Muslim yang ikut 
memperkuat kualitas hadis tersebut. 
5. Hadis tentang larangan berkhalwat bagi yang bukan maram adalah sahih, 
sehingga bisa dijadikan hujjah. 
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BAB IV 
ANALISIS TENTANG LARANGAN BERKHALWAT 
A. Analisi Hadis tentang Larangan Berkhalwat 
1. Analisis Tekstual 
Interpretasi tekstual adalah interpretasi atau pemahaman terhadap matan 
hadis berdasarkan teksnya semata, baik yang diriwayatkan secara lafal maupun yang 
diriwayatkan secara makna dan/atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna. 
Teknik interpretasi tekstual cenderung mengabaikan pertimbangan latar belakang 
peristiwa (wuru>d) hadis dan dalil-dalil lainnya.1 Berikut dijelaskan teks matan hadis 
yang menjadi objek penelitian pada skripsi ini yang berbunyi: 
َاَنج َّدَح  ُةَبَْيُتق َاَنج َّدَح  ُثْيَّونا  ْنَغ  َدِيَزي  ِنْب  ِبَأ  ٍبيِبَح  ْنَغ  ِبَأ  ِْيَْخما  ْنَغ  ََةبْقُغ  ِنْب  ٍرِمَاػ  َّنَأ  َلوُسَر  ِ َّللّا 
 َّلَّض  ُ َّللّا  ِوَْيَوػ  ََّلَّسَو  َلَاق  ُْك َّيَّ
ِ
ا  َلوُخ ُّلداَو  ََلّػ  ِءاَسِّ نما  َلاََقف  ٌلُجَر  ْنِم  ِراَْطهَْلْا  َيَّ  َلوُسَر  ِ َّللّا ْتيَأََرفَأ 
 َوْمَْحما  َلَاق  ُوْمَْحما  ُتْوَْمما  َلَاق  ِفَو باَْبما  ْنَغ  َرَُعُ  ٍرِباَجَو وِر َْعَُو  ِْنب  ِصاَْؼما  َلَاق ُوبَأ  َسيِػ  ُثيِدَح 
 ََةبْقُغ  ِنْب  ٍرِمَاػ  ٌثيِدَح  َح ٌنَس  ٌحي َِصَ اَمَّ ه
ِ
اَو  َنْؼَم  ِةَيِىاَرَل  ِلوُخ ُّلدا  ََلّػ  ِءاَسِّ نما  ََلّػ  ِو َْنَ اَم  َيِوُر  ْنَغ 
 ِِّبَّنما  َّلَّض  ُ َّللّا  ِوَْيَوػ  ََّلَّسَو  َلَاق  َل  َّنَُوو َْيَ  ٌلُجَر  ٍةَأَرْمِبِ  َّل
ِ
ا  َنَكَ اَُمَثَِهَثَ  ُناَعْي َّ شما  َنْؼَمَو  ِِلَْوق  ُوْمَْحما 
 ُلاَُقي  َوُى وُخَأ  ِجْو َّزما  ُوَّ ه ََكَ  َِهرَل  َُل  ْنَأ  َُوو َْيَ َاِبِ
2 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami 
Lai>ts| dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari ‘Uqbah bin ‘Amir 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: Janganlah kalian menemui para wanita. Ada 
seorang Anshar bertanya; Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat anda 
dengan saudara ipar? Beliau menjawab: Saudara ipar adalah kematian. Abu 
                                                          
 1Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-H}adi>s (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 12. 
2
Muhammad ibn I>sa ibn Su>rah ibn Mu>sa ibn al-Dhahha>k al-T|irmi>ds|i>, Sunan al-T|irmi>ds|i>, juz. 
2, h. 465. 
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Isa berkata; Hadis semakna diriwayatkan dari Umar, Jabir dan ‘Amr bin Al 
Ash. Dia menambahkan; Hadis ‘Uqbah bin ‘Amir merupakan hadis hasan 
sahih. Maksud dibencinya menemui para wanita sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Nabi saw, beliau bersabda: Tidaklah seorang laki-laki 
berduaan dengan seorang wanita kecuali ketiganya adalah setan. Makna dari 
ipar, yaitu saudara suami, beliau membencinya berduaan dengan isteri. 
Penjelasan: 
a.  ُْك َّيَّ
ِ
ا  َلوُخ ُّلداَو   
 ُْك َّيَّ
ِ
ا  َلوُخ ُّلداَو  (jauhilah kalian untuk masuk). Frase semacam ini digunakan 
sebagai peringatan kepada orang yang diajak berbicara untuk berhati-hati terhadap 
sesuatu. Kaitannya dengan frase ini adalah berhati-hati atau jagalah dirimu untuk 
masuk kepada (tempat) perempuan. Farase ini juga mengandung makna larangan 
atau hatu-hati berduaan dengan perempuan (yang bukan mahram).
3
 Adapun kata 
 َلوُخ ُّلدا berasal dari kata لخد, yang terdiri dari huruf ل ,خ ,د yang bermakna sesuatu 
yang masuk.
4
  
b.  ِءاَسِّ نما 
Nisa>‘ ( ِءاَسِّ و) adalah bentuk jama‘ dari kata mar‘ah (ةارم) yang berarti 
perempuan. Kata nisa>‘  ِءاَسِّ و pada dasarnya berasal dari kata kerja nasa>-yansu> ( اََسو-
وُسَني) yang berarti meninggalkan. Di samping kata nisa>‘, al-Qur‘a>n juga 
menggunakan kata niswah (ةَوسِو) yang juga berarti perempuan, keduanya 
menunjukkan jamak. Walaupun kedua kata nisa>‘ dan niswah berasal dari akar kata 
yang sama, di dalam pengertian dan penggunaannya di dalam al-Qur‘a>n terdapat 
perbedaan, adapun perbedaan itu ialah: dari segi pengertian, kata nisa>‘ digunakan 
                                                          
3
 Baso Midong dan St. Aisyah, Hadis (Makassar: CV Berkah Utami, 2009), h. 123. 
4
 Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>h Abu> al-Husai>n, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah (Da>r al-Fikr, 
1979 M), h. 335. 
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untuk menyatakan wanita di dalam jumlah yang lebih kecil, sedangkan kata niswah 
digunakan untuk menyatakan wanita di dalam jumlah yang lebih besar. Ath-
Thabarsi, ketika menafsirkan kata niswah di dalam QS. Yusuf (12): 30, menerangkan 
bahwa niswah adalah jama>‘ah min an-nisa>‘ (ءاسنما نم ةػماج – sekelompok besar 
wanita), kemudian kata nisa>‘ digunakan pula dalam konteks pembicaraan tentang 
perempuan secara umum, sedangkan kata niswah digunakan dalam konteks 
pembicaraan tentang perempuan-perempuan pada masa Nabi Yusaf as.
5
   
c. ْتيَأََرفَأ  َوْمَْحما  
ْتيَأََرفَأ  َوْمَْحما  (bagaimana pendapatmu tentang al-hamwu?). Al-Hamwu (ipar) 
adalah saudara laki-laki suami yang sepadan dengannya dari keluarga (garis 
keturunan suami); anak paman (sepupu) dan lain-lain. Al-Nawawi menjelaskan lebih 
jauh tentang  al-hamwu dengan mengutip pendapat pakar bahasa arab yakni kerabat 
suami seperti bapaknya, pamannya, saudara laki-lakinya, anak saudara laki-lakinya, 
anak pamannya dan yang setara dengan mereka. Sedangkan kata al-akhtan ialah 
saudara dari istri. Menurut Ibnu Faris, al-hamwu adalah bapak suami (mertua laki-
laki) dan ini disebut al-hamwu bagi istri. Jadi, An-Nawawi berpendapat bahwa al-
hamwu dalam hadis ini adalah kerabat suami selain bapak dan anak-anaknya karena 
mereka itu merupakan mahram bagi istri. At-Turmudzi juga berpendapat bahwa al-
hamwu adalah bapak suami.6 
 
 
                                                          
5
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur‘a>n: Kajian Kosakata (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 728. 
6
 Baso Midong dan St. Aisyah, Hadis, h. 123. 
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d.  ُوْمَْحما  ُتْوَْمما  
 ُوْمَْحما  ُتْوَْمما  (al-hamwu adalah kematian). Menurut al-Qurtubi, maksudnya 
berduaan dengan al-hamwu terkadang terjadi kerusakan agama antara lain jika 
terjadi kemaksiatan, atau mengakibatkan kematian sebagai efek kemaksiatan yang 
menyebabkan berlakunya hukum rajam, atau menyebabkan kehancuran dan 
kebinasaan istri karena ditinggal suami apabila terjadi kecemburuan yang berdampak 
pada perceraian
7
. 
e.  َّنَُوو َْيَ  
Kata  َّنَُوو َْيَ berasala dari kataووخ yang memiliki makna dasar yaitu tidak ada 
sesuatu padanya,
8
 dan membersihkan sesuatu dari sesuatu. Dua makna ini 
menunjukkan pada keadaan kosong. Perempuan yang ditalaq disebut ةيوخ ةٔأرمٕا 
karena perempuan itu sudah dalam keadaan kosong dalam arti tanpa pasangan.
9
 Dari 
makna ini, istilah berkhalwat yang disebut dalam hadis ini dengan makna berdua-
duaan sesuai dengan makna dasar kata ini. Sebab, orang yang berdua-duaan 
mengosongkan orang lain dari sisi mereka berdua. 
f.  ٍةَأَرْمِبِ 
Kata ةَأَرْما/ ةارم dengan segala bentuk kejadiannya digunakan dalam al-Qur‘a>n 
sebanyak 38 kali. Pertama, makna dasar dari kata ةرما adalah kesegaran dan 
kenyamanan. Kata tersebut terambil dari akar kata  /ٌءْرَم ـ ُأَرَْمي ـَأَرَم ِٔأم ٌةَأْرَم /ًةَأَر  bermakna 
                                                          
7
 Baso Midong dan St. Aisyah, Hadis, h. 123. 
8
 Muh}ammad bin Mukrim bin Mandzur al-Afriqi al-Mis}ry, Lisa>n al-’Arab, Juz. 14 (Beirut: 
Da>run S}a>dirun, t.th.), h. 237.  
9
Abu al-H}usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz. 2 (t.t.; Itthad 
al-Kitab al-’Arab, 2002), h. 204.  
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dasar baik, bermanfaat, segar, nyaman. Dalam penggunaannya, kata tersebut berlaku 
umum, yang berarti seseorang (laki-laki dan perempuan). Akan tetapi, kata  ًةَأَرم ِٔأ, 
seara khusus terpakai dalam arti ‚istri‛, kecuali dalam dua ayat; QS al-Nisa>‘/4:12 
dan QS al-Naml/27: 23. Dari sinitampak makna tersebut berkononasi fungsional. 
Dalam hal ini setiap orang, laki-laki dan perempuanberfungsi memberi kesegaran 
dan kenyamanan, atau dalam bahasa lain ‚kegembiraan dan kebahagiaan‛ satu sama 
lain. Lafal tersebut juga seakar dengan kata al-muru>‘ah yang berarti kesopanan, 
kesempurnaan atau yang mimiliki kehormatan. Kedua, kata ةَأَرْم ِٔأ /ُءرَم menggunakan 
bentuk dasar yang sama, yang membedakan hanya karena yang kedua memperoleh 
imbuhan ta>‘ al-marbu>tah (ة) yang menunjukkan arti ‚perempuan‛. Yaitu, ta>‘ yang 
tertutup dan di atasnya dua titik, namun seorang diri (singular). Tertutup di sini 
berarti ‚diawasi‛, sebab dikhawatirkan kalaw ia bebas. Di samping itu, didapatkan 
dua titik di atasnya ibarat ‚dua mata‛ yang berarti harus diawasi gerak-geriknya. 
Kalau sudah menunjukkan banyak (plural), yang dipakai hanya ta>‘ maftu>hah (ت) 
atau ta‘ terbuka pertanda bebas, tetapi di atasnya tetap ada dua titik ibarat dua mata. 
Hal ini menunjukkan bahwa bila perempuan sudah menunjukkan jamak boleh 
diberi kebebasan, namun mereka masih tetap perlu diawasi oleh kaum laki-laki. 
Laki-laki bertanggung jawab terhadap perempuan di dalam segala segi. Berdasarkan 
tanggung jawab ini, islam menjadikan perempuan sebagai makhluk yang harus 
dilindungi oleh sang laki-laki baik sebagai ayah, ataupun sebagai suami, ataupun 
sebagai saudara dan lain-lain sebagainya.
10
 
 
                                                          
10
Mardan, Simbol Perempuan dalam Kisah al-Qur‘a>n (Cet. I; Alauddin University Pres, 
2014), h. 40.  
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g.  َّل
ِ
ا 
Merupakan salah satu huruf mustatsna atau huruf pengecualian. Huruf 
mutatsna ini termasuk huruf ittifa>q (kesepakatan ulama nahwu) yaitu huruf asli 
lafazh istitsna.> Huruf illa berfungsi sebagai menasabkan apabila kalam berbentuk 
sempurna lagi mujab (tidak dinafikan). Kalam sempurna (ta>m) adalah kalam yang di 
dalamnya disebut mustatsna minhu, dan mujab adalah kalam yang tidak didahului 
oleh nafi’ dan tidak pula serupa dengan nafi’ (yaitu nahi atau larangan atau 
istifha>m).11 Dan juga berpengaruh kepada makna kalimat, yaitu munggugurkan 
maksud kalimat sebelumnya dan mempertegas maksud kalimat selanjutnya. 
2. Analisis Kontekstual 
Kontekstual berasal dari bahasa Inggris yaitu contextual  dari kata context 
yang bermakna hubungan kata-kata, konteks, yang berhubungan dengan konteks, 
dilihat dalam hubungan dengan kalimat.
12
 Dalam bahasa arab disebut يِغوُضوَم.13 
Dengan demikian, kontekstual adalah upaya untuk melihat hubungan dalam kalimat 
yang terdapat dalam suatu naskah atau matan, karena hubungan kata-kata seringkali 
penting untuk memahami apa yang telah dikatakan. Jadi, pemahaman hadis secara 
kontekstual adalah memahami hadis dengan melihat sisi-sisi konteks yang 
                                                          
11Syekh Syamsuddin Muhammad Arra’ini, Mutamimah A>jurumiyah, diterj. Oleh K. H. 
Moch. Anwar dan H. Anwar Abu Bakar, L.C, Ilmu Nahwu  (Cet.XV; Bandung: Sinar Baru 
Algessindo, 2013), h. 282 dan 284. Lihat, Syuhada’ Syarkun, Menimba Ilmu Nahwu dalam al-
A>jurumiyah (Cet. III; Jakarta: Pustaka Syarkun, 2011), h. 155.  
12
John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1984), h. 
584. Lihat. Peter Salim, The Contemporary English-Indonesia Dictionary (Jakarta: Modern English 
Press, 1991), h. 2031.  
13
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Indonesia-Arab (Cet. I; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 2007), h. 459. 
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berhubungan dengan hadis. Adapun hadis dilarangnya berkhalwat yang menjadi 
objek kajian peneliti, ialah: 
َاَنج َّدَح  ُةَبَْيُتق َاَنج َّدَح  ُثْيَّونا  ْنَغ  َدِيَزي  ِنْب  ِبَأ  ٍبيِبَح  ْنَغ  ِبَأ  ِْيَْخما  ْنَغ  ََةبْقُغ  ِنْب  ٍرِمَاػ  َّنَأ  َلوُسَر  ِ َّللّا 
 َّلَّض  ُ َّللّا  ِوَْيَوػ  ََّلَّسَو  َلَاق  ُْك َّيَّ
ِ
ا  َلوُخ ُّلداَو  ََلّػ  ِءاَسِّ نما  َلاََقف  ٌلُجَر  ْنِم  ِراَْطهَْلْا  َيَّ  َلوُسَر  ِ َّللّا ْتيَأََرفَأ 
 َوْمَْحما  َلَاق  ُوْمَْحما  ُتْوَْمما  َلَاق  ِفَو باَْبما  ْنَغ  َرَُعُ  ٍرِباَجَو وِر َْعَُو  ِْنب  ِصاَْؼما  َلَاق ُوبَأ  َسيِػ  ُثيِدَح 
 ََةبْقُغ  ِنْب  ٍرِمَاػ  ٌثيِدَح  ٌنَسَح  ٌحي َِصَ اَمَّ ه
ِ
اَو  َنْؼَم  ِةَيِىاَرَل  ِلوُخ ُّلدا  ََلّػ  ِءاَسِّ نما  ََلّػ  ِو َْنَ اَم  َيِوُر  ْنَغ 
 ِِّبَّنما  َّلَّض  ُ َّللّا  ِوَْيَوػ  ََّلَّسَو  َلَاق  َل  َّنَُوو َْيَ  ٌلُجَر  ٍةَأَرْمِبِ  َّل
ِ
ا  َنَكَ اَُمَثَِهَثَ  ُناَعْي َّ شما  َنْؼَمَو  ِِلَْوق  ُوْمَْحما 
 ُلاَُقي  َوُى وُخَأ  ِجْو َّزما  ُوَّ ه ََكَ  َِهرَل  َُل  ْنَأ  َُوو َْيَ َاِبِ
14 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami 
Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari ‘Uqbah bin ‘Amir 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: Janganlah kalian menemui para wanita. Ada 
seorang Anshar bertanya; Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat anda 
dengan saudara ipar? Beliau menjawab: Saudara ipar adalah kematian. Abu 
Isa berkata; Hadis semakna diriwayatkan dari Umar, Jabir dan ‘Amr bin Al 
Ash. Dia menambahkan; Hadis ‘Uqbah bin ‘Amir merupakan hadis hasan 
sahih. Maksud dibencinya menemui para wanita sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Nabi saw, beliau bersabda: Tidaklah seorang laki-laki 
berduaan dengan seorang wanita kecuali ketiganya adalah setan. Makna dari 
ipar, yaitu saudara suami, beliau membencinya berduaan dengan isteri. 
Hadis di atas, menjelaskan mengenai larangan menemui seorang wanita yang 
bukan muhrim. Adapun makna kalimat  ُْك َّيَّ
ِ
ا  َلوُخ ُّلداَو  ََلّػ  ِءاَسِّ نما  ialah dilarangnya 
menemui seorang wanita selain mahram dan yang secara keseluruhan ialah yang 
sejenis dengan bukan mahram, adapun jika tidak berhubungan dengan khalwat maka 
tidak dilarang.
15
 Al-Tabary> berkata: dilarangnya seorang laki-laki menemui seorang 
                                                          
14
Muhammad ibn I>sa ibn Su>rah ibn Mu>sa ibn al-Dhahha>k al-T|irmi>ds|i>, Sunan al-T|irmi>ds|i>, juz. 
2, h. 465. 
15
Ibn Daqi>q al-‘I>y>d, Ihka>m al-Ahka>m Syarh Umdatal al-Uhka>m, juz. 2 (t.d), h. 181. 
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perempuan bukan hanya di tempat-tempat umum melainkan ketika seorang 
perempuan dalam keadaan safar.
16
 
Makna  ُوْمَْحما  ُتْوَْمما  (ipar adalah mati), sebagai kiasan akan kerasnya larangan 
ini. Sebagimana maut yang selalu dihindari dan ditakuti oleh kebanyakan manusia, 
maka hendaklah manusia menjauhi berdua-duaan itu seperti rasa takutnya akan 
kematian. Kondisi seperti ini banyak terjadi, dimana ipar dan istri tinggal dalam satu 
rumah dan di saat suaminya keluar bekerja maka tinggallah keduanya di dalam 
rumah itu. Maka dalam masalah ini, serumah dengan bukan mahram untuk 
menghindari fitnah dan hal-hal lain yang tidak diinginkan, ulama memberi solusi 
untuk membuat dua pintu. Satu pintu untuk yang bukan mahram dan pintu yang satu 
lagi untuk mahramnya, atau satu pintu untuk laki-laki dan satu lagi untuk 
perempuan.
17
 Sebagaimana yang terlihat di masjid-masjid dewasa ini. Sedangkan 
Ibnu Arabi> berkata, ipar adalah singa maksudnya bila engkau bertemu dengan singa 
maka hindarilah sebagaimana engkau menghindari kematian. Al-Tabari berpendapat 
bahwa berduaan antara laki-laki dengan istri saudaranya atau anak laki-laki 
saudaranya menempati posisi maut. Orang arab biasa menyipati sesuatu hal yang 
tidak diinginkan dengan maut. Artinya, hati-hati dan waspadalah berduaan dengan 
al-hamwu sebagaimana kamu berhati-hati terhadap maut (kematian). Makna lain 
dari frase ini adalah berduaan dengan kerabat suami lebih buruk akibatnya dan jauh 
lebih banyak fitnahnya dari pada berduaan dengan laki-laki yang tidak ada ikatan 
kekeluargaan.
18
 
                                                          
16
Ibn Batth}a>l Abu> al-Hasan Ali> ibn Abdu al-Ma>lik, Syarh S}ah}i>}h{ al-Bukha>ri> li Ibn Batth}a>l, 
juz. 7 (Cet. II; Saudiyyah: Maktabah al-Rasydi, 2003 M), h. 358. 
17
Muh}ammad bin S}a>leh bin Muh}ammad al-‘Us\aimin, Syarh} Riya>d} al-S}a>lih}i>n , juz. 4, h. 369 
18
Baso Midong dan St. Aisyah, Hadis, h. 123 
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Dengan demikian, hadis ini memberi pemahaman bahwa laki-laki maupun 
perempuan diharamkan untuk berdua-duaan. Terkhusus kepada perempuan 
diharamkan untuk melakukan safar  jika tanpa disertai dengan mahramnya, safar 
apapun itu. Baik itu safar  untuk haji, umrah ataupun untuk tujuan berdagang. 
Perjalanan yang demikian itu mewajibkan bagi perempuan agar dirinya dan hartanya 
dalam kondisi aman.
19
 
Pelarangan yang khusus untuk perempuan ini sebagaimana hadis Nabi saw. 
yang menyebutkan:  
 ْنَغ  َةَماَسُأ  ِْنب  ٍْديَز  َِضَر  ُ َّللّا اَُمْنَْغ  ْنَغ  ِِّبَّنما  َّلَّض  ُ َّللّا  ِوَْيَوػ  ََّلَّسَو  َلَاق اَم  ُتْلََرح يِدَْؼب  ًَةنْتِف  َََّضأ 
 ََلّػ  ِلاَِجّرما  ْنِم  ِءاَسِّ نما.20 
Artinya: 
Dari Usa>mah bin Za>id ra. berkata; dari Nabi saw, beliau bersabda: Tidaklah 
aku meninggalkan suatu fitnah setelahku yang lebih dahsyat bagi kaum laki-
laki melebihi fitnah wanita. 
Ulama berbeda pendapat mengenai apakah semua perjalanan, yang jauh 
ataupun dekat mengharuskan adanya mahram. Menurut Al-‘Us \aimin yang benar 
adalah jaraknya pendek ataupun jauh jika perjalanan itu dianggap oleh manusia 
sebagai safar  maka wajib bagi wanita untuk disertai mahram karena dikhawatirkan 
akan terjadi fitnah ataupun keburukan yang menimpa wanita itu jika tidak disertai 
                                                          
19Muh}ammad ‘Ali bin Muh}ammad bin ‘Ala>n bin Ibrahim al-Bakri al-Siddi>qi> al-Sya>fi’i>, Dali>l 
al-Fa>lih}i>n li T}urq Riya>d} al-S}a>lih}i>n, juz. 6 (Cet. IV; Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1425 H/ 2004 M), h. 476.   
20Muh}ammad bin Isma>‘il Abu> ‘Abdillah al-Bukhariy al-Ja‘fiy, Al-Ja>mi‘ al-Musnad al-S{ah}i>h 
al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasulillah S{alla Allah ‘Alaih wa Sallam wa Sunanihi> wa Ayyamihi >, juz. 7, h. 
8. 
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mahramnya.
21
 Dalam hal ini pula, bahkan Abu al-T{ayb al-T{abari menjadikan 
keberadaan mahram bagi perempuan saat berhaji sebagai salah satu syaratnya.
22
 
Adapun yang termasuk mahram  berasal dari 3 golongan yaitu :
23
  
a. Karena keturunan, ada 7 kelompok yaitu : 
1. Ibu dan seterusnya ke atas. 
2. Anak perempuan dan seterusnya ke bawah. 
3. Saudara perempuan (sekandung, seayah, atau seibu). 
4. Bibi (Saudara ibu, baik sekandung atau dengan perantaraan ayah atau ibu). 
5. Bibi (Saudara ayah, baik sekandung atau dengan perantaraan ayah atau ibu). 
6. Anak perempuan dari saudara laki-laki terus ke bawah. 
7. Anak perempuan dari saudara perempuan terus ke bawah. 
b. Karena susuan, ada 2 kelompok yaitu  : 
1. Ibu yang menyusui. 
2. Saudara perempuan sesusuan. 
c. Karena hubungan pernikahan, ada 4 kelompok yaitu :  
1. Ibu istri (mertua) dan seterusnya ke atas, baik ibu dari keturunan atau susuan. 
2. Anak tiri (jika sudah bercampur dengan ibunya). 
3. Istri ayah dan seterusnya ke atas. 
4. Wanita-wanita yang pernah dinikahi oleh ayah, kakek sampai ke atas. 
5. Istri anak (menantu) dan seterusnya ke bawah. 
                                                          
21
Muh}ammad bin S}a>leh bin Muh}ammad al-‘Us\aimin, Syarh} Riya>d} al-S}a>lih}i>n, juz. 4 (Riya>d}: 
Da>r al-Wat}n, 1426 H), h. 628 
22Fais}al bin ‘Abdul ‘Azi>z bin Fais}al Ibn H}amd al-Muba>rak al-H}ari>mali> al-Najdi, Tat}ri>z Riya>d} 
al-S}a>lih}i>n (Riya>d}: Da>r al-‘A<s}imah, 1423 H/ 2002 M), h. 578. 
23Moh. Rifa’I, Ilmu Fiqih Islam Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra, t.th), h. 465. 
78 
 
Pembahasan menyangkut keberadaan perempuan di luar rumah yang 
berpotensi menimbulkan terjadinya khalwat di dalam al-Qur’an dapat bermula dari 
QS. al-Ah}za>b[33]: 33, yang berbunyi: 
 َنَْرقَو  ِف  َّنُكِحوُُيب  َلَو  َنْجَََّبَث  َجََُّبَث  ِةَّيِوِىاَْجما  َلوُْلْا  َنْمِقَأَو  َةَلَ َّطما  َيِٓثأَو  َةَكَ َّزما  َنْؼِظَأَو  َ َّللّا  َُلوُسَرَو 
اَمَّ ه
ِ
ا  ُدِيُري  ُ َّللّا  َبِىْذُيِم  ُُكْنَغ  َسِْجّرما  َلْىَأ  ِْتيَْبما  ُْكَِّريَُعيَو اًيِيَْعث 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu… 
Ayat ini seringkali dijadikan dasar untuk menghalangi wanita keluar rumah. 
Al-Qurt}ubi dalam tafsirnya Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n menyebutkan bahwa 
makna ayat di atas adalah perintah untuk menetap di rumah. Walaupun redaksi ayat 
ini ditujukan pada istri-istri Nabi saw., tetapi selain dari mereka juga tercakup dalam 
perintah tersebut. Selanjutnya mufasir tersebut menegaskan bahwa agama dipenuhi 
oleh tuntunan agar wanita-wanita tinggal di rumah, dan tidak ke luar rumah kecuali 
karena keadaan darurat.
24
 
Sedangkan Al-Maudu>di dalam kitabnya Al-Hija>b sebagaimana yang dikutip 
oleh M. Quraish Shihab bahwa tempat wanita adalah di rumah, mereka tidak 
dibebaskan dari pekerjaan luar rumah kecuali agar mereka selalu berada di rumah 
dengan tenang dan hormat sehingga mereka dapat melaksanakan kewajiban rumah 
tangga. Adapun kalau ada hajat keperluanya untuk keluar, maka boleh saja mereka 
                                                          
24Abu ‘Abdullah Muh}ammad bin Ah}mad bin Abu Bakr bin Farh} al-Ans}a>ri al-Khazraji> 
Syamsuddi>n al-Qurt}ubi, Al-Ja<mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, juz. 14 (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1384 
H/ 1964 M), h. 179. 
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keluar rumah dengan syarat memerhatikan segi kesucian diri dan memelihara rasa 
malu.
25
  
Sejarah mencatat bahwa memang pada masa Nabi saw., sahabat-sahabat 
beliau dan para tabi’in ditemukan banyak jenis pekerjaan yang dilakukan kaum 
wanita. Seperti : Ummu Salamah (Istri Nabi saw.), Shafiyah, Laila Al-Ghaffariyah 
dan Ummu Sinam Al-Aslamiyah yang tercatat sebagai tokoh-tokoh yang terlibat 
dalam peperangan, Ummu Salim binti Malhan yang merias antara lain Shafiyah binti 
Huyay (istri Nabi saw.), Khadijah binti Khuwailid sebagai pedagang sukses, Zainab 
binti Jahsy yang aktif bekerja menyamak kulit binatang dan hasil usahanya itu 
beliau sedekahkan, dan Al-Syifa’, seorang perempuan yang pandai menulis 
ditugaskan oleh Khalifah Umar ra. sebagai petugas yang menangani pasar kota 
Madinah. Demikian sedikit dari banyak contoh keikutsertaan perempuan dalam 
berbagai bidang usaha dan pekerjaan. Quraish Shihab menyimpulkan bahwa 
perempuan mempunyai hak untuk bekerja di dalam rumah maupun di luar rumah 
selama ia membutuhkannya atau pekerjaan itu membutuhkannya dan selama norma-
norma agama dan susila tetap terpelihara.
26
 
3. Analisis Interteks 
Secara bahasa, interteks terbentuk dari kata inter dan teks. Inter berarti 
jaringan atau hubungan sedangkan teks (textus, bahasa latin) berarti tenunan, 
anyaman, penggabungan, susunan dan jalinan. Interteks diartikan sebagai jaringan 
                                                          
25
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an : Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1996 M), h. 304. 
26
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an : Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai Persoalan Umat, 
h. 306-307. 
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hubungan antara satu teks dengan teks lain.
27
 Adapun hubungan hadis yang peneliti 
teliti dengan teks yang lain (al-Qur‘an) terdapat pada surah al-Isra‘, ayat 32. 
 َلَو اُوبَرَْقث  َن ِّزما  ُوَّ ه
ِ
ا  َنَكَ  ًةَشِحَاف  َءاَسَو  ًلَيِبَس 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. 
Ayat di atas menjelaskan tentang Allah melarang hamba-hamba-Nya 
melakukan perzinaan, mendekati tempat-tempatnya dan hal-hal yang merangsang 
untuk berzina.
28
 Faktor lain yang mendorong mereka membunuh anak-anak 
perempuan adalah kekhawatiran diperkosa atau berzina, maka lebih jauh ayat ini 
memerintahkan semua anggota masyarakat agar menghindari sebab-sebab yang 
dapat mengantar ke arah tersebut. Al-Biqa>‘i menulis bahwa karena dalam 
pembunuhan anak terdapat unsur kekikiran dan dalam perzinaan terdapat unsur 
pemborosan, maka ayat ini melanjutkan dengan larangan berzina. Disisi lain dalam 
perzinaan terdapat pembunuhan akibat tidak jelasnya siapa ayah sang anak, 
bagaimana ia menjadi sebab adanya sesuatu yang batil sedang pembunuhan adalah 
menghilangkan sesuatu yang haq. 
Sayyid Quthub menulis bahwa dalam perzinaan terdapat pembunuhan dalam 
beberapa segi. Pertama pada penempatan sebab kehidupan (sperma) bukan pada 
tempatnya yang sah. Ini biasa disusul keinginan untuk menggugurkan yakni 
membunuh janin yang dikandung. Kalau ia dilahirkan hidup, maka biasanya ia 
                                                          
 27Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-H}adi>s, h. 87. 
28
Al-Fuda>‘ Isma>i>l bin Umar bin Kats|i>r al-Qursyi> al-Bisyri>, Tafsi>r Ibn Kats|i>r (Cet. I; Da>r 
Thayyi>b Linnasyri wa al-Tauzi>‘, 1999 M), h. 72. 
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dibiarkan begitu saja tanpa ada yang memelihara dan mendidiknya, dan ini 
merupakan salah satu bentuk pembunuhan. Perzinaan juga merupakan pembunuhan 
terhadap masyarakat yang merajalela ditengah-tengahnya keburukan ini, karena 
disini menjadi tidak jelas atau bercampur baur keturunan seseorang serta menjadi 
hilang kepercayaan menyangkut kehormatan dan anak, sehingga hubungan antar 
masyarakat melemah yang akhirnya mengantar kepada kematian umat. Disisi lain 
perzinaan juga membunuh masyarakat dari segi kemudahan melampiaskan nafsu 
sehingga kehidupan rumah tangga menjadi sangat rapuh bahkan tidak dibutuhkan 
lagi. Keluarga menjadi sangat rapuh padahal ia merupakan wadah yang terbaik untuk 
mendidik dan mempersiapkan generasi muda memikul tanggung jawabnya. 
Ayat ini menegaskan pula bahwa: Dan janganlah kamu mendekati zina 
dengan melakukan hal-hal walau dalam bentuk menghayalkannya sehingga dapat 
mengantar kamu terjerumus dalam keburukan. Sesungguhnya zina adalah suatu 
perbuatan amat keji yang melampaui batas dalam ukuran apapun dan suatu jalan 
yang buruk dalam menyalurkan kebutuhan biologis. Dalam pengamatan sejumlah 
ulama al-Qur‘a>n, ayat-ayat yang menggunakan kata ‚janganlah mendekati‛ seperti 
ayat di atas, biasanya merupakan larangan mendekati sesuatu yang dapat 
merangsang jiwa/nafsu untuk melakukannya. Dengan demikian, larangan mendekati 
mengandung makna larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan sesuatu yang 
berpotensi mengantar kepada langkah untuk melakukannya seperti hubungan seks 
diantaranya perzinaan, maupun ketika istri sedang haid, demikian pula perolehan 
harta seara batil memiliki rangsangan yang kuat karena itu al-Qur‘a>n melarang 
mendekatinya. Adapun pelanggaran yang tidak memiliki rangsangan yang kuat, 
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maka biasanya larangan langsung tertuju kepada perbuatan tersebut bukan larangan 
mendekatinya.
29
 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abi> Umamah, bahwa seorang pemuda 
remaja datang kepada Rasulullah. Memohon diizinkannya berzina. Para sahabat yang 
mendengar percakapannya dengan Rasulullah sangat marah dan dengan cara 
menegurnya. Mereka ditenangkan oleh beliau dan minta agar pemuda tersebut 
didudukkan dekat dengan Rasulullah, setelah duduk berhadapan dengan Rasulullah 
terjadilah percakapan sebagai berikut: 
 َلَاق:  ُوُّب ُِتَُأ ؟َك ِّمُِلْ  َلَاق : َل . ِاللَو  َِنوَؼَج  ُالل  َكَءاَدِف . َلَاق : َلَو  ُساَّنما  َُوهوُّب ُِيُ  ْم ِِتَِاي َّمُِلْ . َلَاق:  ُوُّبِحَُتفَأ 
؟َكَِتْنبِل  َلَاق : َل . ِاللَو  َيَّ  َلوُسَر  ِالل  َِنوَؼَج  ُالل  َكَءاَدِف  َلَاق : َلَو  ُساَّنما  َُوهوُّب ُِيُ  ْم ِِتَِانَبِم . َلَاق:  ُوُّبُِحَتفَأ 
؟َكِتْخُِلْ  َلَاق : َل . ِاللَو  َِنوَؼَج  ُالل  َكَءاَدِف . َلَاق : َلَو  ُساَّنما  َُوهوُّب ُِيُ  ْم ِِتِاَوَخَِلْ . َلَاق : ُوُّبُِحَتفَأ ؟َكِخ َّمَؼِم 
 َلَاق : َل . ِاللَو  َِنوَؼَج  ُالل  َكَءاَدِف . َلَاق : َلَو  ُساَّنما  َُوهوُّب ُِيُ  ْم ِِتِا َّمَؼِم . َلَاق : ُوُّبِحَُتفَأ ؟َِكَخماَخِم  َلَاق : َل .
 ِاللَو  َِنوَؼَج  ُالل  َكَءاَدِف . َلَاق : َلَو  ُساَّنما  َُوهوُّب ُِيُ  ْم ِِتَِلاَخِم . َلَاق : َعَضََوف  ُهََدي  ِوَْيَوػ  َلَاقَو : َُّميونا  ْرِفْغا 
 ُوَْبهَذ  ِّْريَظَو ،ُوَبَْوق  ْن ِّطَحَو  ُوَجَْرف.30 
 
Artinya: 
Rasulullah saw. Bersabda: Apa kau menyukainya berzina dengan ibumu? 
pemuda itu menjawab: Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, semoga Allah 
menjadikanku sebagai penebus tuan. Nabi saw. Bersabda: Orang-orang juga 
tidak menyukainya berzina dengan ibu-ibu mereka. Rasulullah saw. 
Bersabda: Apa kau menyukainya berzina dengan putrimu? Tidak, demi Allah 
                                                          
29
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‘a>n, Jilid 7 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002 M), 457-459. 
30
Abu> Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m 
Ahmad ibn Hanbal, juz. 36 (Cet. I; Muassasal al-Risa>lah, 2001 M), h. 545. Lihat, Sulaima>n ibn 
Ahmad ibn Ayyu>b ibn Muthi>r al-Sya>mi>, Musnad al-Syamiyyi>n, juz. 2 (Cet. I; Baerut: Muassasah al-
Risa>lah, 1984 M), h. 373. Lihat, Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayyu>b ibn Muthi>r al-Sya>mi>, Al-Mu‘jam al-
Kabi>r, juz. 8 (Cet. II; Kairoh: Maktabah ibn Taimiyyah, t.th), h. 183. 
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wahai Rasulullah semoga Allah menjadikanku sebagai penebus Tuan. Nabi 
saw. Bersabda: Orang-orang juga tidak menyukai berzina dengan putri-putri 
mereka. Rasulullah saw. Bersabda: Apa kau menyukainya berzina dengan 
bibimu dari pihak ayah? Tidak, demi Allah wahai Rasulullah semoga Allah 
menjadikanku sebagai penebus Tuan. Nabi saw. Bersabda: Orang-orang juga 
tidak menyukainya berzina dengan bibi-bibi mereka. Rasulullah saw. 
Bersabda: Apa kau menyukainya berzina dengan bibimu dari pihak ibu? 
Tidak, demi Allah wahai Rasulullah semoga Allah menjadikanku sebagai 
penebus tuan. Nabi saw bersabda: Orang-orang juga tidak menyukainya 
berzina dengan bibi-bibi mereka. Kemudian Rasulullah saw. meletakkan 
tangan beliau pada pemuda itu dan berdoa: Ya Allah! Ampunilah dosanya, 
bersihkan hatinya, jagalah kemaluannya. 
Kemudian di dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Musnad al-Ima>m 
Ahmad ibn Hanbal tentang larangan wanita bepergian sendirian, ialah sebagai 
berikut: 
َاَنج َّدَح ،َيَ َْيُ  ِنَغ  ِنْبا ،ٍْجيَرُج َاق َل : َِنج َّدَح وُر َْعُ  ُنْب ،ٍرَانيِد  ْنَغ  ِبَأ ،ٍدَبْؼَم  ِنَغ  ِنْبا ،ٍساَّبَغ  ِنَغ 
 ِِّبَّنما  َّلَّض  ُالل  ِوَْيَوػ  ََّلَّسَو  َلَاق:  َل  ِرِفاَُسج  ٌةَأَرْما  َّل
ِ
ا اَيَؼَمَو وُذ  ٍمَرْحَم.31 
Artinya: 
Tidak dibolehkan seorang perempuan (bepergian jauh-jauh) keuali ada 
seorang mahram bersamanya. 
 Hadis tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Imam an-Nawawi dalam kitab 
Syarah Muslim dipahami oleh jumhur ulama sebagai suatu larangan bagi wanita 
untuk bepergian yang bersifat sunnah atau mubah, tanpa disertai mahram atau 
suaminya. Sedangkan untuk bepergian yang sifatnya wajib, seperti menunaikan 
ibadah haji, para ulama berbeda pendapat. Menurut Imam Abu Hanifah dan 
didukung oleh mayoritas ulama hadis adalah wajib hukumnya wanita yang mau haji 
harus disertai mahram atau suaminya. Namun menurut Imam Malik, al-Auza‘I dan 
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Abu> Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m 
Ahmad ibn Hanbal, juz. 5 (Cet. I; Muassasah al-Risa>lah, 2001 M), h. 288. 
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asy-Syafi‘I tidak wajib, mereka hanya mensyaratkan keamanan saja. Keamanan 
tersebut bisa diperoleh mahram atau suami atau wanita-wanita lain yang terpercaya. 
Dengan demikian, jika pemikiran tersebut dikembangkan, maka konsep ‚mahram‛ 
yang tadinya bersifat personal, dapat diganti dengan sistem keamanan yang 
menjamin keselamatan dari keamanan wanita. 
 Sepanjang penelitian penulis, hadis tersebut tidak mempunyai asbabul wurud 
yang khusus. Sementara, jika melihat kondisi historis dan sosiologis masyarakat saat 
itu, sangat mungkin larangan tersebut dilatarbelakangi oleh adanya kekhawatiran 
Nabi saw. akan keselamatan perempuan jika ia bepergian jauh tanpa disertai suami 
atau mahram. Mengingat pada masa tersebut, ketika seseorang bepergian, ia bisa 
menggunakan kendaraan onta, bighal (sejenis kuda) maupun keledai dalam 
perjalanannya. Mereka sering kali harus mengarungi padang pasir yang sangat luas 
daerah-daerah yang jauh dari manusia. Di samping itu, sistem yang berlaku pada 
masa tersebut, wanita dianggap tabu atau kurang etis jika pergi jauh sendirian. 
Dalam kondisi seperti itu, tentunya seorang wanita yang bepergian tanpa disertai 
suami ataupun mahramnya dikhawatirkan keselamatan dirinya atau minimal nama 
baiknya akan tercemar. Oleh sebab itu, jika kondisi masyarakat sekarang sudah 
berubah, di mana jarak yang jauh sudah sudah tidak lagi menjadi masalah, ditambah 
dengan sistem keamanan yang menjamin keselamatan wanita dalam bepergian, maka 
sah-sah saja wanita pergi sendirian untuk menuntut ilmu, menunaikan haji, bekerja 
dan lain sebagainya. Dengan demikian, di sini perlu reinterpretasi baru mengenai 
konsep ‚mahram‛. Mahram tidak harus dipahami sebagai person akan tetapi sistem 
keamanan yang menjamin keselamatan bagi kaum wanita. Pemahaman semaam ini 
tampaknya akan lebih kontekstual, apresiasif dan akomodatif terhadap perubahan 
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dan perkembangan zaman. Sehingga dalam memahami tidak hanya terpaku dan 
terjebak oleh bunyi teks hadis yang kadang cenderung bersifat kultural, temporal dan 
lokal.
32
 Kontekstualisasi pemahaman hadis tersebut di atas, didukung oleh data yang 
falid dari kandungan hadis yang Marfu‘ (sampai Rasulullah) ialah, sebagai berikut: 
 انج َّدَح دحمٔأ نب  َيَ َْيُ ،فوكما لَاق :انج َّدَح رَُعُ نب صفح نب ايغ،ث لَاق :انج َّدَح ُوبَأ  ِرَْكب  ُنْب  ٍشاَّيَغ 
 ْنَغ دبَغ  ِِلَْمما  ِْنب  ٍْيَُعُ  ْنَغ  ِرِباَج  ِْنب ،ةر َُسَ  ِضَر  ُ َّللّا ،ُوْنَغ  َلَاق : َلَاق لوُسَر  ِالل  َّلَّض  ُ َّللّا وَيَوػ 
 َّلَّسَو : ُكِشُوي  ْنَأ  َجُر َْتَ  َُةنيِؼ َّظما  َنِم  َِةنيِدَْمما  َل
ِ
ا  ِةَيِْحما ل  ُفاََتَ اًدَحَأ
33 
Artinya: 
Dikhabarkan dari Ahmad ibn Yahya al-Ku>fi>, berkata: dikabarkan dari Umar 
ibn Hafs ibn Giya>s|, berkata: dikabarkan dari Abu> Bakr ibn Ayya>sy dari Abdu 
al-Ma>lik ibn Umai>r dari Ja>bir yang diridhai Allah, berkata: Rasulullah saw. 
berabda akan datang masanya, seorang perempuan menunggang onta dari 
Madinah ke kota (Hirah) tanpa takut sendiri. 
Hadis tersebut sesungguhnya memberikan prediksi tentang datangnya masa 
kejayaan Islam dan keamanan di seantaro dunia dan sekaligus juga menunjukkan 
dibolehnya wanita bepergian tanpa suami atau mahram.  
B. Urgensi Larangan Berkhalwat dalam Kehidupan Sosial 
1. Menghindari tindak asusila (Al-Fakhisyah) 
Tindak asusila adalah dosa besar yang termasuk tindak kemungkaran yang 
sangat keji dan menjijikkan, misalnya hubungan seks di luar nikah dan prilaku-
prilaku seksual menyimpang lainnya yang bertentangan dengan fitrah yang sui dan 
                                                          
32Sa‘id Aqil Husain Munawwar,  Asbabul Wurud Studi Kritik Hadis Pendekatan Sosio-
Historis-Kontekstual (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001 M), h. 29-31.  
33
Abu> Bakr Ahmad Ahmad ibn Amr ibn Abdi al-Kha>lid ibn Ubaidillah, Musnad al-Bazza>r al-
Mansyu>r Bismi al-Bahri al-Zaka>r, juz 10 (Cet. I; Madinah: Al-Madi>nah al-Munawwirah: Maktabah 
al-Ulum wa al-Hakim, 2009 M), h. 198. 
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berkaitan dengan penyalahgunaan tubuh manusia yang merupakan titipan amanat 
Allah bagi setiap orang diambil kembali oleh Allah. Tubuh manusia mempunyai 
kehormatan dan kemuliaan manusia yang dinyatakan Allah swt. dengan firmannya, 
QS. Al-Isra‘(17): 70; 
   ْدََقمَو َانْم َّرَل  َِنب  َمَٓدأ  ُْهَانْو ََحمَو  ِف  َِّْبَما  ِرْحَْبماَو  ُْهَانْقَزَرَو  َنِم  ِتاَب ِّي َّعما  ُْهَانْو ََّضفَو  ََلّػ  ٍيَِثل  ْن َّمِم َانَْقوَخ 
 ًلَيِضَْفث. 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya telah Kami memuliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki yang baik-baik dan 
Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang semprna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan. 
Oleh karena itu, tubuh manusia harus dimuliakan, entah selama hidup 
maupun setelah menjadi mayat. Perintah tegaspun dikeluarkan untuk menjaganya 
sekaligus larangan kerasuntuk meyakitinya, baik dengan menyalahgunakannya, 
meleehkannya maupun menginjak-injak kehormatannya. Sebab peleehan terhadap 
kehormatan tubuh sama artinya dengan penistaan kehormatan sipemilik tubuh. Hal 
ini jelas bertentangan dengan status terhormat manusia yang telah ditinggikan oleh 
Allah swt. 
Dari sinilah al-Qur‘a>n melarang tegas upaya mendekati tindak asusila 
(perzinaan), baik terang-terangan maupun terselubung. Hal demikian bagaikan 
loneng tanda peringatan dari bahaya penyebarluasan tindak asusila di dalam 
masyarakat hingga batas terang-terangan. Dan siksaan Allah di dunia atas hal 
tersebut berupa mewabahnya berbagai jenis penyakit dan virus mematikan yang 
belum pernah ditemukan sebelumnya. Misalnya, penyakit Ebola dan AIDS 
(Acquired Immuno Deficiency Syndroma-Sindrom Penurunan Kekebalan Tubuh 
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Akut) yang belum pernah dikenal sebelumnya, persis sebagaimana kaum Nabi Luth 
yang disiksa Allah dengan siksaan yang belum pernah ditimpakan pada orang-orang 
sebelum mereka. 
AIDS yang dikenal dengan sebutan kanker deviatif atau wabah ganas abad 20 
adalah sebuah penyakit baru bagi manusia yang belum pernah ada dan ditemukan 
dalam sejarah manusia sebelumnya. Penyakit ini disebabkan oleh sebuah virus 
misterius yang mirip dengan sejumlah virus yang dikenal hanya menyerang hewan 
saja dan tidak menyerang manusia, meskipun seara genetika ia tidak ada keookan 
pula dengan virus-virus tersebut. Mewabahnya virus terkutuk ini di era kebebasan 
seksual yang dilalui umat manusia modern semakin menguatkan dan mempertegas 
asumsi bahwa penyebaran virus baru ini adalah azab dan siksa dari Allah swt. 
Virus ini mulai menyerang dunia kotor di AS pada tahun 1978. Hanya dalam 
tempo 3 tahun, hungga awal tahun 1981, jumlah penderita AIDS tercatat mencapai 
ambang puluhan. Dan sekarang, jumlah mereka pasti sudah mencapai puluhan juta 
jiwa yang tersebardiberbagai masyarakat libertinis di seluruh dunia. Utamanya, 
negara-negara Barat yang mengaku dan mengklaim diri sebagai negara maju dan 
berperadaban modern, disusul dengan negara-negara di Afrika Tengah dan Afrika 
Selatan yang memang negara-negara terbelakang. Adapun penyebab utama dalam 
kedua kondisi ini adalah alienasian dari agama yang benar. Virus AIDS salah satu 
varian virus demam akut yang tersimpan di dalam tubuh penderitanya sepanjang 
hidupnya dan menyerang sel udara putih yang merupakan media terpenting dalam 
sistem kekebalan tubuh.
34
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 Zaghlul an-Najjar, Sains dalam al-Qur‘a>n Mengungkap Fakta Ilmiah dari Kemukjizatan 
Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2011), h. 265-269. 
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Di samping AIDS, ada beberapa lagi penyakit kelamin yang terjadi akibat 
hubungan seks bebas. Penyakit-penyakit ini juga menyebabkan rasa sakit yang 
terkirakan. Hingga saat ini, perubahan-perubahan farmasi belum mampu menemukan 
obat yang bisa membasmi virus AIDS ini. Upaya maksimal yang mampu dilakukan 
adalah memproduksi sejumlah analgesik yang hanya meredakan rasa sakit pada 
bagian-bagian tubuh penderita. Obat-obat ini pun sangat menjijikkan dari segi 
bentuk, penampilan dan rasanya. Dengan demikian benarlah apa yang disabdakan 
Rasulullah saw.: 
َاَنج َّدَح  ُدوُمْحَم  ُْنب  ٍِلداَخ  ُّيِقْشَم ِّلدا  َلَاق :َاَنج َّدَح  ُناَمَْيوُس  ُنْب  ِدْبَغ  ِنَْحم َّرما ُوبَأ ،َبوُّ يَأ  ِنَغ  ِْنبا  ِبَأ ، ٍِلِاَم 
 ْنَغ ،ِويِبَأ  ْنَغ  ِءاَعَغ  ِنْب  ِبَأ ،ٍحَبَِر  ْنَغ  ِدْبَغ  ِ َّللّا  ِنْب ،َرَُعُ  َلَاق : َلَبْقَأ َانَْيَوػ  ُلوُسَر  ِ َّللّا  َّلَّض  ُالل 
 ِوَْيَوػ ، َ َّلَّسَو  َلاََقف : َيَّ  ََشْؼَم  َنِيرِجاَيُْمما  ٌس َْخَ اَذ
ِ
ا  ُْتيِوُْخبا ، َّن ِِبِ  ُذوُغَأَو  ِ َّللِّبِ  ْنَأ  َّنُىوُلِرُْدث : َْمم  َِريَْظث 
 ُةَشِحاَْفما  ِف  ٍمَْوق ،َُّطق  َّتَّح اوُنِوُْؼي ،َاِبِ  َّل
ِ
ا اََشف  ُمِيهِف ،ُنوُغا َّعما  ُعاَجْوَْلْاَو  ِتَّ ما  َْمم  ْنَُكح  ْتَضَم  ِف 
 ُِميِفَلَْسَأ  َني ِ َّلَّا اْوَضَم35. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Khalid Al-Dimasyqi telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abdurrahman Abu Ayyub dari Ibnu 
Abu Malik dari Ayahnya dari ‘Atha bin Abu Rabah dari Abdullah bin Umar 
dia berkata, Rasulullah saw. menghadapkan wajah ke kami dan bersabda: 
Wahai golongan Muhajirin, lima perkara apabila kalian mendapat cobaan 
dengannya dan aku berlindung kepada Allah semoga kalian tidak 
mengalaminya; Tidaklah kekejian menyebar di suatu kaum, kemudian 
mereka melakukannya dengan terang-terangan kecuali akan tersebar di 
tengah mereka penyakit Tha’un dan kelaparan yang belum pernah terjadi 
terhadap para pendahulu mereka. 
 
                                                          
35
 Ibn Ma>jah Abu> Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, juz. 2 (Da>r 
Ihya>‘ al-Kutub al-Arabiyyah, t.h), h. 1332. Lihat, Sulaim>an ibn Ahmad ibn Ayyu>b ibn Mut}i>r  al-
Tabra>ni>, Musnad al-Syamiyyi>n, juz. 2 (Cet. I; Baerut: Muassasah al-Risa>lah, 1984), h. 390. 
89 
 
2. Menjaga Martabat dan Harga diri Wanita 
Surah al-Tahrim(66) ayat 6, ialah: 
 َيَّ َا ُّيَُّأ  َني ِ َّلَّا اُونَٓمأ اُوق  ُْكَسُْفهَأ  ُْكيِوْىَأَو اًرَن اَىُدُوقَو  ُساَّنما  ُةَراَجِْحماَو َاَْيهَوػ  ٌةَِكئَلََم  ٌظَلَِغ  ٌداَدِش  َل 
 َنوُطَْؼي  َ َّللّا اَم  ُْهَرَمَأ  َنُووَؼَْفيَو اَم  َنوُرَمُْؤي 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya dari manusia dan batu. Dijaga oleh Malaikat 
yang kasar, keras, tidak pernah melanggar perintah Allah dan selalu patuh 
mengerjakan apa yang diperintahkan. 
 Ali bin Abi> Tha>lib r.a mengartikan:   اُوق  ُْكَسُْفهَأ  ُْكيِوْىَأَو اًرَن  (didiklah mereka 
dan berilah pelajaran yang cukup untuk menghadapi hari esok). Ibn Abbas r.a 
mengartikan: laksanakan amal, taat kepada Allah dan meninggalkan maksiat serta 
suruhlah anakmu selalu berzikir kepada Allah, niscaya Allah akan menyelamatkan 
kamu dari neraka.
36
 
 Wanita yang mampu menghindarkan diri dari bergaul dengan laki-laki seara 
bebas sudah barang tentu juga tidak mau berjabat tangan dengan laki-laki yang 
bukan muhrimnya. Karena bila dipandang dari segi Agama merupakan perbuatan 
tata kesusilaan sebagai seorang muslim. 
Termasuk pula menjaga martabat seorang wanita adalah tidak bepergian 
sendirian. Wanita yang suka bepergian sendirian, tak jarang akan menimbulkan 
fitnah, apalagi jika wanita tersebut telah bersuami, lebih-lebih wanita yang berstatus 
janda, maka fitah yang akan timbul lebih besar lagi. Wanita sebagai istri yang taat, 
                                                          
36
Abu Muhammad Sahli ibn Abdillah ibn Yu>nus, dialihbahasakan oleh Salim Bahreisy dan 
Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir ibn Kats|i>r, jilid. 8 (Surabaya: PT Bina Ilmu Offset, 2004), h. 
179.  
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memang benar-benar menjadi milik suami, jiwa dan raganya. Apa yang dia lakukan, 
disamping mendapatkan ridha Allah, juga mendapatka ridha suami. Maka sudah 
selayaknya, izin suami ditempatkan di atas segala-galanya, demi menjaga martabat 
dan harga diri wanita.
37
 
  
 
                                                          
37
 Ubaid asy-Syibli, Wanita Pilihan (Gambaran Wanita yang Pantas Menjadi Pendamping 
Hidup) (Jombang: Lintas Media, t.t), h. 34. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penjelasan tentang larangan berkhalwat dengan mengacu 
pada rumusan masalah yang telah dibuat maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kata khalwat dalam bahasa arab berasal dari kata kerja (لاخ) yang bermakna 
berseorangan. Sedang dalam kamus Lisan al-Arab, kata ةولخ  bermakna dasar 
tidak ada sesuatu padanya. Menurut Khali>l ibn Sya>hi>n dalam kitabnya Al-
Isya>ra>t fi> ‘Ilm al-‘Iba>ra>t, mengatakan bahwa al-Khalwah ialah tempat 
istirahat atau juga disebut tempat tertutup. Sedangkan  Menurut Imam an-
Nawawi, berkata khalwat ialah berduaanya laki-laki asing dengan wanita 
asing (bukan mahram) tanpa disertai orang ketiga, maka ini adalah haram 
berdasarkan kesepakatan para ulama. 
2. Penelitian hadis  mengenai larangan berkhalwat atau dengan hadis yang 
serupa telah ditemukan sebanyak 10 jalur periwayatan (7 hadis dalam kutub 
al-tis’ah dan 3 hadis selain kutub al-tis’ah atau dalam bentuk pdf), diantara 
10 hadis tersebut ialah, 2 riwayat dalam kitab al-Jami’ al-S}ah}i@h} Bukha>riy, 1 
riwayat dalam kitab al-Jami’ al-S}ah}i@h} Muslim, 2 riwayat dalam kitab Sunan 
la-T|irmi>ds|i>, 1 riwayat dalam kitab Sunan al- Kubra> al-Nasa >’i, 1 riwayat 
dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{ambal, 1 riwayat dalam kitab al-Sunan al-
Baihaqiy, 1 riwayat dalam kitab  S}ah}i@h} Ibn H}ibba>n, 1 riwayat dalam kitab 
Musnad al-Ruwa>ya>ni>. Setelah melakukan penelitian secara keseluruhan dari 
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10 hadis di atas tentang larangan berkhalwat bagi yang bukan maram adalah 
sahih, sehingga bisa dijadikan hujjah. 
3. Menghindari perbuatan khalwat sangatlah urgent dalam kehidupan sehari-
hari. Karena dengan menghindarinya dapat terjaga martabat dan harga diri 
manusia khususnya para wanita serta terhindarnya perbuatan tindak asusila.  
B. Implikasi 
Dampak dari pelarangan terjadinya perbuatan khalwat dalam kehidupan 
sehari-hari dapat mengangkat martabat dan harga diri perempuan. Sehingga 
penelitian ini memberi sumbangsi terhadap masyarakat terkusus kepada kaum 
wanita. 
Dalam insan akademik tidak dapat dipungkiri bahwa setiap penelitian masih 
memiliki keterbatasan dalam berbagai proseduralnya. Oleh karena itu, kajian yang 
mendalam dan lebih luas lagi khususnya yang berkaitan dengan hadis tentang 
larangan berkhalwat masih perlu dilanjutkan. Semoga penelitian ini menjadi salah 
satu sumbangsi pemikiran terhadap larangan berkhalwat ditinjau dari Hadis Nabi 
saw. 
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